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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Subjek penelitian adalah 
guru, siswa, dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan  
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan triangulasi sumber dan teknik.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa SDIT LHI melaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan melalui pengintegrasian program pengembangan 
diri, mata pelajaran, dan budaya sekolah. Pada pengintegrasian program 
pengembangan diri terdapat kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan 
pengondisian di sekolah. Pada pengintegrasian mata pelajaran, mata pelajaran 
dikaitkan dengan Al-Qur’an dan hadits. Pada pengintegrasian budaya sekolah 
terdapat budaya kelas, budaya sekolah, dan budaya luar sekolah. Dukungan 
sekolah terhadap pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanaan yaitu, 
tahfidz, forum, dan kajian guru. Hambatan pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan adalah perbedaan pola pendidikan antara sekolah dan 
rumah. 
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This study is aims to describing how the realization of religious character 
education on the belief aspect  in the SDIT LHI, Banguntapan, Bantul 
Yogyakarta.  
This was a descriptive research. The study subject were teachers, students 
and the head master in SDIT LHI. The data of this study was collected by 
observation, interview, and doucumentary study. The technique of data analysis 
were reduction, display, and data conclusion. The data was validated by using 
sources triangulation and techniques triangulation. 
 The result of this study shows that the realization of religious character 
education on the belief aspect is done through integration of self development, 
integration of lesson connected to Al-Qur’an dan hadits, and integration of school 
of culture. Integration of self development there are routine activity, spontan 
activity, school condition, and good models. Integration of lesson are the lesson 
be connected to Al-Qur’an and hadits. Integration of school culture, there are 
class culture, school culture and ex-school culture. School supports to the 
realization of religious character education the belief aspect are tahfidz, forum, 
and study of islam for teacher. School barriers to the realization of religious 
character education the belief aspect is the differences of education between 
school and family. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam (SDA) dan 
sumber daya manusia (SDM).  Kekayaan alam Indonesia meliputi seluruh bagian 
dari Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Adapun kekayaan  sumber daya 
manusia (SDM)-nya terbukti dengan jumlah penduduk yang besar. Informasi 
terakhir dari www.indonesia-investments.com, total populasi di Indonesia pada 
tahun 2016 mencapai sekitar 255 juta jiwa. Kualitas penduduk, menentukan 
kualitas bangsa itu sendiri. Penduduk Indonesia yang banyak itu harus diimbangi 
dengan kualitas. Kualitas SDM erat kaitannya dengan pendidikan, karena 
pendidikan yang akan mengantarkan SDM itu berkarakter seperti yang dicita-
citakan oleh bangsa Indonesia, yaitu menjadi Generasi Emas 2045.  
Jika kedua sumber daya tersebut, baik SDA maupun SDM dapat dikelola 
dengan baik, maka akan terjadi sinergitas yang menguntungkan sekali. Indonesia 
akan makmur dan mampu bersaing dengan negara-negara besar yang lain. 
Namun, bila sumber daya tersebut dibiarkan begitu saja, tidak diurus oleh negara 
maka hal tersebut akan menjadi beban dan masalah untuk negara itu sendiri. 
Fakta yang ada sekarang adalah bahwa Indonesia dihadapkan dengan 
berbagai permasalahn kompleks dan tidak kunjung selesai. Dunia politik yang 
semakin runyam, untuk mendapatkan keadilan kalau perlu membeli, yang hitam 
bisa menjadi putih, bila mau menang dalam persidangan harus memiliki uang, 
korupsi merajalela, kurangnya penjagaan dalam sistem perbankan, mudahnya 





nasionalisme dan religiusitas di kalangan remaja, persidangan kasus penistaan 
agama yang carut marut, tak kunjung selesai, dan tidak tegas.  
Dalam dunia pendidikan yang seharusnya menjadi bidang pembangun 
bangsa, banyak kasus yang miris terjadi. Di Sulawesi Tenggara, dari Januari-April 
2016 tercatat 49 kasus naroba, 36 diantaranya pelakunya adalah pelajar 
(replubika.co.id, 11 April 2016), kemudian sebanyak 95 siswa SD di Kota Bekasi, 
terlibat dalam penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang selama 2010 
berdasarkan razia ke sekolah dan tempat umum yang dilakukan oleh aparat badan 
narkotika kota dan kepolisian seetempat (kompas.com, 20 januari 2010). 
Kemudian, kasus  anak SD yang membakar temannya, terjadi di Medan 
(kriminalitas.com, 8 Okt 2015). Kemudian, kasus yang membuat mata terbelalak 
lagi adalah 8 orang yang mencabuli seorang gadis 13 tahun, 8 pelaku tersebut 
merupakan 3 pelajar sd dan 5 pelajar SMP. (Sulsel.pojoksatu.id, 13 Mei 2016). 
Itulah permasalahan karakter yang melanda sebagian besar dari bangsa 
Indonesia. Masih banyak karekter negatif lain yang sekarang berkembang, bahkan 
mulai membudaya di Indonesia yang memperparah problem negeri ini. Oleh 
karena itu, beberapa tahun yang lalu (2010), Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, mengajak seluruh rakyat Indonesia untuk bersama-sama membangun 
kembali budaya dan karakter luhur Bangsa Indonesia yang sudah memudar. 
Karakter mulia yang dimiliki Indonesia sejak berabad-abad lalu yang sekarang 





Pendidikan merupakan upaya sadar dan terencana untuk memperbaiki 
karakter (akhlak) bangsa. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional (Sikdiknas) menegaskan : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (pasal 3) 
 
Dalam rumusan tersebut terlihat bahwa pendidikan nasional mengemban 
misi yang tidak ringan, yaitu membangun manusia yang utuh dan paripurna yang 
memiliki karakter yng agung disamping juga harus memiliki fondasi keimanan 
dan ketakwaan yang tangguh. Oleh karena itu, pendidikan menjadi agent of 
change yang harus mempu memperbaiki karakter bangsa. Dengan kata lain, 
pendidikan harus mampu mengemban misi pembentukan karakter (character 
building) sehingga para peserta didik dan para lulusan lembaga pendidikan dapat 
berpartisipasi dalam mengisi pembangunan dengan baik dan berhasil tanpa 
meninggalkan  karakter mulia.  
Untuk membangun manusia yang memiliki - karakter mulia, seperti yang 
dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan sistem 
pendidikan yang memiliki materi komprehensif (kaffah) serta ditopang oleh 
pengelolaan dan pelaksanaan yang benar. Terdapat 18  karakter yang 
dikembangkan dalam pendidikan karakter yang terdiri dari religious, toleransi, 
jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, 





jawab. Di  antara pendidikan karakter tersebut, masing-masing sekolah bebas 
memprioritaskan  mana yang akan dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar (Kemendiknas, 2011:8). 
Salah satu  karakter dalam 18  karakter versi kemendiknas adalah religious.  
religious merupakan  yang erat kaitannya dengan ketuhanan. Menurut Azzet 
(2011:17-18), karakter religius merupakan  karakter yang mendasari pendidikan 
karakter karena dasarnya Indonesia adalah negara beragama. Menurut Marzuki 
(2015:5) secara umum, pendidikan religius mengemban misi utama 
memanusiakan manusia, yaitu menjadikan manusia mampu mengembangkan 
seluruh potensi yang dimilikinya sehingga berfungsi maksimal sesuai dengan 
aturan-aturan yang digariskan Allah swt dan Rasulullah yang pada akhirnya akan 
terwujud masusia yang paripurna (insan kamil). 
Penjelasan dari Marzuki (2015:5) sistem ajaran pendidikan religius dalam 
perspektif islam  dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu bagian akidah 
(keyakinan), bagian syariah (aturan-aturan hukum tentang ibadah dan muamalah, 
serta bagain akhlak (karakter). Ketiga bagian ini tidak bisa dipisahkan dalam 
ajaran islam , tetapi harus menjadi satu kesatuan utuh yang saling mempengaruhi. 
Akidah merupakan pondasi yang menjadi tumpuan untuk terwujudnya syariah dan 
akhlak. Sementara itu, syariah merupakan bentuk bangunan yang tampak yang 
akan bisa terwujud dan berdiri kokoh apabila dilandasi oleh akidah yang benar 
dan akan mengarah pada pencapaian akhlak (karakter) yang seutuhnya. Dengan 
demikian, akhlak (karakter) sebenarnya merupakan hasil atau akibat terwujudnya 





Tanpa akidah dan syariah, mustahil akan terwujud akhlak (karakter) yang 
sebenarnya. 
 Telah disebutkan di atas bahwa akhlak yang baik tidak akan terwujud tanpa 
akidah dan syariah. Akidah bertujuan mengantarkan manusia sehingga beriman, 
syariah bertujuan mengantarkan manusia sehingga bertaqwa, dan akhlak bertujuan 
mengantarkan manusia sehingga berakhlak atau berkarakter. Hal yang pertama 
kali harus dibentuk adalah akidah. Bukan syariah atau akhlak, karena ketiga hal 
tersebut merupakan sebuah urutan atau berhirearki. Ketiga komponen tersebut 
ibarat sebuah pohon. Akarnya adalah akidah, batang, dahan dan daun adalah 
syariah, sedangkan buahnya adalah akhlak. 
Dalam pendidikan karakter ini, untuk mencapai karakter yang mantap 
adalah dimulai dengan pendidikan akidah terlebih dahulu. Rasulullah saw telah 
memberikan kita teladan, beliau membina akidah di Mekkah selama tiga belas 
tahun, kemudian selama sepuluh tahun mengajarkan syariah untuk beribadah dan 
bermuamalah. Dengan modal akidah dan syariah serta didukung keteladanan nabi 
saw, beliau berhasil membangun masyarakat madani yang awalnya jahiliyah.  
Untuk berbagai kasus tercela yang telah disebutkan, perlu penanganan yang 
pertama adalah pada bagian akidah atau keimanan. Keimanan kepada Tuhan 
adalah kunci dari semua karakter (akhlak). Anak-anak yang akan menjadi generasi 
penerus harus dibina dengan baik pada bagian ini tanpa mengeyampingkan 
pendidikan yang lain. Zaman sekarang, kita tidak bisa seperti zaman rasul yang 





yang singkat ini. Oleh karena itu, perlu metode pembelajaran, perlu cara yang bisa 
dilakukan untuk membina akidah/keimanan peserta didik.  
SDIT LHI adalah percontohan dari sekolah yang menerapkan pendidikan 
islam secara komprehensif. Akidah maupun syariah dibina dengan baik dan benar 
sehingga melahirkan generasi dengan akhlak yang mulia. SDIT LHI percaya 
bahwa masa depan bangsa kita tergantung pada apa yang terjadi di ruang kelas 
saat ini. Mereka melihat perubahan dunia saat ini sangat cepat yang berarti 
memberikan tantangan sekaligus peluang di berbagai bidang termasuk pendidikan. 
Sekolah tersebut memiliki keyakinan yang kuat bahwa siswa dilahirkan dengan 
bakat besar dan kami melihat mereka semua sebagai murid yang sangat 
menjanjikan. Mereka telah mengembangkan dan terus berupaya menggali ide dan 
kurikulum yang kuat, menyenangkan dengan proses pembelajaran bermakna 
sehingga anak-anak tumbuh menjadi dirinya dengan penuh kesadaran dan tanpa 
paksaan . Atas dasar pemikiran tersebut, SDIT LHI terlahir pada tanggal 18 
November 2007.  
Semua yang bekerja di sekolah IT Luqman Al-Hakim Internasional 
memiliki motto “taking the lead-carring and joyful-ikhlas”. Mereka semua belajar 
dan meningkatan  kualitas diri setiap hari sehingga setiap mereka dapat menjadi 
pemimpin yang baik. Mereka percaya pada kerja tim yang telah membangun 
sekolah mereka sebagai rumah kedua dan keluarga kedua yang peduli dan 
memelihara satu sama lain. Mereka semua mengakui bahwa bahwa hanya orang-
orang yang mengerjakan amal shaleh untuk Allah saja (ikhlas) akan menerima 





satu titik terang lahirnya pendidikan jadi lebih baik yang melahirkan pemimpin-
pemimpin dunia yang arif, bijaksana, dan berakhlak mulia yang cinta pada Allah 
dan Rasul-Nya, pemimpin-pemimpin yang akan menata masa depan, peradaban 
manusia lebih baik.  
Setelah melakukan wawancara guru kelas di SDIT LHI, peneliti 
menemukan banyak karakter religious yang ditanamkan dalam fenomena kegiatan 
di kelas atau saat istirahat.. Akhlak-akhlak mulia yang ada adalah anak-anak dari 
induk karakter religious, seperti menata sandal/ sepatu, berani mengungkapkan 
pendapat, menjadi cabang-cabang dari karakter religious aspek keimanan di sana. 
Untuk menanamkan karakter religius aspek keimanan, salah satunya adalah 
dengan menggunakan program PBL (Project Based Learning). Dalam PBL, 
terdapat tujuh tahapan pendidikan tauhid. Tahap-tahap tersebut antara lain, 
mengagumi (kesadaran akan Allah), menghayati (karakter yang baik), merenungi 
(ilmu pengetahuan), mendalami (hidup sehat), mengkolaborasi (aspek 
interpersonal), mengaktualisasi (kebudayaan), dan memberi (pelayanan publik). 
Dalam pembelajaran, selalu diawali dengan ayat-ayat kauniyah dan bukti-bukti 
kebesaran Allah. Sebagai contoh nyata, pembelajaran tentang membaca pada 
kelas 2A mengkaji tentang umat sekarang yang malas membaca, kemudian 
dikaitkan dengan al-qur’an firman yang pertama kali turun adalah QS Al-A’laq 
yang di dalamnya terdapat perintah membaca. Dengan begitu, anak-anak dididik 
untuk mengimani bahwa  Allah yang memerintahkan umat islam untuk membaca, 
dan tidak malas belajar. Sehingga muslim yang baik adalah yang rajin membaca 





dikaitkan dengan Allah Maha Pembagi rezeki. Dijelaskan pula bahwa pembagian 
Allah itu adil, dan adil bukan berarti sama. Soal-soal cerita yang diberikan kepada 
siswa pun terdapat muatan tentang penanaman keimanan.  
Beberapa hal  di atas sangat menarik perhatian peneliti untuk mendalami 
pendidikan karekter religius aspek keimanan SDIT Luqman Al-Hakim 
Internsional secara lebih jauh. Oleh karena itu, peneliti mengajukan penelitian 
berjudul, “Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan SDIT LHI”. 
 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut. 
1. Kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia belum baik 
2. Banyak kasus criminal yang dilakukan anak-anak di Indonesia. 
3. Pendidikan yang ada belum bisa maksimal dalam mendidik karakter religius 
khususnya aspek keimanan. 
4. Melihat kurangnya pendidikan karakter religius aspek keimanan yang 
dilakukan  untuk anak. 
5. Banyak sekolah yang belum menerapkan secara sungguh-sungguh pendidikan 









C. Fokus Masalah 
Melihat luasnya permasalahan terkait dengan pelaksanaan pendidikan 
sekolah dasar, maka penelitian difokuskan pada pendidikan karakter religious 
aspek keimanan yang dilaksanakan di SDIT LHI. Pendidikan meliputi hal-hal 
yang berhubungan dengan penanaman keimanan di kelas maupun di lingkungan 
sekolah yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah yang dapat disusun adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT 
LHI? 
2. Bagaimana dukungan dan kendala dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan di SDIT LHI? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan identifikasi dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan  
SDIT LHI. 
2. Mendeskripsikan dukungan dan hambatan dalam pelaksanaan pendidikan 






F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka manfaat penelitian secara teoritis dan 
praktis adalah sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengembangan 
konsep atau teori pendidikan karakter religius aspek keimanan di sekolah dasar 
serta faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil temuan penelitian yaitu 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan, dapat dilaksanakan 
melalui pengintegrasian program pengembangan diri, mata pelajaran, dan budaya 
sekolah. Pengintegrasian program pengembangan diri terdiri dari kegiatan rutin, 
kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian sekolah. Dalam kegiatan rutin 
dapat dilaksanakan pendidikan karakter religius aspek keimanan contohnya adalah 
morning motivation, Baca Tulis Hafal Cinta Al-Qur’an (BTHCQ), shalat dhuha, 
shalat dhuhur berjama’ah, muroja’ah, dzikir, asmaul husna, do’a, kegiatan 
Ramadhan dan idul adha. Dalam kegiatan spontan, terdapat saling mengingatkan 
dan program classmeeting. Dalam keteladanan terdapat kegiatan senyum, salam, 
salim, sopan, santun (5s), shalat dhuha, shalat dhuhur, dan tahfidz. Dalam 
pengondisian terdapat masjid, tulisan yang berkaitan dengan keimanan, pojok 
baca, dan audio asmaul husna, lagu religi. Kemudian dalam pengintegrasian 
dengan mata pelajaran yaitu degan mengaitkan pelajaran dengan Allah. Dalam 
pengintegrasian budaya sekolah, terdapat budaya kelas, sekolah, dan luar sekolah. 
Dalam Kelas dan Sekolah terdapat saling mengingatkan, shalat dhuha, shalat 





program we care we share. Dukungan sekolah terhadap pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanaan yaitu, tahfidz, forum, dan kajian guru. 
Sedangkan, hambatannya adalah perbedaan pola pendidikan antara sekolah dan 
rumah. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru SD 
Penelitian ini dapat memberikan refleksi dan evaluasi dalam menerapkan 
pendidikan religius berbasis keimanan yang dilakukan oleh guru. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai refleksi dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan yang dilakukan melalui 
penerapan kebijakan sekolah. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 
informasi bagi semua lembaga pendidikan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan. 
c. Bagi Mahasiswa PGSD 
Sebagai calon guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 














A. Kajian Pustaka 
1. Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
a. Makna Pendidikan  
Pada masa Rasulullah saw, yang berfungsi sebagai lembaga pendidikan 
adalah masjid. Rasulullah saw mengajar, berkhutbah, memberi fatwa, 
memutuskan perkara, bahkan mengatur umat, di sana. Masjid menjadi tempat suci 
dan murni untuk ilmu pengetahuan, pendidikan, nasihat, dan petunjuk. Seiring 
dengan perkembangan zaman, tempat pendidikan kini menempati tempat khusus 
yaitu di masjid, sekolah, madrasah, pesantren, dan kampus. Dalam islam, 
pendidikan dikenal dengan istilah tarbiyah. Menurut pendapat an Nahlawi dalam 
Muchtar (2005:124), tarbiyah mengandung makna memperbaiki, menguasai 
urusan, menuntun, menjaga, dan memelihara. Sedangkan menurut Al Bani dalam  
Muchtar (2005:124), kata tarbiyah mengandung 4 unsur: 
“Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh, mengembangan seluruh 
potensidan kesiapan bermacam-macam hal, mengerahkan seluruh fitrah dan 
potensi ini menuju kebaikan dan kesempurnaan yang layak baginya, proses ini 
dilaksanakan secara bertahap.” 
 
Berdasarkan kata “rabba” pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut. 
“Proses yang bertujuan, pendidikan mutlak hanyalah Allah Yang Maha 
memberlakukan hukum dan tahapan perkembangan serta inderanya. pendidikan 
menuntut adalah langkah bertahap dan sistematis, kerja pendidik semestinya 
sesuai dengan aturan  penciptaan dan pengadaan yang dilakukan oleh Allah swt.” 
 
Kemudian, pendidikan menurut Muchtar sendiri (2005:14) adalah segala 
usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh dan 





Kemudian menurut Dewantara dalam Mulyasa (2013:6), pendidikan merupakan 
proses pembudayaan kodrat alam setiap individu dengan kemampuan untuk 
mempertahankan hidup, yang tertuju pada tercapainya kemerdekaan lahir batin 
sehingga memperoleh keselamatan, keamanan, kenyamanan, dan kebahagiaan 
lahir batin. Dari pendapat para ahli di atas, pendidikan merupakan usaha 
memperbaiki, menuntun, menjaga, memelihara manusia yang dilakukan secara 
bertahap dan sistematis sehingga dapat menumbuh kembangkan potensi dan 
kemampuan manusia lahir dan batin sesuai dengan kehendak Allah swt. 
b. Pengertian Karakter 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata karakter diartikan sebagai tabiat, 
sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti, orang berkarakter berarti orang yang 
berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Dengan makna 
seperti itu, berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian 
merupakan ciri, karakteristik, sifat khas diri seseorang yang bersumber dari 
bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, seperti keluarga pada masa 
kecil dan bawaan sejak lahir (Koesoema, 2007:80).  
Kementrian Pendidikan Nasional (2010:3) mengungkapkan bahwa 
karakter ialah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk 
dari hasil internaliasai berbagai kebajikan seperti, moral, dan norma yang diyakini 
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menjadi kebiasaan untuk ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari 
ketika bermasyarakat. Sedangkan menurut Munir (2010:3), karakter merupakan 





seseorang yang sudah tertanam kuat dan sulit dihilangkan. Berikutnya, menurut 
Hidayatullah (2010:17) karakter adalah kualitas yang menunjukkan kekuatan 
mental dan moral atau akhlak dan budi pekerti seorang individu yang 
membedakan dengan individu lainnya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa karakter ialah dasar seseorang dalam berpikir, bersikap 
dan bertindak yang itu menunjukkan kualitasnya dan membedakan antara 
individu. Karakter bisa dibentuk dan diupayakan sehingga pendidikan karakter 
menjadi bermakna untuk membawa manusia berkarakter baik.  
c. Pengertian Pendidikan Karakter 
Pelaksanaan pendidikan karakter mulai diresmikan pada Senin, 18 Juli 
2011 dalam upacara pengibaran bendera di tiap-tiap sekolah berdasarkan surat 
edaran pendidikan karakter nomor 1860/C/TU/2011 (Kemendiknas 2011). 
Kementrian Pendidikan nasional (2010:10) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan moral, karena bukan 
sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah,lebih dari itu 
pendidikan karakter menanamkan kebiasaaan (habituation) tentang hal baik 
sehingga siswa menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang benar dan 
salah, mampu merasakan (domain afektif)  yang baik dan biasa melakukannya 
(domain perilaku). Menurut Mulyasa (2013:1), pendidikan karakter merupakan 
upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir maupun batin, 
dari sifat kodratinya menuju kea rah peradaban yang manusiawi dan lebih baik. 





dilakukan secara terus menerus, berakar pada nilai-nilai budaya bangsa secara 
menyeluruh (kaffah). 
Zubaedi (2011:17) memahami pendidikan karakter sebagai usaha 
penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 
pengalaman dalam bentuk berperilakuyang sesuai dengan luhur. Senada dengan  
Zubaedi, Wibowo (2012:36) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter adalah 
pendidikan  yang menanaman dan mengembangkan karakter-karakter luhur 
kepada siswa sehingga mereka mempunyai karakter yang baik dalam kehidupan 
mereka serta menerapkan dan mempraktekkannya. Selanjutnya, Buchori dalam 
Mulyasa (2013:8) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter seharusnya 
membawa peserta didik ke pengenalan  secara kognitif, penghayatan  secara 
afektif, dan akhirnya pengalaman  secara nyata. Dalam perspektif islam, Mulyasa 
(2013:5) menuliskan bahwa  pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya telah 
ada sejak islam diturunkan di dunia; seiring diutusnya nabi Muhammad saw untuk 
memperbaiki atau menyempurnakan akhlak (karakter manusia). Ajaran islam itu 
bermuara pada akhlakul karimah (karakter yang baik, yang semuanya itu dimulai 
dari keimanan. Menyambung dari pendapat Mulyasa, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter erat kaitannya dengan pendidikan islam. 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter merupakan upaya-upaya untuk menanamkan nilai-nilai luhur 
kepada siswa sehingga siswa paham, merasakan dan melakukan, serta menjadi ciri 
pribadi yag mulia yang ditunjukkan dengan perilakunya terhadap Tuhan, diri 





pertama dan utama adalah dimulai dari pendidikan karakter religious keimanan 
terlebih dahulu.  
d. Karakter Religius  
Kemendikbud menetapkan ada 18 karakter yang harus dikembangkan dalam 
pendidikan karakter. Karakter yang pertama adalah karakter religius. 
Tabel 1.  Deskripsi Karakter Religius 
No Karakter  Deskripsi 
1 Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. 
Sumber: Kemendiknas (2010:7) 
Karakter religius merupakan erat kaitannya dengan Tuhan Yang Maha 
Pencipta. Thontowi (2005) menyebutkan bahwa kata dasar dari religious adalah 
religi yang berasal dari bahasa inggris religion sebagai bentuk dari kata benda 
yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan yang lebih 
besar di atas manusia. Religious berasal dari kata religious yang berarti sifat religi 
yang melekat pada diri seseorang. Thontowi (2005) mengungkapkan bahwa  
religius merupakan suatu bentuk hubungan manusia dengan penciptanya melalui 
ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Menurut Stark dan Glok dalam Mustari (2014:3-4), ada lima unsur/ aspek 
yang dapat mengambangkan manusia menjadi religious. Yaitu keyakinan agama, 
ibadat, pengetahuan agama, dan pengalaman agama. Konsekuensi dari keempat 
unsur tersebut. 





Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin ketuhanan, seperti 
percayaakan adanya Tuhan, malaikat, akhirat, surga, neraka, takdir, dll. Tanpa 
keimanan memang tidak akan tampak keberagamaan. Tidak akan ada ketaatan 
kepada Tuhan jika tanpa keimanan kepada-Nya. Walaupun keimanan itu bersifat 
pengetahuan, tapi iman itu bersifat yakin dan tidak bersifat ragu-ragu. Namun 
kenyataannya iman itu sendiri sering mengencang dan mengendur, bertambah dan 
berkurang, dan bisa jadi akan hilang sama sekali. Apa yang diperlukan di sini 
adalah pemupukan rasa keimanan. Maka, keimanan yang abstrak tersebut perlu 
didukung oleh perilaku keagamaan yang bersifat praktis yaitu ibadat.  
2) Ibadat  
Ibadat adalah cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan segala 
rangkaiannya. Ibadat itu dapat meremajakan keimanan, menjaga diri dari 
kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang berbahaya, 
memberikan garis pemisah antara manusia itu sendiri dengan jiwa yang 
mengajaknya kepada kejahatan. Ibadat menimbulkan cinta kepada keluhuran, 
gemar melakukan hal-hal yang mulia. Ibadat di sini bukan hanya menyembah 
kepada Tuhan secara ritual. Amalan-amalan seperti berkata jujur, menghormati 
orang lain juga merupakan ibadat asalkan diniatkan karena Tuhan. Mengikuti 
aturan Tuhan dalam berjual-beli,  menyantuni anak yatim, berbakti kepada orang 
tua juga merupakan ibadat. Semua aktivitas bisa menjadi ibadat bila dilakukan 
berdasarkan hokum dan aturan Tuhan dan hati pelaku ibadat dipenuhi dengan rasa 
takut dan berharap hanya kepada-Nya. Demikianlah, ibadat itu pengertiannya 





penyembahan secara formal itu penting karena itu menjadi sebuah sarana latihan 
diri dan sebagai pengingat untuk mengharmonikan cita-cita dan praktik beragama. 
3) Pengetahuan agama  
Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama yang meliputi 
berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan tentang sholat, zakat, 
puasa, dll. Pengetahuan agama bisa berupa riwayat perjuangan para 
pendahulunya, para nabi, para sahabat. Peningggalannya yaitu teladan dan 
semangat yang amat patut sekali untuk dijadikan contoh. 
4) Pengalaman agama  
Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang beragama, seperti 
rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, taat, patuh, menyesal, bertobat, dsb. 
Pengalaman keagamaan ini terkadang cukup mendalam dalam pribadi seseorang. 
Demikian sehingga, banyak yang kemudian beralih dari satu aliran ke aliran 
lainnya, dari satu agama ke agama lainnya.  
5) Konsekuensi dari keempat unsur 
Konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi dari doktrin 
agama yang dihayati oleh seseorang berupa sikap, ucapan, dan perilaku atau 
tindakan. Dengan demikian, hal ini bersifat agregasi (penjumlahan) dari unsur 
lain.  
Selanjutnya, Kementrian Lingkungan Hidup menjelaskan lima aspek 
religious dalam islam (Thontowi, 2005) yaitu: 
1) Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan manusia dengan 





2) Aspek islam, yaitu menyangkut frekuensi dan intensitas pelaksanaan ibadah 
yang telah ditetapkan, misalnya sholat, puasa,dan zakat. 
3) Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasaan tentang kehadiran 
Allah swt dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
4) Aspek ilmu, yaitu menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-ajaran 
agama misalnya dengan mendalami al-qur’an lebih jauh. 
5) Aspek amal, yaitu menyangkut tingkah laku dalam kehidupan 
bermasyarakat.misalnya menolong orang lain, membela orang lemah,bekerja, 
dll. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek religius memilili 
aspek, yaitu keimanan/ keyakinan, ibadah, pengetahuan atau ilmu, ihsan, dan 
beramal dengan semua aspek religius tersebut. Jadi, karakter religius itu saling 
berhubungan di mana pondasinya adalah keimanan atau keyakinan yang akan 
menguatkan karakter religius itu sendiri.  
e. Aspek Keimanan 
Keimanan atau aqidah merupakan dasar, pondasi untuk mendirikan 
bangunan. Semakin tinggi bangunan yang akan diirikan, harus semakin kuat 
pondasi yang dibuat. Kalau pondasinya lemah, akidah itu akan ambruk. Tidak ada 
bangunan tanpa pondasi, demikian menurut Ilyas (2016:10). Dalam agama islam, 
terdapat sistematika aqidah, fiqih, dan akhlak. Ketiga aspek tersebut tidak bisa 
dipidahkan sama sekali, satu dengan yang lain saling terikat. Seseorang yang 





memiliki akhlak mulia, dan bermu’amalat dengan baik. Ibadah seseorang tidak 
akan diterima bila tidak dilandasai aqidah.  
Kemudian, ‘Ulwan (2012:105) menyebutkan bahwa tanggung jawab 
pendidikan oleh para pendidik baik berstatus sebagai guru, bapak, ibu, maupun 
pembimbing masyarakat merupakan tanggung jawab yang berat, besar, dan urgen. 
Para ulama zaman dahulu memberikan teladan untuk memperhatikan pendidikan 
anak dan pentingnya memilihkan seorang pendidik yang paling baik yang 
nantinya bisa memberikan dasar-dasar pendidikan yang benar. Sebab, merekalah 
yang bertanggung jawab, yang mendapatkan amanah, yang akan dihisab dan yang 
akan disiksa jika mereka meremehkan kewajibannya perihal pendidikan anak. 
Pendidikan Aspek Keimanan merupakan tanggung jawab pasal pertama dalam 
buku karya ‘Ulwan (2012: 111). Maksud dari tanggung jawab pendidikan karakter 
religius aspek keimanan adalah mengikat anak dengan dasar-dasar keimanan, 
rukun islam, dan dasar-dasar syariat semenjak anak sudah mengerti dan 
memahami. Dasar-dasar keimanan di sini yaitu segala sesuatu yang ditetapkan 
melalui pemberitaan yang benar akan hakihat keimanan, perkara-perkara ghaib, 
seperti iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab samawiyah, semua rasul, 
pertanyaan dua malaikat (di dalam kubur), azab kubur, kebangkitan, hisab 
(pengadilan), surga, neraka, dan semua perkara yang ghaib. Sedangkan rukun 
islam adalah semua peribadatan anggota  tubuh dan harta, seperti shalat, zakat, 
puasa, dan haji bagi yang mampu. Kemudian yang dimaksud dengan dasar-dasar 
syariat adalah setiap perkara yang bisa mengantarkan kepada manhaj Rabbani 





Dalam kajian sebelumnya, aspek yang pertama dan utama dalam  karakter 
religious adalah aspek keyakinan atau keimanan. Iman yang akan membuat 
seseorang selalu baik benar bahkan mulia. Seseorang yang beriman akan terbebas 
dari hal hal yang buruk, hina, salah,dan dzalim. Mustari (2014:7) menuturkan 
bahwa apabila keimanan telah meresap benar-benar ke dalam jiwa manusia, maka 
manusia itu pasti tidak akan dihinggapi sifat kikir, loba, tamak, atau rakus. 
Sebaliknya, ia akan bersifat dermawan, suka memberi, membelanjakan harta pada 
yang baik-baik, penyantun, dan pemberi kelapangan kepada sesamanya. Ia akan 
menjadi manusia yang dapat diharapkan kebaikannya dan dapat dijamin tidak 
akan timbul kejahatannya.  
Untuk mempermudah menyusun kegiatan yang akan disusun dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter  religious aspek keimanan di lingkungan 
sekolah, perlu adanya deskripsi dan indicator. Berikut ini adalah deskripsi dan 
indikator religius dalam pendidikan karakter. 
Tabel 2. Deskripsi dan Indikator religious dalam pendidikan karakter 
Deskripsi Indikator Sekolah Indikator Kelas 
Sikap dan perilaku 
patuh dalam 
melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, 
toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah 
agama lain, serta hidup 
rukun dengan pemeluk 
agama lain. 
1. Merayakan hari-hari 
besar keagamaan. 
2. Memiliki fasilitas 




semua siswa untuk 
melaksanakan ibadah. 








Sumber: Kemendiknas (2010:27) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan deskripsi  religious yang 
digunakan dibuat oleh kemendiknas yang berbunyi sikap dan perilaku yang patuh 





ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Namun, 
sekolah yang dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian, tidak terdapat agama 
lain selain agama islam. Jadi deskripsi yang digunakan adalah aspek yang pertama 
saja, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya. Deskripsi tersebut kemudian dijabarkan kembali menjadi indicator. 
Indicator yang dipakai juga yang hanya bersangkutan dengan deskripsi yang 
pertama yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, yaitu merayakan hari besar agama, berdoa sebelum dan sesudah 
belajar, beribadah di sekolah, dll. 
Untuk aspek keimanan, indikator yang dipakai adalah pendapat dari Ilyas  
(2016:6), yang merupakan arkanul iman. Berikut ini adalah aspek dan indikator 
pendidikan keimanan. 
Tabel 3. Aspek dan indikator pendidikan keimanan 






a. Anak beriman kepada Allah 
swt. 
Anak meyakini adanya Allah di setiap 
apa yang mereka lakukan. 
b. Anak beriman kepada 
malaikat (termasuk juga 
makhluk rohani lainnya 
seperti jin, iblis, dan 
syaitan). 
Anak meyakini adanya malaikat yang 
masing-masing diberi tugas oleh 
Allah. 
c. Anak beriman kepada kitab-
kitab Allah. 
Anak meyakini al-qur’an sebagai kitab 
agama islam, dan mempelajarinya 
dengan baik. Mampu membaca 
dengan baik dan menghafalnya. 
Dengan mempelajari al-qur’an, anak 
menjadi cinta al-qur’an. 
d. Anak beriman kepada nabi 
dan rasul. 
Anak meyakini adanya nabi dan rasul 
Allah. Anak mengetahui cerita nabi 
dan rasul. 
e. Anak beriman kepada hari 
akhir. 
Anak meyakini adannya hari akhir. 
Anak mengetahui berita adanya hari 
akhir. 
f. Anak beriman kepada taqdir 
Allah 
Anak meyakini adanya taqdir Allah. 
Anak tidak mudah mengeluh akan 





Sumber : Ilyas  (2016:6) 
f. Pengertian Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
Berdasarkan berbagai kajian di atas dapat dirumuskan bahwa pendidikan 
karakter religius aspek keimanan merupakan upaya-upaya untuk menanamkan 
nilai-nilai religius keimanan kepada siswa sehingga siswa paham, merasakan dan 
melakukan, serta menjadi ciri pribadi yang ditunjukkan dengan perilakunya 
terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan juga merupakan 
suatu bentuk hubungan keimanan manusia dengan penciptanya melalui ajaran 
agama yang sudah terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin dalam 
kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan 
di sini, menekankan pada proses, belum kepada hasil atau evaulasi. 
Pendidikan Religius aspek keimanan merupakan tanggung jawab pertama 
sebelum pendidikan yang lain. Maksud dari tanggung jawab pendidikan karakter 
religius aspek keimanan adalah mengikat anak dengan dasar-dasar keimanan, 
rukun islam, dan dasar-dasar syariat semenjak anak sudah mengerti dan 
memahami. Dasar-dasar keimanan di sini yaitu segala sesuatu yang ditetapkan 
melalui pemberitaan yang benar akan hakihat keimanan, perkara-perkara ghaib, 
seperti iman kepada Allah., malaikat, kitab-kitab samawiyah, semua rasul, 
pertanyaan dua malaikat (di dalam kubur), azab kubur, kebangkitan, hisab 
(pengadilan), surga, neraka, dan semua perkara yang ghaib. Sedangkan rukun 
islam adalah semua peribadatan anggota  tubuh dan harta, seperti shalat, zakat, 





syariat adalah setiap perkara yang bisa mengantarkan kepada manhaj Rabbani 
(Jalan Allah), ajaran-ajaran islam baik akidah, ibadah, akhlak. 
2. Pentingnya Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan bagi Siswa 
Agama merupakan pedoman hidup manusia yang sangat penting. agama 
yang menjadi dasar manusia untuk bertindak baik, benar, dan mulia, menjauhi 
keburukan, kesalahan, dan kehinaan. Dalam  karakter religious, pasti memiliki 
hubungan yang erat dengan agama. Bila siswa ditanamkan  tersebut dari kecil dan 
mengakar kuat, maka segala perbuatan buruk akan jauh dari dirinya.  
Azzet (2011:17-18) menuturkan bahwa  karakter religius merupakan  
karakter yang mendasari pendidikan karakter karena dasarnya Indonesia adalah 
negara beragama. Agama merupakan kebutuhan manusia di manapun berada. 
Karena tanpa agama, manusia jadi buta kepada jalan yang lurus dan terang 
benderang. Dalam  karakter religius, aspek yang pertama harus beres adalah aspek 
keimanan. Menurut Hamid dan Saebani (2013:192), iman bersumber pada rasa, 
bukan pengertian. Iman yang sebenarnya bukan terletak pada keimanan, 
melainkan pada rasa iman. Tafsir dalam Hamid dan Saebani (2013:192)  
menyatakan bahwa pengajaran agama selama ini mengupayakan agar anak 
mengerti bahwa Tuhan Maha Mengetahui, tetapi mereka tetap mengerjakan 
kejelekan. Anak tahu tentang iman, ta`pi mereka belum beriman. Ini tragedi 
pendidikan islam, yang berarti membina hatinya, bukan hanya membina akalnya. 
Dalam perspektif agama islam, pendidikan religious aspek keimanan 
menurut Muchtar (2005:16) merupakan pendidikan yang mencakup keimanan 





Termasuk di dalamnya adalah materi tatacara ibadah, baik ibadah mahdlah seperti 
shalat, zakat, shaum, dan haji; maupun ibadah ghair mahdlah seperti berbuat baik 
kepada sesama. Tujuan dari materi ini adalah agar anak-anak atau peserta didik 
memiliki dasar-dasar keimanan dan ibadah yang kuat. Dari ibadah yang kuat 
tersebut, lahirlah akhlak-akhlak yang mulia. Dalam islam berbagai ibadah yang 
dilakukan semua bermuara pada akhlak. Dalam Q.S. Al- Ankabut, surat ke-29, 
ayat 45, disebutkan bahwa ibadah sholat dapat menjauhkan pelakunya dari 
perbuatan keji dan munkar. Saat puasa Ramadhan, buah puasa kita adalah menjadi 
insan bertaqwa, di mana insan bertaqwa itu adalah yang berhati-hati dari segala 
kemunkaran. Ibarat selamat saat berjalan di antara duri-duri kehidupan. Namun, 
sholat, puasa atau ibadah yang lainnya bisa saja tidak melahirkan akhlak yang 
baik, bila keimannya tidaklah subur. Ibadah yang dilakukan oleh orang yang 
imannya tidak kuat, maka akan dilakukan dengan asal-asalan saja, maka output 
yang dihasilkan pun, kurang maksimal dalam membentuk akhlak. Maka dari itu, 
penting sekali bagi setiap bagi setiap anak untuk kuat karakter  religiusnya dalam 
aspek keimanan. 
Menurut Drajat dalam Hamid dan Saebani (2013:193), keimanan yang 
diajarkan orangtua kepada anaknya, sangat penting artinya bagi kesehatan mental 
dan kebahagiaan anak. Hal ini karena keimanan memupuk dan mengembangkan 
fungsi-fungsi jiwa dan memelihara keseimbangannya serta menjamin ketentraman 






Kesimpulan dari kajian pentingnya pendidikan karakter religius aspek 
keimanan adalah aspek keimanan merupakan dasar dari karakter religius, dan 
karakter religius merupakan karakter yang mendasari pendidikan karakter di 
Indonseia, karena Indonesia adalah negara beragama. Keimanna bersumber pada 
rasa, bukan pada pengertian saja,jadi mendidik iman, berarti mendidik hati, bukan 
hanya akal. Pendidikan ini penting untuk kesehatan mental dan kebahagiaan dunia 
akhirat. 
3. Peran Sekolah  dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter  Religius Aspek 
Keimanan 
Berhasil atau tidaknya sebuah pendidikan karakter di sebuah sekolah di 
tentukan dari kepahaman dan peran dari seluruh komponen sekolah. Tidak hanya 
guru kelas. Pun dalam pendidikan karakter religius aspek keimanan ini, semua 
harus ambil peran untuk mewarnai para siswa dengan  karakter religious aspek 
keimanan. Zubaedi ( 2011: 162-164) menuturkan bahwa seluruh komponen 
sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan karyawan serta komite sekolah, 
harus memiliki persamaan persepsi tentang pendidikan karakter untuk siswa. 
Setiap personalian mempunyai peran dan tugasnya sebagai berikut. 
a. Kepala sekolah 
Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam implementasi 
pendidikan karakter di sekolah, terutama dalam mengoordinasikan, menggerakkan 
dan menyelaraskan semua sumber daya pendidikan yang ada. Mulyasa (2013:67) 
menuturkan  bahwa kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan 





dan kebijakan penerapan pendidikan karakter untuk meningkatkan kualitas 
bangsa. Oleh karena itu, dalam pendidikan karakter, kepemimpinan kepala 
sekolah perlu mendapatkan perhatian serius. 
b. Guru 
Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. Dikatakan demikian, menurut 
Mulyasa (2013:63), seorang guru merupakan figur utama dan teladan bagi peserta 
didik. Oleh karena itu, guru harus memulai dari dirinya sendiri agar apa-apa yang 
dilakukannya dengan baik menjadi baik pula pengaruhnya terhadap peserta didik. 
Ini membutuhkan keimanan, dan kedekatan dengan yang menciptakan manusia, 
yaitu Allah SWT, karena Dia-lah yang membuat hati anak-anak lembut, membuat 
anak-anak berkarakter baik. Selain itu, untuk menjadi pendidik yang mampu 
mendidik karakter dengan baik anak-anak di kelasnya, seorang guru harus 
memahami kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, 
catatan kesehatan, latar belakang keluarga, dan kegiatannya di sekolah.  
c. Karyawan  
Karyawan sekolah ikut andil dalam pendidikan karakter karena anak-anak 
juga berinterasi dengan karyawan. Siapapun dan apapun bagian pekerjaan 
karyawan tersebut. Dalam hal ini, Mulyasa (2013:37) menegaskan bahwa 
karyawan sekolah atau staf, harus menunjukkan keteladanan - etika dasar dalam 
perilaku mereka sendiri dan mengambil peran dan peluang lainnya untuk 
mempengaruhi peserta didik yang berinteraksi dengan mereka.  





Anak-anak sebagian besar menghabiskan waktunya di lingkungan 
masyarakat, maka dalam pembentukan karakter peseta didik, pasti terdapat 
pengaruh lingkungan dan masyarakat. Agar pengaruh yang diberikan itu positif, 
Muyasa (2013:75) menyarankan bahwa diperlukan peran komite sekolah sebagai 
pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan mediator dalam pendidikan 
karakter. Komite yang baik, akan mengajak masyarakat di sekitar sekolah untuk 
bersemangat mendidik karakter anak-anak. 
Pada akhirnya semua berperan dalam pendidikan karakter. Hal ini akan 
menguntungkan semua pihak, seperti simbiosis mutualisme, karena semua akan 
mempengaruhi untuk berlaku baik. Yang berperan di sini bukan hanya manusia, 
namun lingkungan non fisik yang bisa diatur oleh manusia juga diperhatikan 
untuk keberhasilan pendidikan karakter. Lingkungan yang kondusif akademis, 
bersih, nyaman, rapi, suasana yang menggairahkan untuk belajar juga sangat perlu 
untuk keberhasilan pendidikan karakter. Namun, peran yang sangat berpengaruh 
adalah peran guru dan kepala sekolah, karena sebagai pelaksana utama dan 
pemimpin berjalannya pendidikan karakter. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana peran yang 
dilakukan oleh para guru kepala sekolah di SDIT LHI dalam mendidik para siswa 
untuk memiliki  karakter religius aspek keimanan.  Kunci pendidikan adalah 
pendidikan agama, di mana kunci pendidikan agama adalah mendidika anak, 
menghormati Allah, orangtua dan guru, demikian yang dikatakan Hamid dan 
Saebani (2013:191). Kemudian Tafsir dalam Hamid dan Saebani (2013:191) 





hormatnya anak kepada pendidik, baik orang tua maupun pendidik lain, karena 
kurang berwibawa. Kurang berwibanya guru dapat disebabkan berbagai hal, dan 
yang paling utama adalah kepribadian guru, kepribadian yang kuat adalah 
keimanan. Jadi, kuncinya adalah iman. SDIT LHI merupakan salah satu sekolah 
yang guru-gurunya memiliki keimanan yang baik, dapat dilihat dari pakaian yang 
dikenakan sesuai dengan syariat, kemudian saat sebelum memulai rapat, diawali 
dengan melafalkan ayat al-qur’an bersama.  
4. Strategi Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
Seorang pendidik wajib untuk mengajarkan kepada anak akan pedoman-
pedoman berupa pendidikan keimanan semenjak pertumbuhannya. Dia juga 
diharuskan untuk mengajarkan fondasi-fondasi berupa ajaran-ajaran islam. 
Sehingga anak-anak terikat dengan agama secara akidah dan ibadah. Menurut 
‘Ulwan (2012: 112-114). Perintah untuk mendidik iman ini sesuai dengan wasiat 
Rasulullah saw yaitu sebagai berikut. 
1. Membuka kehidupan anak dengan kalimat tauhid 
Faedah dari perintah ini adalah agar kalimat taudid itu dan syiar masuknya 
seseorang ke dalam agama islam menjadi pertama kali yang didengar, diucapkan, 
dan lafal pertama kali yang diingat oleh anak. 
2. Mengajarkannya masalah halal dan haram setelah ia berakal. 
Faedah perintah ini ialah agar seorang anak ketika membuka kedua mata 
dan tumbuh besar, ia telah mengetahui perintah-perintah Allah sehingga ia 
bersegera melaksanakannya. Ia juga mengenal larangan-larangan Allah sehingga 





haram, dan semakin terikat sejak dini dengan hukum-hukum syariat, maka ia akan 
mengenal islam sebagai hukum dan konsep. 
3. Memerintahkannya untuk beribadah saat umurnya tujuh tahun. 
Faedah perintah ini adalah agar anak mau mempelajari hukum-hukum 
ibadah sejak dini. Sehingga pada masa dewasanya, akan terbiasa melaksanakan 
dan menegakkannya. Selain itu, juga, agar ia terdidik untuk taat kepada Allah, 
melaksanakan hak-Nya, bersyukur kepada-Nya, bersandar kepada-Nya, dan 
berserah diri kepada-Nya. Di samping itu, agar dengan ibadah ini, anak-anak bisa 
terjaga kesucian rohaninya, kesehatan fisiknya, kebaikan akhlaknya, serta 
lurusnya perkataan dan perbuatan. 
4. Mendidiknya untuk cinta kepada nabi, keluarganya, dan cinta membaca al-
qur’an 
Faedah dari perintah ini adalah agar anak mau meneladani perjalanan 
hidup pada pendahulu,baik pergerakannya, kepahlawanannya, maupun 
peperangannya. Dan agar anak semakin terikat dengan sejarah, baik perasaan, 
kejayaan, maupun kebanggaan mereka. Selain itu agar anak semakin terikat 
dengan al-qur’an al karim, baik rohani, konsep, maupun bacaannya.  
Muchtar (2005:88) menuturkan bahwa menanamkan tauhid dan akidah 
yang merupakan aspek keimanan adalah yang pertama harus dilakukan oleh orang 
tua terhadap anaknya. Berikut ini adalah langkah-langkah praktis atau 





1) Menanamkan tauhid dengan membiasakan anak mendengarkan lantunan ayat 
suci kitab al-qur’an, ceramah-ceramah agama, kalimah-kalimah thoyyibah, 
dan ucapan-ucapan yang sopan, santun, serta lemah lembut. 
2) Ajarkan anak untuk mengucapkan kata-kata Allah, Bismillah, Alhamdulillah, 
Astaghfirullah, dan sebagainya. 
3) Tegurlah dan beri peringatan dengan segera bila anak mengucapkan kata-kata 
yang buruk. 
4) Jelaskan bahwa diri kita, tumbuhan, hewan dan semua makhluk itu adalah 
ciptaan Allah dan semua tunduk kepada-Nya. 
5) Sampaikanlah kisah-kisah para nabi, rasul, dan orang-orang yang shalih; baik 
secara lisan atau secara tertulis berupa buku bergambar untuk anak, atau 
berupa video. Kemudian, jelaskanlah hukmah atau pelajaran yang bisa 
diambil dari kisah tersebut. 
6) Hindarkanlah anak dari cerita dan tontonan yang buruk dan sia-sia seperti 
cerita mistis, zodiac, sinetron, dan lain-lain. 
7) Bawalah anak ke tempat-tempat yang bisa memperkuat keimanannya seperti 
masjid, madrasah, peneropongan bintang, pantai, gunung dan sejenisnya. 
Lalu, berilah penjelasan betapa Allah swt Maha Kuasa, yang dapat 
menciptakan binatang, gunung, laut, matahari, bulan, dan sebagainya. 
Kemudian secara operasional, melaksanakan pendidikan keimanan (dalam 
perspektif islam) menurut Tafsir dalam Hamid dan Saebani (2013:193) sekurang-





1) Kondisikan lingkungan menjadi lingkungan islami. Contohnya, jujur, berdoa 
dalam segala aktivitas, dll. Usahakan agar anak-anak mengetahui hal itu  dan 
agar mereka melakukannya sekalipun mereka belum memahami, sebab ini 
masuk dalam metode pembiasaan. 
2) Sering ke masjid. Suasana dalam masjid akan mempengaruhi jiwa anak, yang 
masuk ke dalam jiwanya tanpa melalui proses berpikir. 
3) Perbanyak ucapan baik, sholawat, ayat al-qur’an. 
4) Pengadaan kegiatan seperti pesantren kilat. 
5) Mengikutsertakan anak dalam kegiatan keagamaan seperti panitia Ramadhan, 
panitia Idul Qurban, dll. Keterlibatan ini penting, ia akan sedikit demi sedikit 
menyadarkan bahwa ia harus beragama dengan baik. 
Dalam pelaksanaan kiat-kiat pendidikan  terutama pendidikan  religius 
aspek keimanan, sebaiknya para orang tua dan guru belajar pada Luqman Al Al-
Hakim sebagaimana diceritakan dalam al-qur’an. Menurut al qur’an surat Luqman 
ayat 12, Luqman diberi al-hikmah oleh Allah, artinya kebijaksanaan sehingga 
Luqman menjadi orang bijak. Ciri kebijakannya terlihat pada materi pendidikan 
yang diberikan kepada anaknya. Materi pendidikan yang diberikan Luqman perlu 
diperhatikan oleh para orang tua yang berkewajiban mendidik anak. Materi 
pendidikan yang diberikan Luqman kepada anaknya, yaitu sebagai berikut. Hamid 
dan Saebani (2013:194) 
1) Pendidikan ketauhidan, yaitu anak-anak harus dibimbing agar percaya kepada 





pembalasan, dan melarang kasar syirik. Materi ini sebenarnya merupakan 
asas utama dalam pendidikan. 
2) Pendidikan akhlak, yaitu anak-anak harus memiliki akhlak terpuji. 
3) Pendidikan shalat, yaitu anak-anak harus mengerjakan shalat sebagai salah 
satu tanda utama kepatuhan kepada Allah. Shalat akan menjadi dasar amal-
amal shaleh lainnya. Apabila shalatnya baik, amal-amal lain juga akan baik. 
4) Pendidikan amar ma’ruf nahi munkar, yaitu anak-anak harus bersifat 
konstruktif bagi perbaikan kehidupan masyarakat. 
5) Pendidikan ketabahan dan kesabaran, yaitu anak-anak harus ulet dan sabar, 
dua sifat ini tidak bisa dipisahkan. Sifat konstruktif di atas tidak mudah, 
memerlukan keuletan dan kesabaran. 
Rajih dalam Suparlan (2015:163-164)  juga berpendapat bahwa perlu 
tahapan untuk menanamkan keimanan yang fungsional untuk menghiasi hati. 
Langkah-langkah tersebut adalah: 
Pertama, pada setiap kesempatan, anak diarahkan memperhatikan 
keagungan Allah melalui penciptaannya. Dalam berbagai kesempatan bersama 
dengan anak baik di darat, gunung, dan pantai, gunakanlah kesempatan ini untuk 
mengajak anak memperhatikan keagungan Allah. Arahkan dan suatu ketika jika 
perlu penjelasan, jelaskanlah dengan pas, sesuai dengan fitrah anak. Penanaman 
keimanan ini pernah dilakukan Rasulullah ketika membimbing Ibnu Abbas 
sewaktu masih usia  anak. 
Kedua, menjelaskan kemaha kuasaan Allah swt. Dalam kesempurnaan 





dijelaskan agar lebih meyakini keagungan Allah melalui kesempurnaan 
penciptaannya. Penjelasan ini harus melalui benda langsung atau peraga yang 
dapat dijadikan pemahaman autentik dan kontekstual, agar memudahkan utuhnya 
pemahaman.  
Ketiga, menanamkan ketauhidan, dengan menggunakan cara-cara yang 
telah dirumuskan para syaikhul islam. Penanaman tauhid adalah agar anak tumbuh 
rasa cintanya yang paling besar hanya kepada Allah swt. Dengan cara 
menunjukkan kasih sayang tuhan  dengan berbagai media yang dapat sebagai 
bukti bahwa kasih sayang tuhan adalah yang paling tinggi. Sehingga akan 
terdorong jiwa positifnya untuk terus mensyukuri nikmat-Nya.  
Selain itu suparlan juga menjelaskan melalui buku Ta’zhimu Tauhid fi an-
Nufusi al-Aulad (2015:164-166), strategi menanamkan keimanan pada anak 
sebagai berikut: 
Pertama, mengembangkan fitrah bertauhid dengan menanamkan prinsip-
prinsip yang dapat menghadirkan pahala dan sisksa. Penanaman ini dimulai 
dengan menyadarkan bahwa Allah Maha Mendengar dan Melihat kita, dan tidak 
ada yang dapat tersembunyi dari pengawasan-Nya. Kemudian dijelaskan agar 
suka berbuat ihsan karena itu yang akan berakibat buruk pada dirinya. Ayat al-
qur’an yang perlu ditanamkan adalah Allah swt Maha Melihat dan Maha 
Mendengar ( QS. al-Isra’ (17): 1), Allah swt Mengetahui yang rahasia dan 
tersembunyi (QS. Thaha (20): 7), Ketahuilah kebaikan balasannya adalah 
kebaikan (QS. Ar-Rahman: 60), dan Allah swt Maha Menyiksa orang yang salah, 





Kedua, menanamkan rasa keagungan Allah di hati anak. cara 
menanamkannya adalah dengan meyakinkan di hatinya bahwa hanya Allah yang 
Agung dan yang hak dimintai tolong dan disembah. Perhatikan jangan sampai 
anak memiliki keyakinan sekecil apapun dari penyimpangan tauhid, karena 
penyimpangan kecil akan dapat berubah menjadi penyimpangan besar. Hindarkan 
anak dari hal terkait sihir, perdukunan dan para normal. 
Ketiga, fahamkan anak akan kehinaan makhluk di hadapan Allah, semua 
makhluk membutuhkan pertolongan-Nya. Bahkan setiap detik, jam,hari, dan 
tahun manusia tidak dapat hidup tanpa pertolongan Allah. Perlihatkan anak 
dengan mereka yang khusyuk sholat, berdo’a, berjama’ah, dan orang berhaji yang 
sedang wukuf, untuk menunjukkan betapa mereka semuanya sedang 
menengadahkan tangan dan memohon pertolongan Allah atas segala kelemahan 
dan kekurangannya. 
Keempat, ajaklah anak untuk melihat fenomena alam dan menjelaskan 
bahwa fenomena itu adalah bagian dari kehendak dan kemahabesaran kekuasaan 
Allah. Allahlah yang berkuasa menciptakan dan memperlakukan sesuai dengan 
kehendak-Nya. Dan sadarkan bahwa walaupun manusia semua berkumpul 
bergotongroyong, bersama untuk menolak sesuatu atau merubahnya tidak akan 
dapat, jika Allah tidak menghendakinya. 
Kelima, tanamkan rasa cinta kepada Allah ke hati anak sejak dini. 
Penanaman sejak dini akan membantu anak akan tumbuh keimanannya dengan 
baik.Caranya adalah dengan menyadarkan anak pada setiap nikmat yang 





naik kendaraan ajarkanlah anak mengucapkan hamdalah, sebagai wujud 
syukurnya. 
Keenam, biasakan anak dengan mendengar ayat-ayat al-qur’an dan matan 
hadits sejak dari kecil. Jelaskan makna sederhana dengan cara yang sederhana dari 
ayat didengarkan secara periodik.  
Berbagai metode telah dipaparkan oleh para ahli, tinggal para pendidik 
menerapkan dengan komitmen kuat dengan penuh kesabaran dan keuletan seperti 
yang dikatakan Luqman Al Al-Hakim. Pada akhirnya, istiqomah adalah cara yang 
harus ditempuh walau berat, dalam mengaplikasikan metode pendidikan karakter 
religius aspek keimanan ini. Kekuatan para pendidik untuk menjalaninya adalah 
dengan keimanan pula. Keimanan akan Allah swt yang pasti membantu hamba 
yang sedang berjuang untuk kebaikan. 
Berdasarkan bahan pelatihan tentang pengembangan budaya dan karakter 
bangsa yang dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional (2010:14-21) 
menyebutka bahwa pengembangan - karakter dapat dilakukan dengan program-
program pengembangan diri, pengintgrasian dalam mata pelajaran, dan budaya 
sekolah, yang akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Pengintegrasian dalam Pengembangan diri 
Perencanaan pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa dapat 
dilakukan melalui integrasi dalam program pengembangan diri. Program 
pengembangan diri dapat diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, 
diantaranya sebagai berikut. 





Kemendiknas (2010: 15) menyebutkan bahwa kegiatan rutin merupakan 
kegiatan yang dilakukan siswa secara terus menerus dan konsisten dari waktu ke 
waktu. Manfaat dari kegiatan rutin salah satunya adalah membentuk suatu 
kebiasaan baik kepada siswa sehingga secara tidak sadar sudah tertanam dalam 
diri mereka. 
Contoh dari kegiatan ini yang berhubungan dengan karakter religius aspek 
keimanan adalah berdo’a sebelum dan setelah belajar, sholat berjama’ah, 
mendengarkan lantunan ayat suci kitab al-qur’an, ceramah-ceramah agama. 
b. Kegiatan spontan 
Wibowo  (2012: 87) menyebutkan bahwa kegiatan spotan adalah kegiatn 
yang dilakukan pada waktu itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan guru apabila 
melihat siswa melakukan perbuatan yang tidak baik seperti mencoret meja dan 
bangku, mencoret-coret tembok, membuang sampah sembarangan, dan 
sebagainya. Guru seharusnya dengan spontan memberikan pengarahan dan 
pemahaman kepada siswa bahwa hal itu tidak baik, dan guru mencontohkan yang 
benar kepada siswa dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan spontan tidak hanya 
dilakukan untuk perilaku siswa yang negative namun juga terhadap perilaku 
positifnya. Kegiatan spontan untuk perilaku positif siswa adalah untuk 
memberikan penguatan kepada siswa bahwa hal tersebut sudah baik dan perlu 
dipertahankan serta ditingkatkan. Semua kegiatan spontan yang dilakukan guru 





Contoh kegiatan spontan adalah mengucapkan kalimah-kalimah 
thoyyibah, ucapan-ucapan yang sopan, santun, serta lemah lembut, menegur dan 
memberi peringatan dengan segera bila anak mengucapkan kata-kata yang buruk. 
c. Keteladanan 
Keteladanan di lingkungan sekolah yang dilakukan oleh seluruh warga 
sekolah akan sangat berpengaruh terhadap karakter siswa. Di sini  guru sangat 
berpengaruh dalam memberikan teladan karena paking sering bertemu dengan 
anak didik. Selanjutnya, Hidayatullah (2010:16) mengungkapkan bahwa pendidik 
yang berkarakter kuat tidak hanya memiliki kemampuan mengajar dalam arti 
sempit yaitu hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, melainkan ia 
juga memiliki kemampuan mendidik dalam arti luas. Sebagai guru, ia harus 
menjadi sosok teladan yang baik bagi anak-anak didiknya. 
Contoh dari keteladanan adalah warga sekolah berkata-kata lembut, sopan, 
penuh kalimah-kalimah thoyyibah. Warga sekolah melaksanakan shalat 
berjama’ah awal waktu, membuang sampah pada tempatnya,berpakaian rapi, suka 
menyapa. 
d. Pengkondisian  
Sekolah harus mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya dan karakter 
bangsa maka sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu dan 
mencerminkan kehidupan - budaya dan karakter bangsa yang diinginkan (Wibowo 
(2012:20)). Pengondisian itu membuat sekolah bisa dikondisikan untuk 
terwujudnya internalisasi karakter-karakter mulia dalam diri siswa. Lingkungan 





termasuk religius. Pengondisian tersebut diantaranya adalah sarana fisik berupa 
poster, slogan yang dipasang di tempat strategis yang berisi  karakter yang baik, 
sehingga mudah dibaca dan bermanfaat bagi siswa.  
Contoh pengondisian adalah menyampaikan kisah-kisah para nabi, rasul, 
dan orang-orang yang shalih; baik secara lisan atau secara tertulis berupa buku 
bergambar untuk anak, atau berupa video. Kemudian, menjelaskan hikmah atau 
pelajaran yang bisa diambil dari kisah tersebut. Selanjutnya yaitu menghindarkan 
anak dari cerita dan tontonan yang buruk dan sia-sia seperti cerita mistis, zodiac, 
sinetron, dan lain-lain. Lalu, membawa anak ke tempat-tempat yang bisa 
memperkuat keimanannya seperti masjid, madrasah, peneropongan bintang, 
pantai, gunung dan sejenisnya. Setelah itu, memberikan penjelasan betapa Allah 
swt Maha Kuasa, yang dapat menciptakan binatang, gunung, laut, matahari, bulan, 
dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan tentang pelaksanaan  
religius aspek keimanan dalam pendidikan karakter yang dilaksanakan melalui 
pengintegrasian dalam pengembangan diri yang terdiri darikegiatan rutin, 
kegiatan, spontan, keteladanan, dan pengkondisian sekolah. 
2. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran 
Pengembangan - pendidikan budaya dan karakter bangsa diintegrasikan 
dalam setiap mata pelajaran dan dicantumkan dalam silabus dan RPP. 






a. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada Standar Isi untuk 
menentukan apakah karakter budaya dan karakter bangsa sudah tercakup di 
dalamnya 
b. Menggunakan bantuan tabel yang memperlihatkan keterkaitan standar 
kompetensi dengan  dan indikator untuk menentukan  apa yang akan 
dikembangkan. 
c. Mencantumkan karakter budaya dan karakter bangsa dalam tabel ke dalam 
silabus 
d. Mencantumkan karakter yang sudah ada dalam silabus ke dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran. 
e. Mengembangkan proses pembelajaran yang melibatkan siswa aktif untuk 
memungkinkan siswa memiliki kesempatan untuk menginternalisasi  dan 
menunjukkannya dalam perilaku yang sesuai 
f. Memberikan bantuan kepada siswa yang membutuhkan bantuan saat 
menginternalisasikan  maupun menunjukkan dalam perilaku. 
Selanjutnya menurut Marzuki (2013:13), pengintegrasian  pendidikan ke 
dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dari tahapan kegiatan pendahuluan, 
inti, dan penutup. Setelah itu guru dapat menginternalisasikan - karakter yang 
ditargetkan dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengamatan tentang pelaksanaan pendidikan karakter  religius aspek keimanan 
yang dilaksanakan melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran. Peneliti ingin 





kegiatan belajar mengajar di kelas dan cara guru dalam mengintegrasikan  religius 
aspek keimanan dalam mata pelajaran yang sedang diajarkan kepada siswa. 
3. Pengintegrasian dalam Budaya Sekolah 
Kemendiknas (2010:19) mengungkapkan bahwa pelaksanaan - dalam 
pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam budaya sekolah mencakup 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, konselor, tenaga 
administrasi ketika berkomunikasi dengan siswa dan menggunakan fasilitas 
sekolah. Budaya sekolah merupakan suasana kehidupan sekolah tempat tempat 
siswa berinteraksi dengan sesamanya, dengan guru, pegawai. Pengintegrasian 
dalam budaya sekolah dapat dilakukan dalam berbagai lingkungan berikut ini: 
a. Kelas 
Kemendiknas (2010:20) menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui pengintegrasian budaya sekolah di kelas dengan proses belajar 
setiap hari yang dirancang sedemikian rupa dalam setiap kegiatan belajar yang 
mengembangkan  kemampuan dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor di 
setiap mata pelajaran. Guru memerlukan upaya pengondisian sehingga siswa 
memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku yang menunjukkan . 
b. Sekolah 
Wibowo (2012:94) mengungkapkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui pengintegrasian budaya sekolah meliputi kegiatan sekolah yang diikuti 
seluruh siswa, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi sekolah itu, 
direncanakan sejak awal tahun, dimasukkan dalam kalender akademik dan 





setiap hari, infaq, mengucapkan salam ketika bertemu, tersenyum, dan 
sebagainya. 
c. Luar sekolah 
Kemendiknas (2010:21) menyebutkan bahwa pelaksanaan pendidikan 
karakter melalui pengintegrasian budaya di luar kelas meliputi kegiatan 
ekstrakurikuler, dan seluruh kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagian 
siswa yang dirancang sejak awal tahun dan dimasukkan ke kalender akademik, 
misalnya membersihkan sekolah bersama-sama, kerja bakti di lingkungan sekitar 
sekolah, dan lain-lain. 
Berdasarkan teori dari para ahli, metode dan tahapan pendidikan relgius 
aspek keimanan yang akan digunakan untuk melihat pelaksanaannya dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Rutin Sekolah  
Memahamkan bahwa shalat lima waktu itu adalah wajib dilakukan oleh 
umat muslim. Menanamkan kepada siswa untuk selalu berdo’a sebelum dan 
sesudah kegiatan. Allah Maha Melihat dan Maha Mendengar do’a-do’a hamba-
Nya. Anak-anak dididik untuk banyak berdzikir mengingat Allah. Mendekatkan 
anak dengan alqur’an. Siswa dipahamkan untuk melakukan pembiasaan baik 
(senyum, salam, salim, sopan, santun, menata sandal dengan baik di manapun, 
membuang sampah pada tempat sesuai jenisnya.) karena yakin Allah Maha 
Melihat setiap perbuatan hamba-Nya dan malaikat mencatat amal kita. 





Saat adzan, guru secara spontan mengingatkan anak untuk sholat, karena 
sholat adalah tiang agama, dan merupakan amal yang akan dihisab pertama kali. 
Guru memberikan perlakuan kepada anak yang belum berbuat baik dan benar 
dalam belajar. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah beribadah 
dan beramal shaleh dengan baik dan benar. Guru mengoreksi kesalahan siswa bila 
ada yang tidak berbuat baik dan memahamkan bahwa Allah Maha tahu segala 
perbuatan kita. Guru mengucapkan kalimah-kalimah thoyyibah secara spontan 
untuk mengajarkan kepada anak bahwa apa yang keluar dari mulut akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat, sehingga membiasakan diri mengucapkan 
kalimah thoyyibah. Guru mengajak siswa untuk mengamati makhluk dan 
fenomena alam seperti langit, awan, hujan , tumbuhan , binatang, manusia dll. 
Kemudian guru menjelasakan bahwa itu semua adalah ciptaan Allah swt. 
3. Keteladanan 
Guru dan warga sekolah lain melakukan shalat dhuhur berjamaah sebagai 
bukti keimanan kepada Allah. Guru dan warga sekolah memberikan teladan untuk 
sholat dhuha dengan baik sebagai ungkapan syukur dan bukti keimanan kepada 
Allah. Guru dan warga sekolah memberikan teladan untuk berpakaian sopan dan 
rapi karena yakin bahwa Allah itu Maha Indah dan Allah menyukai keindahan, 
kerapian, kesopanan. Guru dan warga berdo’a saat memulai kegiatan seperti 
mengajar dan rapat sebagai teladan untuk memahamkan kepada anak bahwa Allah 






Sekolah menyediakan alat sholat yang layak karena Allah menyukai 
kebersihan, dan kebersihan sebagian dari iman. Allah menyukai keindahan. 
Menyediakan ruangan sholat yang nyaman untuk beribadah. Memajang tulisan 
yang berkaitan dengan religius aspek keimanan. Menyampaikan kisah-kisah para 
nabi, rasul, dan orang-orang yang shalih; baik secara lisan atau secara tertulis 
berupa buku bergambar untuk anak, atau berupa video. 
 
Selain dalam pengembangan diri, terdapat strategi pendidikan karakter 
religius aspek keimanan dalam pengintegrasian mata pelajaran. 
1. Silabus 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan selalu 
dicantumkan dalam silabus. 
2. RPP 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan selalu 
dicantumkan dalam RPP. 
3. Kegiatan Pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat pendahuluan, inti, dan penutup. 
Dalam pendahuluan, inti, dan penutup terdapat pendidikan karakter religius aspek 
keimanan.  
Strategi Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan dalam 
Pengintegrasian Budaya Sekolah. 





Budaya kelas diantaranya yaitu berdo’a sebelum memulai segala kegiatan, 
karena meyakini setiap kegiatan yang diawali dengan doa, akan berpahala dan 
selamat. Bersalaman dan mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang lain 
karena tahu bahwa Allah menyukainya dan itu berpahala. Membiasakan 
mengucapkan kalimat thoyyibah, seperti tahmid, istighfar, tasmiyah, dll karena itu 
perkataan yang baik, dan Allah maha mendengar setiap perkataan kita. Melakukan 
jadwal piket denga tertib karena paham bahwa Allah Maha Mengetahui setiap 
amal perbuatan manusia. 
2. Budaya Sekolah 
Memperingati hari besar keagamaan di sekolah dengan menyertakakan 
keimanan. Memajang poster berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan. Budaya senyum, salam, dan sapa di sekolah yang 
disertai dengan keyakinan bahwa itu hal yang disukai Allah. 
3. Budaya Luar Sekolah 
Mengadakan ekstrakurikuler keagamaan yang membuat keimanan para 
siswa meningkat. Mengadakan pelatihan ketika diadakan perlombaan berkaitan 
dengan pelaksanaan pendidikan religius aspek keimanan. Mengikuti perlombaan 
berkaitan dengan pendidikan karakter religius aspek keimanan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian ini 
adalah hasil penelitian  dari Annis Tri Utami, mahasiswi PGSD angkatan 2010. 





Karakter di SD Negeri 1 Kutowinangun Kebumen. Penelitian tersebut bertujuan 
untuk mendeskripsikan pelaksanaan nilai religius dalam pendidikan karakter di 
SD Negeru Kotawinangun Kebumen. Tujuan penelitian tersebut adalah 
mendeskripsikan pelaksanaan nilai religius dalam pendidikan karakter di SD 
Negeri 1 Kotawinangun, Kebumen. Jenis penelitian tersebut adalah deskripstif 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014. Metode pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
dianalisis dengan menggunakan Miles and Huberman yaitu reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
persepsi guru tentang pentingnya nilai religius dalam pendidikan karakter 
merupakan salah satu sumber penting untuk ditanamkan sejak dini kepada siswa. 
Selain itu, sekolah sangat mendukung hal tersebut, sekolah menyediakan fasilitas 
seperti masjid yang tidak semua SD Negeri memilikinya, dukungan kegiatan luar 
sekolah dan teladan dari para guru. Pelaksanaannya melalui program rutin asmaul 
husna, yasinan, shalat dhuha, dan shalat dhuhur berjama’ah serta setiap jum’at 
terdapat kajian jum’at. Untuk kegiatan spontan, guru tidak segan mengingatkan 
siswa untuk hal kereligiusan. Teladan dan pengondisian juga ditunjukkan di sana 
dengan guru yang suka melakukan shalat dan mengikuti pengajian dengan baik. 
Selain itu dalam mata pelajaran, disisipkan nilai religius. Dalam budaya sekolah 
juga dilaksanakan nilai religius tersebut seperti kegiatan rutin. 
Sedangkan penelitian ini, berjudul Pelaksanaan Pendidikan Karakter 





yang diteliti adalah lebih mendalam, yaitu aspek keimanan, di mana peneliti lebih 
memfokuskan bagaimana sekolah dan pihak-pihak terkait di dalamnya 
menanamkan hal tersebut. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian merupakan pedoman bagi peneliti untuk 
memperoleh data-data di lapangan. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter  religius aspek keimanan 
melalui pengintegrasian program pengembangan diri? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter  religius aspek keimanan 
melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter  religius aspek keimanan 
melalui pengintegrasian budaya sekolah? 
4. Bagaimana kendala pelaksanaan pendidikan karakter  religius aspek 
keimanan? 














A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong, penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara, dan penelaahan 
dokumen. Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang mengasilkan data 
dekriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang pelaku yang diamati. 
(Moleong, 2009: 9-11). Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status saat gejala yang 
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian di lakukan. 
Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi 
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan 
(Arikunto, 2010:234). Penelitian deskriptif melukiskan keadaan subyek atau 
obyek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak di lihat oleh kasat mata dan 
dapat di analisis datanya. 
Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 
pengubahan pada variable-variabel bebas yang akan diteliti, namun 
menggambarkan suatu kondisi nyata apa adanya. Alasan menggunakan penelitian 
deskriptif ini karena peneliti ingin mendeskripsikan atau menggambarkan secara 
apa adanya tentang praktik pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek 







B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Luqman Al-Hakim Internasional (SDIT LHI) Jogoragan, Banguntapan, Bantul, 
Yogyakatra. Pemilihan SD IT Luqman Al-Hakim Internasional sebagai tempat 
penelitian dikarenakan sekolah di lingkungan tersebut melaksanakan program 
penanaman pendidikan karakter religius melalui pembiasaan keagamaan dan 
sekolah bertaraf Internasional yang menerapkan pendidikan karakter - religious 
yang di dalamnya terdapat aspek keimanan, berakhlaq dan berbudaya. Hal ini 
menarik perhatian peneliti untuk melaksanakan penelitian di SDIT LHI tersebut.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian mengenai pendidikan karakter religius aspek keimanan di SD IT 
LHI Banguntapan, Bantul, DIY dilaksanakan mulai bulan Juli 2017 sampai bulan 
Oktober 2017 yang digunakan untuk mendapatkan data terkait  karakter religius 
aspek keimanan di SDIT LHI dan cara menginternalisasikan pelaksanaan 
pendidikan karakter  religius aspek keimanan di SDIT LHI Banguntapan Bantul 
DIY. 
C. Sumber Data 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitan ini adalah purposive. 
Sugiyono (2010: 61) menyatakan bahwa purposive adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria yang ditetapkan sebagai 





1. Pihak yang membuat kebijakan program pendidikan karakter religius aspek 
keimanan di SDIT LHI. 
2. Pihak yang berperan sebagai fasilitator dalam pelaksanaan program 
pendidikan karakter religius aspek keimanan pada peserta didik di SDIT LHI. 
3. Peserta didik yang dididik dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius 
aspek keimanan di SDIT LHI. 
Berdasarkan hal tersebut, maka sumber data penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Kepala sekolah SDIT LHI. (2) Guru (wali kelas) dan guru BTHCQ 
SDIT LHI. (3) Siswa SDIT LHI. 
1. Kepala sekolah SDIT LHI sebagai pembuat kebijakan pelaksanaan program 
pendidikan karakter kebangsaan dan religius di SDIT LHI melalui 
pembiasaan keagamaan di sekolah.  
2. Guru wali kelas I, II, dan III di mana wali kelas yang mengetahui kondisi 
kelas dan mengotrol kebiasaan-kebiasaan siswa dan guru kelas karena dalam 
penelitian ini guru kelas yang mengajarkan pendidikan karakter.  Sebagai 
pelengkap ditambah dengan guru BTHCQ. Sebagai fasilitator dalam 
pelaksanaan program pendidikan karakter kebangsaan dan religius pada 
peserta didik di SDIT LHI melalui pembiasaan keagamaan di sekolah.  
3. Siswa SDIT LHI kelas I sampai kelas III yang berjumlah 120 anak, yang 
merupakan objek yang didik karakter religius aspek keimanannya, sehingga 







D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yang berasal dari 
narasumber karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data dan 
menemukan sebuah teori. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, peneliti 
tidak akan menemukan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Sugiyono (2010:62-63) berpendapat bahwa pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan dengan kondisi alamiah, sumber data primer, dan metode 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi non partisipasi, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut ini, 
peneliti uraikan teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini.  
1. Observasi  
Menurut Sukmadinata (2009:220), observasi atau pengamatan merupakan 
suatu metode atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Kemudian, penjelasan 
ini diperjelas oleh Moleong (2005: 174-175) yang berpendapat bahwa alasan 
metodologis penggunaan observasi atau pengamatan adalah pengamatan 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, 
perilaku tak sadar, kebiasaan. Sugiyono (2010:204) menyebutkan bahwa 
observasi dapat dibedakan berdasarkan segi proses pengumpulan data dan segi 





dibedakan menjadi observasi partisipan dan observasi non pastisipan. Selanjutnya, 
dari segi instrumentasi yang dginakan, observasi dibedakan menjadi observasi 
terstruktur dan tidak terstruktur.  Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengamati pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek 
keimanan di SDIT LHI dengan siswa, guru dan kepala sekolah sebagai objek 
penelitian.  
Tabel 4. Kisi-kisi Observasi Penelitian Pendidikan Karakter Religius Aspek 
Keimanan di SDIT LHI 
No. Aspek Indikator 
1 Macam-macam 
pendidikan karakter 
religius aspek keimanan 
a. Anak beriman kepada Allah swt. 
b. Anak beriman kepada malaikat (termasuk juga 
makhluk rohani lainnya seperti jin, iblis, dan 
syaitan). 
c. Anak beriman kepada kitab-kitab Allah. 
d. Anak beriman kepada nabi dan rasul. 
e. Anak beriman kepada hari akhir. 
f. Anak beriman kepada taqdir Allah 
2 Pendidikan karakter 
religius keimanan melalui 
program pengembangan 
diri 
a. Kegiatan rutin sekolah 
b. Kegiatan spontan 
c. Pemberian keteladanan 
d. Pengondisian lingkungan 
3 Hambatan dan dukungan 
pendidikan karakter 
religius keimanan 
Faktor penghambat dan Faktor Pendorong 
4 Pendidikan karakter 
religius aspek keimanan 
melalui pengintegrasian 
mata pelajaran 
a. Karakter religius aspek keimanan dalam silabus 
b. Karakter religius aspek keimanan dalam RPP 
c. Karakter religius aspek keimanan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
1) Kegiatan pendahuluan 
2) Kegiatan inti 
3) Kegiatan penutup 
5 Pendidikan karakter 
religius aspek keimanan  
dalam budaya sekolah  
a. Pendidikan karakter religius aspek keimanan di 
kelas. 
b. Pendidikan karakter religius aspek keimanan di 
sekolah  








Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non 
partisipan karena peneliti tidak ikut dalam kegiatan, kegiatan yang dilakukan 
peneliti hanya mengamati., mencatat, dan membuat kesimpulan tentang apa yang 
dilakukan oleh subjek yang diamati mengenai pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan. Observasi ini juga merupakan observasi terstruktur 
karena peneliti sudah membuat rancangan terlebih dahulu secara sistematis 
tentang apa yang akan diamati, siapa yang menjadi informan, kapan pelaksanaan, 
bagaimana metodennya, dan lokasi yang terangkum dalam pedoman obervasi 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI, 
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
2. Wawancara  
Esterberg dalam Sugiyono (2010;73) mengemukakan bahwa terdapat 
beberapa macam wawancara yaitu, wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan 
tidak terstruktur. Penelitian ini, menggunakan wawancara semiterstruktur supaya 
informan lebih terbuka ketika diberi pertanyaan. Peneliti juga telah membuat 
daftar-daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan dengan bantuan 
pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan. Pedoman wawancara dibuat 
agar pertanyaan yang akan diajukan kepada informan lebih terarah dan sesuai 
dengan focus masalah. Pedoman wawancara dikembangkan dari kajian teori 
dengan menggunakan indikator pengintegrasian pendidikan karakter dan indikator 
nilai karakter religius. 
Setiap informan akan diberi pertanyaan yang sama. Tujuan dari 





Informan diajak mengungkapkan pendapat dan ide-idenya. Tugas pewawancara 
yaitu mendengarkan dengan seksama dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
informan. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi 
terkait pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI.  
Tabel 5. Kisi-kisi Wawancara Penelitian Pendidikan Karakter Religius 
Aspek Keimanan di SDIT LHI 





a) Anak beriman kepada Allah swt. 
b) Anak beriman kepada malaikat (termasuk juga makhluk 
rohani lainnya seperti jin, iblis, dan syaitan). 
c) Anak beriman kepada kitab-kitab Allah. 
d) Anak beriman kepada nabi dan rasul. 
e) Anak beriman kepada hari akhir. 






a) Kegiatan rutin sekolah 
b) Kegiatan spontan 
c) Pemberian keteladanan 
d) Pengondisian lingkungan 












a) Karakter religius aspek keimanan dalam silabus 
b) Karakter religius aspek keimanan dalam RPP 







aspek keimanan  
dalam budaya 
sekolah  
a) Pendidikan karakter religius aspek keimanan di kelas. 
b) Pendidikan karakter religius aspek keimanan di sekolah  









3. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen ataupun 
rekaman kegiatan-kegiatan di SDIT LHI yang terkait dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan. Dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan perencanaan pembelajaran yang berupa RPP, dokumen 
pembelajaran, jadwal pelajaran dan data-data lain yang dibutuhkan ataupun 
mendokumentasikan kegiatan-kegiatan di SDIT LHI yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan menggunakan kamera, 
handycam, ataupun tape recorder. 
 
E. Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
triangulasi. Triangulasi pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini diartikan 
sebagai cara pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu. Teknik triangulasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI yang 
diperoleh melalui beberapa sumber yaitu: siswa, guru wali kelas I, II, III, V, VI, 
guru BTHCQ, dan kepala sekolah. Peneliti akan melakukan triangulasi sumber 
melalui ketiga sumber tersebut. Triangulasi dilakukan dengan melakukan analisis 










Gambar 1. Triangulasi Sumber Data 
Data yang didapatkan dari ketiga sumber dalam triangulasi sumber 
tersebut didapatkan dengan melakukan tiga teknik pengumpulan data, oleh karena 
itu peneliti juga melakukan triangulasi teknik. Triangulasi teknik dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Satu sumber akan dikenai teknik pengambilan data dengan cara yang 
berbeda. Penelitian ini peneliti akan melakukan pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan ketiga cara tersebut akan 




















F. Analisis Data 
Adapun langkah-langkah yang di tempuh dalam analisis data anatara lain 
sebagai berikut:  
1. Reduksi Data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang 
direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 
untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencari jika diperlukan (Sugiyono, 
2010:92).  
2. Display Data  
Setelah data direduksi atau dipilah-pilah mana yang diperlukan dan mana 
yang tidak diperlukan, langkah selanjutnya adalah display data atau penyajian 
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan menjadi terorganisirkan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Penyajian data 
dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,bagan, 
hubungan antar kategori. Dengan mendisplay data, akan memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasakan 
apa yang telah dipahami tersebut (Sugiyono, 2010:95). Dalam penelitian ini 
penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat agar lebih mudah untuk 
dideskripsikan dan ditarik kesimpulan terkait pelaksanakan pendidikan karakter 





3. Pengambilan Kesimpulan 
Data yang telah disusun secara sistematis kemudian dianalisis dengan 
perspektif tertentu untuk memperoleh kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
berangkat dari rumusan masalah, tujuan penelitian kemudian diperiksa 
kebenaranya untuk menjamin keabsahan data tersebut. Pengambilan kesimpulan 
dilakukan dengan cara berfikir induktif yaitu dari hal-hal yang khusus diarahkan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Dalam kegiatan operasional sekolah, SDIT LHI memiliki beberapa 
dibandingkan dengan sekolah yang lain. Di SDIT LHI, setiap ruang menggunakan 
label berbahasa Inggris, termasuk ruang kelas yang diberi label year 1A, year 1B, 
dan seterusnya. Selain itu, terdapat dua orang guru di masing-masing kelas (team 
teaching) dengan jam belajar mulai dari pukul; 07.30-14.15 WIB (year 1, 2, dan 
3) dan 07.30-15.00 WIB (year 4, 5, dan 6) setiap Senin-Kamis dan pukul 07.00-
13.15 WIB ( year 1,2, dan 3) dan 07.00-14.15 WIB ( year 4, 5, dan 6) pada hari 
Jum’at). Sedangkan pada hari Sabtu ditujukan untuk kegiatan ekstrakurikuler 
wajib, ekstrakurikuler pilihan dilakukan setelah pulang sekolah ( Pukul 15.30-
16.45 WIB). SDIT LHI juga memiliki program unggulan sebagai berikut: 
Tabel 6. Program SDIT LHI 
No. Fasilitas 
1. Morning motivation 
2. Kelompok Tahfidz 
3. Field Study 
4. Market Day 
5. Outbond dan Camping 
6. Latihan Kebencanaan 
7. Green School 
8. English Program 
9. Habbit Training 
10. Riyadho Qur’an 
11. Reading Group 
12. Bakti Sosial 





Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 
didapatkan dari proses pengumpulan yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
1. Deskripsi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI 
melalui pengintegrasian dalam program kegiatan pengembangan diri, 
pengintegrasian dalam mata pelajaran dan melalui budaya sekolah. Berikut ini 
akan dijabarkan lebih lanjut menganai hasil penelitian yang telah dilakukan. 
a. Pengintegrasian dalam Program Pengembangan Diri 
1) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin yang dilakukan di SDIT LHI dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yaitu, morning motivation, BTHCQ, shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjamaah, kegiatan Ramadhan, dan idul Adha. 
a) Morning motivation  
 Pelaksanaan 
Morning motivation merupakan kegiatan rutin pagi yang dilakukan 
sebelum pelajaran dimulai. Berdasarkan observasi, seperti pada observasi 3, Rabu, 
26 Juli 2017,Ustadzah Endah, wali kelas IC mengisi morning motivation tentang 
bersyukur, anak-anak duduk di lantai mengelilingi Ustadzah Endah yang duduk di 
kursi pendek. Anak-anak mendengarkan dengan seksama. Pada observasi ke 
empat, kelas II B, ustadzah Dian mengisi morning motivation dengan posisi yang 





memotivasi anak-anak supaya rajin minum air putih, supaya tidak terjadi hal-hal 
yang tidak diinginkan seperti badan lemas, sariawan, dll. Menjadi sehat dan kuat 
adalah suatu teladan dari sifat Allah al Qowiyy. Ustadzah Dian memilih tema ini 
karena setelah ini anak-anak akan berolahraga.  
Berdasarkan wawancara dengan guru, morning motivation adalah kegiatan 
rutin pagi hari sebelum pelajaran dimlai dan isinya memang beragam, diserahkan 
wali di masing-masing kelas, ada yang pernah diisi tentang kisah nabi, sahabat 
nabi, tabi’in. kemudian berdasarkan wawancara dengan siswa, morning 
motivation merupakan kegiatan rutin pagi hari isinya berisi cerita dan motivasi, 
salah satunya kisah anak yang meninggal dalam keadaan memeluk al-qur’an 
(Khalila, VIA). Dan berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah,morning 
motivation adalah salah satu kegiatan rutin yang dapat menanamkan keimanan, 
isinya berbagaimacam kisah motivasi, dan waktu pelaksanaannya adalah setiap 
hari sebelum pelajaran dimulai. Dalam dokumentasi terdapat jadwal morning 
motivation (terdapat di gambar 30. Jadwal pelajaran). Berdasarkan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa morning motivation 
dilaksanakan pagi hari sebelum pelajaran dan isi motivasi dalam morning 
motivation sangat kondisional tergantung kebutuhan anak-anak di kelas, dan 
semuanya berhubungan dengan keimanan. 
 Nilai Keimanan yang ditanamkan 
Nilai keimanan yang ditanamkan diantaranya tentang bersyukur akan 
segala apa yang Allah berikan kepada manusia, minum air putih untuk kesehatan, 





qur’an, dan tentang sayang dengan sahabat. Semua materi morning motivation 
terhubung dengan aspek keimanan, mencakup enam rukun iman dalam agama 
islam,  
 Cara menanamkan 
Cara menanamkannya adalah dengan cerita di pagi hari. Anak-anak 
mendengarkan. Bila ada anak yang kurang konsentrasi, akan dikondisikan oleh 
ustadz/ ustadzah terlebih dahulu seperti saat morning motivation kelas IIB, Kamis 
27 Juli 2017, Ustadzah Dian menegur siswa yang bicara saat morning motivatin 
dengan berkata raise your hand, please before you talk!. Namun, ustadzah tidak 
memarahi, karena anak tersebut bermaksud menanggapi cerita. 
b) BTHCQ 
 Pelaksanaan 
BTHCQ merupakan singkatan dari Baca Tulis Hafal Cinta Qur’an. 
Terdapat guru khusus BTHCQ yang khusus mengajarkan mata pelajaran ini, 
terutama untuk memperbaiki bacaan al-qur’an anak-anak. Anak-anak SDIT LHI 
membaguskan bacaannya dengan tahsin metode ummi. Berdasarkan observasi, 
BTHCQ tidak diadakan setiap hari namun pekanan. Saat pelajaran BTHCQ, anak-
anak dikelompokkan sesuai dengan jilidnya, sehingga satu kelas tersebut terbagi 
menjadi beberapa kelompok kecil. Anak-anak melaksanakan tahsin di berbagai 
lokasi, ada yang di masjid, di kelas, atau di lorong sekolah. Saat BTHCQ, anak-
anak tidak hanya diajarkan bagus dalam membaca tapi juga adab dan cinta dengan 
al-qur’an, anak-anak wudhu terlebih dahulu (Wawancara Ustadz Hendra, 1 





anak-anak di sekolah. Anak-anak yang baik dalam mengikuti akan mendapatkan 
penghargaan di setiap pekan, yaitu di star of the week, yang diadakan setiap hari 
senin saat upacara pengibaran bendera. 
 Nilai yang ditanamkan 
Nilai yang ditanamkan adalah pembiasaan untuk berinteraksi dengan al-
qur’an secara benar, cinta al-qur’an, takjub dengan al qur’an, dan dan 
menekankan terkait adab, seperti sebelum BTHCQ, anak-anak wudhu terlebih 
dahulu (Ustadz Hendra, 1 Agustus 2017), hal ini seperti yang terlihat saat peneliti 
mengobservasi. Pada saat itu pengampunya adalah ustadzah Desi mengampu 
kelas IIB, Hari Kamis, 27 Juli 2017, anak-anak diajarkan untuk tertib dahulu 
sebelum BTHCQ dimulai, ini menunjukkan kesiapan untuk belajar alqur’an yang 
mulia, melatih cinta anak-anak terhadap al-qur’an. Dalam dokumentasi, terdapat 
jadwal BTHCQ dan di dokumen kurikulum terdapat penjelasan terkait BTHCQ 
Yang tujuannya untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap al-qur’an. 
 Cara menanamkan 
Cara menanamkan karakter religus aspek keimanan di BTHCQ adalah 
dengan cara membiasakan anak-anak berinteraksi dengan benar dan baik sesuai 
dengan adab. Cara yang dipakai antara lain yaitu tidak akan mulai pelajaran 
BTHCQ sebelum semuanya siap dan sungguh-sungguh tidak ada yang bercanda, 
berwudhu terlebih dahulu, dan mengajarkannya dengan baik. 






Untuk anak-anak kelas rendah, yaitu anak-anak kelas 1, 2, dan 3, 
melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. Berdasarkan observasi, dalam 
pelaksanaan teknisnya, terdapat pengondisian saat melaksanakan shalat dhuha dan 
shalat dhuhur. Sebelum shalat anak-anak sudah bersemangat untuk berwudhu. 
Kemudian setelah itu ustadz dan ustadzah memberikan pengondisian seperti pada 
Observasi Rabu, 19 Juli 2017, anak-anak melakukan muroja’ah surat di juz 30 
untuk menunggu teman yang belum siap shalat dhuha. Tidak hanya sekedar 
melaksanakan namun muroja’ah siswa dievaluasi oleh ustadzah Lina karena ada 
yang belum bagus melaksanakannya. Anak-anak kemudian ditanya untuk apa kita 
muoja’ah? Beberapa anak menjawab supaya mendapat pahala dan disayang Allah. 
Ustadzah menambahkan bahwa kelak al-qur’anlah yang akan menolong kita di 
Padang Mahsyar. Kemudian setelah penjelasan itu ada anak yang bertanya tentang 
surga, “Us, di surga kita boleh minta apa saja ya us?”, ustadzah menjawab iya. 
Setalah semua terkondisikan, sholat dhuha dimulai, ustadzah ikut berdiri dan 
mempraktikan sambil menjelaskan karena kelas yang diampu adalah kelas satu 
dan baru awal pembelajaran. Semua bacaan dikeraskan. Setelah sholat selesai, 
anak-anak berdzikir bersama ustadzah melafadzkan kalimah thoyyibah, asmaul 
husna, dan berdo’a.   
Hal yang sama juga dilakukan Ustadzah Endah di kelas satu, pada Rabu 26 
Juli 2017, anak-anak bersiap shalat dhuha, namun belum bersegera sehingga 
Ustadzah mengingatkan bahwa barang siapa yang ingin masuk surga dan menjadi 
hamba yang bersyukur, hendaknya bersegera untuk shalat. Shalat dhuha dimulai, 





shalat siswa bila mengalami kesalahan. Beliau berdua berkeliling, Ustadz Heri 
membenarkan pakaian salah satu siswa laki-laki yang terlihat auratnya, Ustadzah 
Endah menyebut nama anak yang bagus shalatnya dan memujinya dengan kata 
excellent. Ada tanda bintang untuk yang baik shalatnya. Setelah sholat selesai, 
anak-anak melafadzkan asmaul husna bersama dengan audio sound yang sudah 
disiapkan ustadz Heri. Setalah itu anak-anak spontan mengucapkan,” tangan 
ditengadah, kepala ditundukkan, berdo’a mulai.” Anak-anak membaca do’a 
setelah sholat dhuha dan dilanjutkan do’a untuk orang tua.  
Untuk shalat dhuhur berjama’ah, hampir sama pelaksanaannya dengan 
shalat dhuha. Anak-anak yang sudah berwudhu bersegera memasuki kelas. Salah 
satu anak laki-laki menjadi imam. Sebagaimana shalat dhuha, terdapat 
pengondisian shalat. Anak-anak diingatkan mereka akan menghadap Allah, 
diingatkan tentang surga. Saat shalat berlangsung, seperti shalat dhuha, semua 
bacaan dikeraskan tanpa kecuali. Ustadz dan ustadzah juga berkeliling 
mengamati, mengoreksi bacaan dan gerakan anak-anak terutama untuk kelas satu. 
Untuk kelas tiga seperti pada observasi Selasa, 1 Agustus 2017, ustadz ustadzah 
tidak perlu berkeliling. Anak yang terbaik dalam melaksanakan shalat dhuhur 
akan mendapat bintang. 
Setelah melaksanakan ibadah shalat dhuha maupun shalat dhuhur 
berjama’ah di kelas, seperti biasa, anak-anak melakukan dzikir setelah shalat. 
Dzikir yang sering dilafadzkan adalah kalimah subhanallah, walhamdulillah, 
walailahaillallahuallahuakbar. Dalam dzikir, anak-anak selalu melafadzkan 





husna. Di dinding kelas satu terdapat tulisan asmaul husna yang mempermudah 
anak-anak untuk menghafalkannya. Setalah dzikir dan asmaul husna, anak-anak 
berdo’a dengan do’anya masing-masing.  
Sebagai penghargaan akan ibadah sholat anak-anak, terdapat dhuha 
excellent untuk kelas 1, 2, dan 3, yaitu mereka yang paling baik dan benar dalam 
melaksanakan shalat dhuha berdasarkan pengamatan ustadz, ustadzah di kelas. 
Anak-anak yang mendapat predikat dhuha excellent pada hari itu, mendapatkan 
hadiah bisa shalat dhuhur berjama’ah di masjid. Sehingga pada saat teman yang 
lain shalat dhuhur berjama’ah di kelas, mereka sudah melakukannya di masjid 
dalam waktu yang lebih awal, kemudian mereka diberi tugas istimewa untuk 
menilai teman-teman sekelasnya terkait shalat dhuhur, siapa yang akan 
mendapatkan dhuhur excellent di kelasnya.  
. Selain penghargaan di kelas, setiap hari Senin setelah upacara bendera 
terdapat star of the week, yaitu pemberian penghargaan bagi mereka yang 
berprestasi dalam berakhlak dan beribadah. Contoh prestasi tersebut seperti pada 
observasi Senin, 31 Juli 2017 yaitu kelas IB, Rifda karena berusaha lebih baik 
dengan selalu mendengarkan dan tertib ketika shalat maupun mengikuti pelajaran 
dengan baik. Kelas IC, Mifsyal karena semangat muroja’ah sebelum shalat dhuha 
dan shalat dhuhur, tidak pernah terlambat masuk kelas dan berusaha 
mendengarkan ustadz atau ustadzah di kelas. Kelas VB, Afnan, sholat dhuha 
ketika liburan dan puasa syawal atas keinginan sendiri. Dan masih banyak lagi 
prestasi dalam berakhlak dan beribadah yang dilakukan anak-anak SDIT LHI. 





semangat terus memperbaiki diri, dan pelan-pelan diluruskan niat hanya untuk 
Allah.  
Hal ini sesuai seperti yang diungkapkan dalam wawancara dengan guru, 
siswa dan kepala sekolah bahwa dalam sholat dhuha dan shalat berjama’ah 
terdapat pendidikan karakter religius aspek keimanan yang demikian. Dalam 
dokumentasi terdapat jadwal tertulis terkait shalat dhuha, dzikir, dan muroja’ah 
serta shalat dhuhur. Dalam dokumen kurikulum SDIT LHI halaman 47 juga 
terdapat dokumentasi terkait kegiatan peningkatan ruhiyah yang di dalamnya 
terdapat shalat dhuha, shalat dhuhur, asmaul husna, dzikir, doa, dan muroja’ah. 
 Nilai yang ditanamkan 
Nilai keimanan yang ditanamkan adalah  pembiasaan ibadah sholat dan 
ibadah lainnya dengan sebaik mungkin karena Allah, karena surga, karena tidak 
mau kepanasan saat di Padang Mahsyar. Kemudian pembiasaan mengingat Allah 
dengan muroja’ah, dzikir, asmaul husna, dan do’a. Bersemangat untuk berlomba-
lomba dalam kebaikan. 
 Cara menanamkan  
Cara menanamkannya dengan pembiasaan melakukannya setiap hari, 
memotivasi, dengan bertanya jawab, membuat program seperti dhuha excellent, 
dhuhur excellent, dan star of the week. 
d) Kegiatan Ramadhan 
 Pelaksanaan 
Pada saat Bulan Ramadhan, setiap siswa di SDIT LHI diberi lembar 





Agustus 2017. Lembar mutaba’ah ini berfungsi untuk mengontrol ibadah anak-
anak. seperti puasa, tilawah dan shalat wajib serta Sunnah. Bulan Ramadhan 
merupakan bulan peningkatan iman, sehingga SDIT LHI juga benar-benar 
memanfaatkan bulan ini untuk pelaksanaan pendidikan religius aspek  keimanan. 
Dalam wawancara juga demikian, bulan Ramadhan merupakan momentum untuk 
mendidik karakter religius aspek keimanan yang bagus. Dalam dokumentasi 
kurikulum SDIT LHI terdapat juga kegiatan peningkatan ruhiyah di antaranya 
puasa Ramadhan, buka bersama, zakat dan infaq shodaqoh. 
 Nilai yang ditanamkan 
Keimanan akan bulan Ramadhan yang penuh keutamaan, pahala berlipat 
banyak. 
 Cara menanamkan 
Lembar mutaba’ah sebagai controlling ibadah kepada Allah, buka 
bersama, zakat dan infaq shodaqoh. 
e) Idul Adha 
 Pelaksanaan 
Ketika Idul Adha, SDIT LHI melaksanakan pelatihan qurban. Anak-anak 
ikut menyaksikan dan bersama ustadz, ustadzah memotong bersama daging 
qurban tersebut kemudian dibagikan kepada warga sekitar. Dalam wawancara 
dengan guru, kepala sekolah, dan siswa, kegiatan idul adha ini merupakan 
program tahunan dan melibatkan warga sekitar SDIT LHI. Dalam dokumen 
kurikulum SDIT LHI terdapat kegiatan peningkatan ruhiyah dengan infaq qurban. 





Beriman akan Idul Adha, orang yang beriman itu peduli dengan 
sesamanya. 
 Cara menanamkan  
Mengadakan latihan qurban di SDIT LHI, menyertakan para siswa untuk 
ikut infaq qurban, menyaksikan pemotongan dan membantu memotong daging 
serta membagikannya ke warga sekitar. 
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan biasanya dilakukan ketika siswa melakukan perbuatan 
yang tidak baik atau memuji siswa ketika melakukan perbuatan baik. Kegiatan 
spontan terjadi tanpa direncanakan terlebih dahulu sebelumnya. Berdasarkan 
observasi, wawancara dan dokumentasi, kegitan spontan yang berkenaan dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan, yaitu saling 
mengingatkan ketika ada yang berbuat salah dan buruk dan classmeeting. 
a) Saling Mengingatkan Ketika Ada yang Berbuat Salah dan Buruk 
 Pelaksanaan 
Berdasarkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, banyak kegiatan-
kegiatan spontan yang dilakukan oleh guru maupun siswa untuk mengingatkan 
sesama. Hal yang paling sering diingatkan adalah tentang ibadah yang wajib yaitu 
shalat, selain itu adab-adab yang dijunjung tinggi dalam islam yang semuanya 
berhubungan dengan keimanan. Contohnya ustadz dan ustadzah sering 
mengingatkan untuk tidak berisik saat akan shalat dhuhur berjama’ah di masjid, 





Contoh lain dari kegiatan spontan adalah yang terjadi pada observasi 
senin, 31 Juli 2017 di kelas II B terdapat beberapa anak yang pulang terakhir ada 
Mrz, Azm, Lthf, Bh, dan Wldn. Pada saat itu, Ustadzah Dian berbicara personal 
dengan mereka. Mereka kemudian berjanji untuk lebih baik lagi di depan 
handphone ustadzah, direkam oleh ustadzah, dan diingatkan bahwa ada malaikat 
yang mencatatnya. Setelah mereka berjanji, Ustadzah Di Spontan mengapresiasi 
dengan menanamkan keimanan, anak-anak akan terhapus dosanya bila minta maaf 
dan akan mendapat pahala bila terus berbuat baik. Observasi pada rabu, 26 Juli 
2017, anak-anak kelas I, sebelum pulang, ada refleksi evaluasi. Ustadz Heri 
berkata, “Tadi saat istirahat ada yang berenang di kolam ikan.” Anak-anak 
ditanya, “Itu perbuatan yang baik atau tidak?” Anak-anak menjawab, “Tidak.” 
Selain itu ada juga yang main di wall climbing tanpa pengamanan dari guru. 
Ustadz He meminta anak supaya tidak mengulangi. Di kelas IIB pada tanggal 31 
Juli 2017, seorang anak sering diingatkan oleh wali kelasnya, “Mas Lthf 
astaghfirullahaladzim.“ Walaupun, Luthf sering diingatkan Ustadzah Di dan 
Ustadzah Fi, Lthf juga tak kalah dalam mengingatkan saudara-saudarinya. Lthf 
mengingatkan Szy untuk pakai atasan mukena saat sholat.  
Dalam wawancara anak-anak juga mengungkapkan hal yang sama bahwa 
mereka sering diingatkan oleh ustadzah, demikian pula wawancara terhadap guru 
dan kepala sekolah. Dalam dokumen kurikulum SDIT LHI terdapat tulisan 
kegiatan spontan mengingatkan kesalahan teman. 





Berani mengingatkan, nahi munkar atau mencegah keburukan. Allah Maha 
Melihat apa pun yang kita kerjakan. 
 Cara menanamkan  
Mengingatkan ketika ada yang tidak sesuai dengan aturan Allah dengan 
terus menerus dan tidak bosan. 
b) Classmeeting 
 Pelaksanaan 
Classmeeting merupakan pertemuan yang dilakukan untuk menyelesaikan 
suatu perkara atau permasalahan. Berdasarkan wawancara dengan guru, kepala 
sekolah dan siswa, classmeeting dilakukan bila ada suatu kasus atau 
permasalahan. Penyelesaiannya harus selesai hari itu juga supaya tidak berlarut-
larut. Kalaupun masih ada kasus yang belum bisa selesai saat itu, misal ada 
pertengkaran antara dua siswa, akan ustadz atau ustadzah beri waktu tiga hari 
untuk kemudian bisa saling memaafkan.  
Classmeeting yang pernah diamati langsung oleh peneliti saat observasi 
adalah bertengkarnya dua siswa kelas empat pada 4 Agustus 2017. Ustadzah 
mencoba mengkonfirmasi yang sebenarnya terjadi dan berusaha meredam amarah 
dua siswa laki-aki tersebut dengan menyuruhnya berwudhu. Ustadzah juga 
bertanya kepada anak tersebut apakah Allah suka dengan apa yang mereka 
lakukan? Namun masalah itu belum bisa selesai saat itu juga. Salah satu siswa 
minta segera pulang, dan ustadzah beri toleransi waktu maksimal tiga hari supaya 
bisa kembali damai lagi. Dalam dokumen program pengembangan diri kurikulum 





bertanggungjawab terhadap kesalahan yang sudah dilakukan, yang merupakan isi 
dari classmeeting. 
 Nilai yang Ditanamkan 
Segera mengatasi masalah, Allah Maha Melihat segala sesuatu, Allah tidak 
menyukai hamba yang bertengkar. 
 Cara Menanamkan 
Tabayun atau konfirmasi, dari kedua belah pihak yang bertengkar, supaya 
sumbernya tidak hanya satu, kemudian mempertemukan, diingatkan akan Allah, 
dan segera menyelesaikan karena Allah.  
3) Keteladanan  
Keteladanan dilakukan oleh warga sekolah agar dapat dijadikan contoh 
bagi siswa untuk berbuat baik. Bentuk keteladanan yang berkenaan dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI yaitu 
keikutsertaan guru dalam kegiatan-kegiatan tersebut. Hasil wawancara kepada 
guru, kepala sekolah, dan siswa, didukung dengan hasil observasi  yang dilakukan 
peneliti dan dokumentasi menunjukkan bahwa ustadz, ustadzah, satpam, tukang 
bersih sekolah, dan bahkan warga setempat, melaksanakan keteladanan berupa 
salam sapa salim sopan santun (5s), shalat dhuha, shalat dhuhur,dan tahfidz. 
a) Senyum, salam, salim, sopan, santun (5s) 
 Pelaksanaan 
Berdasarkan observasi, ustadz, dan ustadzah di SDIT LHI sangat ramah, 
bahkan termasuk kepada peneliti yang merupakan orang asing. Para siswa dalam 





anak disambut oleh ustadz dan ustadzah ketika berangkat sekolah dan selalu 
saling menyapa di sekolah, anak-anak juga mengungkapkan bahwa meraka 
menyukai ustadz dan ustadzah mereka karena ramah. Selain itu, guru dan kepala 
sekolah juga mengakui bahwa 5s merupakan hal yang patut diteladankan kepada 
para siswa. Dalam dokumen program pengembangan diri dalam kurikulum SDIT 
LHI,pada halaman 48 terdapat tulisan keteladanan guru yang salah satunya 
meliputi tutur kata dan biacara guru yang santun. Selain itu pada halaman 26 
terdapat pembiasaan baik, senyum salam salim sopan santun (5s). 
 Nilai yang Ditanamkan 
Ramah, salam, senyum, salim, sopan dan santun merupakan hal yang 
disukai Allah.  
 Cara Menanamkan 
Pembiasaan ramah, senyum, salam salim, sopan dan santun di lingkungan 
sekolah. 
b) Shalat dhuha 
 Pelaksanaan 
Berdasarkan observasi dari 19 Juli 2017 sampai 3 Agustus 2017, para 
ustadz dan ustadzah dengan kesibukannya yang banyak, tetap menyediakan waktu 
untuk melaksanakan shalat dhuha. Beberapa anak ada yang mengikuti apa yang 
beliau-beliau lakukan tanpa diperintah terlebih dahulu. Anak-anak dengan riang 
melakukan wudhu dan bergegas shalat dhuha karena waktu mereka terbatas, 
namun anak-anak kelas tinggi terutama kelas enam lebih sering melaksanakan 





yang padat. Saran tersebut diberikan oleh wali kelas mereka sendiri dan semuanya 
melaksanakan. 
Berdasarkan wawancara, semua guru dan kepala sekolah juga mengakui 
bahwa mereka melaksanakan shalat dhuha sebagai wujud keteladanan. Dalam 
dokumen halaman 47 juga terdapat tulisan program peningkatan ruhiyah yang 
isinya shalat dhuha. 
 Nilai yang Ditanamkan 
Teladan shalat dhuha di tengah kesibukan harus diprioritaskan. Allah 
mencintai hamba-hamba yang rajin beribadah karena Allah. 
 Cara Menanamkan 
Memperbaiki diri sendiri dengan rajin beribadah kepada Allah sehingga 
semakin menambah keyakinan akan Allah. 
c) Shalat dhuhur berjama’ah di masjid. 
 Pelaksanaan 
Menjelang waktu shalat dhuhur, berdasarkan observasi selama delapan 
hari, dari 19 Juli 2017 sampai 3 Agustus 2017, masjid SDIT LHI selalu ramai. 
Banyak anak-anak serta ustadz dan ustadzah sudah bersiap, sebagian sudah 
berwudhu sebelum adzan dikumandangkan. Sungguh ini menunjukkan 
keteladanan untuk mengutamakan seruan Allah dibanding apapun. Dan anak-anak 
mengikutinya dengan baik. Berdasarkan wawancara dengan ustadz dan ustadzah, 
seorang guru memang dihimbau untuk untuk melakukan ibadah shalat wajib 
secara berjama’ah di sekolah, seperti yang diungkapkan Ustadzah Dian pada 4 





ustadzah melaksanakan shalat berjamaah di sekolah. Dalam program 
pengembangan diri di kurikulum SDIT LHI halamn 47 juga terdapat program 
sholat wajib berjama’ah. 
 Nilai yang Ditanamkan 
Bersegera dalam shalat dan melaksanakannya secara berjama’ah karena itu 
yang utama dan Allah lebih menyukainya. Shalat merupakan amalan yang 
pertama kali di hisab di akhirat kelak, jadi harus dilaksanakan dengan sebaik 
mungkin. 
 Cara Menanamkan 
Membiasakannya pada diri pendidik sehingga bisa diteladani orang lain. 
d) Tahfidz  
 Pelaksanaan 
Berdasarkan wawancara, ustadz dan ustadzah SDIT LHI memiliki 
program hafalan al qur’an atau yang sering disebut dengan tahfidz. Ustadz, 
ustadzah melakukan setoran kepada petugas yang telah ditunjuk sebagai pihak 
yang dipercaya untuk menyimak hafalan para ustadz dan ustadzah. Petugas 
tersebut biasanya dari guru BTHCQ. Ustadz dan ustadzah juga tidak mau kalah 
dalam menghafal alqur’an. Saat sedang melakukan perizinan penelitian, peneliti 
menyaksikan seorang ustadzah sedang setoran hafalan di front office pada bulan 
Mei 2017. 
 Nilai yang Ditanamkan 
Beriman akan al-qur’an yang sebenarnya mudah dihafal, cinta al-qur’an, 





 Cara Menanamkan 
Membiasakan menghafal, sehingga orang lain dapat mencontohkan. 
4) Pengondisian 
Pengondisian merupakan bentuk dukungan agar pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan berlangsung secara optimal. Bentuk 
pengondisian bisa berupa suasana yang nyaman, fasilitas yang mendukung, dan 
dukungan pihak sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, kepala 
sekolah, dan siswa serta didukung observasi dan dokumentasi mengenai bentuk 
pengondisian yang dilakukan SDIT LHI, terdapat beberapa pengondisian dalam 
mendukung pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan, 
diantaranya yaitu  
a) Penyediaan Masjid di Sekolah 
 Pelaksanaan 
Berdasarkan observasi, terdapat dua masjid di lingkungan SDIT LHI. yang 
satu bisa untuk umum yang satu khusus sekolah.  Masjid di SDIT LHI bersih dan 
wangi sesuai standar sehingga nyaman dipakai untuk beribadah. Masjid tersebut 
ramai digunakan untuk menampung siswa-siswi, warga sekolah dan waga sekitar 
sekolah melakukan shalat, baik shalat wajib maupun Sunnah, jama’ah maupun 
munfarid. Selain untuk shalat, berdasarkan observasi, tempat ini juga digunakan 
untuk BTHCQ dan kegiatan agama lain seperti mengaji, berdo’a. Tempat wudhu 
laki-laki dan perempuan dipisah sehingga nyaman. Tempat wudhu juga terjaga 
kebersihannya. Di masjid, terdapat fasilitas-fasilitas pendukung pelaksanaan 





seperti mukena dan sarung yang terdapat di almari, namun karena penyediaan 
terbatas, sebagian besar siswa dan guru membawa sendiri dari rumah. Selain alat 
sholat, juga terdapat beberapa al-qur’an, namun sama halnya seperti alat sholat, 
penyediaan terbatas, karena guru dan beberapa siswa lebih suka membawa sendiri 
dari rumah. Masjid tersebut sangat nyaman sebagai tempat untuk mengingat 
Allah. 
 Nilai yang Ditanamkan 
Masjid adalah rumah Allah, tempat mengingat Allah, sewajarnya ramai 
dikunjungi oleh hamba-hamba-Nya. 
 Cara Menanamkan 
Cara menanamkan nilai keimanan tersebut ialah dengan berramai-ramai 
sering datang ke masjid dan merawatnya. 
b) Tulisan yang Berkaitan dengan Keimanan 
 Pelaksanaan 
Terdapat tulisan Allah dan Muhammad di dinding kelas IC. Dan di setiap 
ruang di kelas I, terdapat tulisan asmaul husna yang dilafadzkan anak setiap hari. 
Dalam observasi kelas IIIB 3 Agustus 2017, terdapat tulisan cita-cita anak-anak 
berbentuk bintang yang ditempel di dinding. Cita-cita anak-anak kelas IIIB 
banyak yang di dalamnya terdapat karakter religius aspek keimanan, diantaranya 
hafidz/hafidzah, penolong Palestina. Kemudian, terdapat tulisan, “Dunia berada 
dalam genggaman Allah SWT dan ada keajaiban di setiap ciptaan Allah”  di 
dinding luar kelas I. Selain itu, terdapat juga bacaan tentang ilmuwan muslim 





Hasil wawancara dengan  siswa, guru dan kepala sekolah juga 
menunjukkan hal yang sama. Terdapat tulisan di dinding kelas satu yang berkaitan 
dengan Allah, guru di kelas juga mengakui adanya tulisan pendukung keimanan, 
sebelumnya juga pernah membuat project menulis hadits (Ustadzah Reni, 7 
Agustus 2017).  
 Nilai yang Ditanamkan 
Kedua mata manusia adalah ciptaan Allah yang akan dipertanggung 
jawabkan, baiknya untuk melihat hal yang bermanfaat dan berhubungan dengan 
keimanan. 
 Cara Menanamkan 
Memajang tulisan yang berkaitan dengan keimanan di tempat strategis. 
c) Pojok Baca di Setiap Kelas 
 Pelaksanaan 
Berdasarkan observasi dari 19 Juli 2017 sampai 3 Agustus 2017, terdapat 
pojok baca di setiap kelas di SDIT LHI. Isi pojok baca tersebut berdasarkan 
obsrvasi selama delapan hari, di antaranya berisi kisah-kisah nabi, orang sholih, 
surga dan neraka, tentang pahlawan Indonesia yang beragama muslim dan 
membela Indonsesia, dan masih banyak sekali koleksi buku-buku islami yang ada 
di pojok baca masing-masing kelas di SDIT LHI. Saat diwawancara, siswa 
mengakui adanya pojok baca sebagai salah satu pengondisian untuk mengingat 
akhirat, seperti yang diungkapkan oleh Ataya, Tiara, Aningga dan Freia, kelas 






 Nilai yang Ditanamkan 
Nilai keimanan yang berada dalam buku-buku di pojok baca di setiap 
kelas, di antaranya imana kan surga dan neraka, para anbiya, orang sholih, dan 
pahlawan islam di Indonesia. 
 Cara Menanamkan 
Menyediakan pojok baca di setiap kelas. 
d) Penyetelan Audio Asmaul Husna dan Lagu Anak Religi  
 Pelaksanaan 
Penyetelan audio tersebut dilakukan saat anak megerjakan tugas, audio 
yang disetelkan  berdasarkan observasi diantaranya asmaul husna, we will not go 
down, Palestina will be free dan lagu anak aku bisa (Observasi ketiga, Rabu, 26 
Juli 2017). Selain lagu tersebut, berdasarkan wawancara dengan siswa beberapa 
lagu diantaranya diciptakan oleh guru mereka sendiri. Pendengaran anak-anak 
menjadi lebih aman di sekolah karena terkondisikan. Ustadz, ustadzah dan kepala 
sekolah juga mengakui keterlaksanaan penyetelan audio asmaul husna dan lagu 
religi tersebut. 
 Nilai yang Ditanamkan 
Pendengaran kita hendaknya mendengarkan hal-hal yang disukai Allah, 
cinta Allah. 
 Cara Menanamkan 
Cara menanamkannya adalah dengan mengondisikan audio yang di dengar 






b. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
 Pelaksanaan 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan  juga 
diintegrasikan dalam mata pelajaran dengan ketentuan sesuai dengan materi yang 
akan dicapai. Di SDIT LHI, kurikulum yang dipakai adalah kolaborasi antara  
kurikulum Tauhid dan UK yang kemudian dimasukkan dalam kurikulum dinas 
yaitu kurikulum 2013. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru, 
dapat disimpulkan bahwa cara guru dalam mengintegrasikan adalah sudah 
didukung oleh kurikulum sekolah yang mengincludekan PHI. Berikut ini adalah 
kompetensi PHI dan kompetensi dasarnya.  
“Kompetensi PHI  adalah menumbuhkan iman dan taqwa dan kesolehan siswa 
kepada Allah SAW yang ditunjukan dengan ketaatan pada perintah-perintah Allah 
dalam bentuk menjalankan ibadah wajib dan sunah. Kemudian kompetensi dasar 
PHI : memahami aqidah yang benar,  memahami rukun iman, memahami rukun 
islam, memahami makna dan praktik ibadah mahdah dan ghairu mahdah, 
memilliki keimanan yang kuat, memiliki kesetiaan pada iman, menunjukkan 
ketaatan  pada syari’at islam, menunjukkan  sikap senang beramal sholih, 
memahami makna manusia sebagai hamba allah, menunjukkan kekhusyu’an  
dalam ibadah, menunjukkan keikhlasan dalam beramal sholeh,   menunjukkan 
komitmen yang tinggi kepada allah, menunjukkan kedisiplinan spiritual, 
menunjukkan sikap taqwa, memahami makna ruh manusia, mampu menjaga 
kesehatan ruhaniyah.” 
 
Dalam PHI terlihat sekali pendidikan karakter religius aspek keimanan 
yang ditanamkan ke peserta didik. Keimanan, aqidah menjadi yang pertama 
sebelum yang lain. Hal ini ibarat akar yang kuat sebelum pohon yang kokoh. 
Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi dan wawancara, pembelajaran kelas I, 
II, dan III yang belum terlalu berat ke materi, namun lebih mengasah keimanan, 





Juli 2017, anak-anak secara berkelompok mewarnai suatu gambar, gambar yang 
diberikan ustadzah adalah sebuah hadits yang isinya barang siapa tidak mencintai 
orang lain, maka dia tidak akan dicintai, manla yarham, la yarham. Ustadzah Fi 
yang mengungkapkan saat berbincang dengan peneliti, bahwa SDIT LHI ini 
memang berbeda. Anak-anak kelas rendah pelajarannya tidak seberat di sekolah 
lain, namun keagamaan, karakter, sangat ditekankan. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh kepala sekolah dan bagian kurikulum. Kepala sekolah, 
Ustadzah Mulati mengungkapan,  
“Tauhidi kurikulum. Allah sebagai kurikulum. Caranya dengan tarbiyah, 
pendidikan. Menumbuhkan fitrah anak dari lahir.  Dan caranya bertahap 
sesuai tahapannya.  System utamanya . methafor of tree. Seperti pohon 
benih akar batang daun. Akar kasih sayang di rumah dengan nutrisi penuh 
iman. Ketika sudah tumbuh benih maka akan di rawat di sekolah. Ada sifat 
bawaan dan sebagainya. Ibarat benih, anak-anak akan dirawat sampai 
berkembang dan menaungi sekitarnya.  Bermanfaat untuk sekitar.” 
 
Menumbuhkan fitrah anak dari lahir memang harus sesuai tahap 
perkembangannya dan SDIT LHI melakukannya dengan memperbanyak porsi 
pendidikan aqidah/keimanan, ibadah di kelas rendah. Setelah kelas tinggi, baru 
benar-benar diperbanyak aspek pengetahuan dunianya. Seperti dalam RPP kelas 
V, yang kegiatan pembelajarannya sebagai berikut.  
a) Mengagumi ayat Allah tentang penciptaan manusia yang sempurna dalam Qs 
At-tin ayat 4 melalui ceramah dan video.  
b) Allah sebagai pencipta manusia.  
c) Allah mempunyai kekuasaan dan kemutlakan untuk mengatur seluruh alam 
raya, bahkan daun yang jatuh itu atas kehendak Allah.  





e) Mengapa Allah memberikan organ gerak pada manusia. 
f) Mengagumi respon gerak tercepat yaitu mata 
g) Story telling tentang ikan dalam tong besar yang dimasukkan sebuah hiu ke 
dalamnya di kota Jepang. 
h) Organ gerak mendorong manusia untuk melakukan aktivitas dan amal sholih 
i) Fakta : Otot yang jarang dipake buat gerak akan mengecil dan tidak optimal 
kekuatanya 
j) Apapun yang dilakukan oleh manusia akan dipertanggung jawabkan dihadapan 
Alloh, dan tubuh menjadi saksi dihadapanNYA. (Deen) 
k) Meneliti organ gerak hewan (missal : Kelinci, ikan) dan manusia 
l) Mengidentifikasi kelainan otot dan macam gerak otot 
m) Mengidentifikasi kekayaan alam bangsa Indonesia sesuai kondisi geografis 
Indonesia 
n) Membuat model sederhana organ gerak dengan bentuk seperti wayang 
o) Bekerjasama membuat model sederhana organ gerak 
p) Bagaimana siswa memelihara kesehatan organ gerak 
q) Memantau aktivitas  sehari-hari hubungannya dengan ‘Bergerak” 
r) Pertunjukkan mini bioskop 
Pengintegrasian pendidikan karakter religius aspek keimanan dalam mata 
pelajaran ini memang erat sekali kaitannya dengan kurikulum. Kurikulum di SDIT 
LHI ini terus mengalami perbaikan dan pengupdatean. Berdasarkan data dari 
bagian kurikulum SDIT LHI, kurikulum di SDIT LHI  itu dinamis. UK dan PHI 





memahami dan memadukannya bersama. Dulu berdiri sendiri, dipisah antara 
dinas dan seoklah. Dinas sebagai laporan saja. Kemudian mucul PBL yang sudah 
mulai k13. Isinya UK tapi alatnya memakai dinas. Ketika membuat RPP 
menyesuaikan. PBL dimulai dari 2012. Awalnya PBL disesuaikan kelas. Diamanti 
mana yang sesuai, dikasih tema, ini berjalan satu tahun kemarin. 2014 sudah ada 
tema umum. Di setiap semester, ada tema besar seperti God, the world, and me.  
Di mana saat pembelajaran kelas, sangat menyesuaikan sampai 2016. Karena 
tahun ini se-Bantul sudah memakai k13, memang kemudian kita menginovasi 
menggunakan k13 sebagai alatnya. Ini kembali ke tema kelas. Dan tahun ini lebih 
memudahkan lagi. Sudah ada tahapannya di setiap kelas masing-masing. Kita 
masih sering kali tumpang tindih. Standar kompetensi dan Kompetensi Dasar 
sudah ada.  Itu membantu karakter dan skillnya per kelas.  Yang mempermudah 
dan cocok dengan SDIT LHI adalah fitrah base, yang terkait fitrah anak-anak 
sesuai umurnya berhubung dengan PHI. Misal usia 0-7 yang merupakan usia kelas 
satu seperti ini. Apa yang harus di selesaikan. Spiritualnya dan yang lain mulai 
ada kejelasan.  
 Kurikulum yang baik ternyata tidak turun begitu saja dari langit, namun 
memiliki proses yang panjang, berliku. Dan terdapat kesabaran dan perbaikan 
terus-menerus di sana. Dengan bekal keimanan yang dimiliki pula oleh seluruh 
komponen pendidikan di SDIT LHI, garapan pendidikan semakin menggairahkan 
untuk ditekuni, sebagai jalan kebaikan, meraup pahala sebanyak-banyaknya, dan 
mengharap ridho-Nya. 





Nilai keimanan apapun yang bisa diintegrasikan dengan pelajaran. 
 Cara Menanamkan 
Diintegrasikan dengan pelajaran sesuai dengan kreativitas guru. 
c. Pengintegrasian dalam budaya sekolah 
Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan melalui budaya 
sekolah, terdiri dari budaya dalam sekolah yaitu, senyum, salam, sapa, salim, 
sopan-santun (5s), saling mengingatkan dalam kebaikan, shalat dhuha, shalat 
dhuhur berjamaah, asmaul husna dan dzikir. Dan budaya luar sekolah, yaitu 
lomba MTQ, program we care we share seperti bakti sosial, dan shalat jenazah di 
warga sekitar.   
1) Budaya Kelas dan Sekolah 
a) Senyum, Salam, Salim, Sopan, Santun (5s) 
Berdasarkan observasi dan wawancara, anak-anak sudah terbiasa dengan 
Senyum, Salam, Salim, Sopan, dan Santun (5s). Budaya ini tidak hanya dilakukan 
oleh siswa terhadap guru namun, sesama guru atau sesama siswa juga 
melakukannya. Dalam dokumen kurikulum SDIT LHI halaman 47, terdapat 
kegiatan pengembangan diri dalam kegiatan spontan yaitu memberi dan 
menjawab salam yang merupakan kebiasaan orang yang beriman. Selain itu pada 
halaman 26 terdapat pembiasaan baik, senyum salam salim sopan santun (5s). 
b) Saling Mengingatkan dalam Kebaikan 
Berdasarkan observasi dan wawancara, anak-anak SDIT LHI tidak 
sungkan dalam mengingatkan kebaikan kepada saudaranya. Hal ini telah dididik 





himbauan dari sekolah, bagi siapapun yang melihat hal tidak baik dan tidak benar, 
dipersilakan menegurnya, tentu dengan cara yang baik. Dalam dokumen 
kurikulum SDIT LHI, terdapat kegiatan pengembangan diri dalam kegiatan 
spontan salah satunya yaitu mengingatkan kesalahan teman, yang merupakan 
suatu kebaikan, dan telah ditunjukkan dalam observasi di kelas IIB pada tanggal 
31 Juli 2017, seorang anak sering diingatkan oleh wali kelasnya, “Mas Lthf 
astaghfirullahaladzim.“ Walaupun, Luthf sering diingatkan Ustadzah Dian dan 
Ustadzah Fitri, Lthf juga tak kalah dalam mengingatkan saudara-saudarinya. Lthf 
mengingatkan Szy untuk pakai atasan mukena saat sholat. 
c) Sholat Dhuha 
Anak-anak tidak asing dengan shalat Sunnah dhuha karena sudah menjadi 
kebiasaan mereka setiap hari. Anak-anak kelas rendah masih dibimbing 
melakukan shalat dhuha di kelas, namun anak kelas tinggi sudah mulai 
dimandirikan, bahkan kelas enam sudah melaksanakannya di rumah sebelum 
berangkat sekolah. 
d) Sholat Dhuhur Berjama’ah 
Shalat dhuhur berjama’ah dan awal waktu sudah menjadi kebiasaan wajib 
di SDIT LHI. Ustadz, ustadzah dan anak-anak berlomba untuk bersegera shalat. 
Beberapa anak, ustadz, dan ustadzah bahkan sudah tiba di masjid sebelum adzan 
berkumandang. Ini merupakan budaya yang seharusnya ada di tempat yang 
mayoritas penduduknya beragama islam. 





Berdasarkan observasi selama delapan hari dari 19 Juli 2017 sampai 3 
Agustus 2017 dan wawancara, dzikir, asma’ul husna dan berdo’a sudah menjadi 
santapan sehari-hari anak-anak, ustadz, dan ustadzah. Saat anak-anak bergumam, 
yang muncul dari mulut mereka bukanlah lagu hitz anak zaman sekarang, atau 
lagu dangdut, tapi asmaul husna, doa, dan dzikir. Dalam dokumen kurikulum 
SDIT LHI halaman 47 juga terdapat program peningkatan ruhiyah yaitu dzikir dan 
berdoa, serta asmaul huna.  
2) Budaya Luar Sekolah 
Budaya di luar sekolah yang mencerminkan pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan yaitu  
a) Lomba MTQ 
Lomba MTQ merupakan lomba-lomba yang mendekatkan anak dengan al-
qur’an. Walaupun tidak semua anak bisa mengikutinya, namun dengan adanya 
lomba ini anak-anak menjadi semangat untuk menjadi yang terbaik untuk Allah 
lewat qur’an. Nilai keimanan yang ditanamkan dalam kegiatan ini adalah 
keimanan kepada al-qur’an yang kian bertambah dengan bimbingan ke lomba 
MTQ tersebut. Cara menanamkannya adalah dengan melatih siswa untuk lebih 
bisa membaca al-qur’an dengan indah. Lomba MTQ ini disepakati sebagai salah 
satu kegiatan untuk meingkatkan ruhiyah oleh siswa, guru dan kepala sekolah 
dalam triangulasi sumber. 
b) Program We care we share 
Program we care we share ini berhubungan dengan sosial anak-anak. 





dengan yang lain. Berdasarkan triangulasi sumber, siswa, guru, dan kepala 
sekolah sepakat bahwa program ini dapat mendidik keimanan  anak. Dalam 
dokumen kurikulum SDIT LHI, terdapat tujuan pendidikan SDIT LHI salah 
satunya aspek kepedulian. Kegiatan tersebut diantaranya seperti bakti social saat 
Ramadhan, idul adha, dan shalat jenazah di warga sekitar. Nilai keimanan yang 
ditanamkan dalam kegiatan ini adalah orang beriman itu tidak egois, tapi peduli 
kepada orang lain. Cara menanamkannya adalah dengan membiasakan siswa 
mengikuti kegiatan dengan banyak orang. 
2. Deskripsi Dukungan dan Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Aspek Keimanan 
Dukungan sekolah dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek 
keimanan yaitu program peningkatan kualitas guru. Ada tahfidz, forum guru, dan 
kajian guru, sedangkan hambatannya adalah pola pendidikan yang berbeda antara 
sekolah dan rumah yang menyebabkan anak menjadi kurang teguh dalam 
berkarakter religius aspek keimanan. 
a. Dukungan Pelaksananaan Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
Terdapat banyak dukungan dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan, diantaranya adalah program-program kelas dan sekolah 
yang telah dipaparkan dalam poin deskripsi pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan. Selain itu, kualitas guru yang baik akan sangat 
mendukung pelaksanaan pendidikan keimanan tersebut. SDIT LHI telah 





terdapat beberapa forum pengupgrade-an guru seperti kajian guru, forum guru, 
tahfidz. 
1) Kajian guru 
Berdasarkan triangulasi sumber, siswa, guru, dan kepala sekolah, terdapat 
kajian guru diadakan sebulan sekali. Semua guru dihimbau menghadiri kajian 
tersebut untuk menyiram ruhani supaya semangat dalam mendidik terutama 
mendidik karakter religius aspek keimanan.  
2) Forum Guru 
Berdasarkan observasi, dan triangulasi sumber, forum guru diadakan 
sesuai dengan kebutuhan dan tidak harus melibatkan semua guru. Forum guru bisa 
diadakan oleh sesame guru yang mengampu kelas yang sama. Misal forum guru 
kelas 2, yang terdiri dari guru-guru kelas 2A, 2B, dan 2C. Forum guru diadakan 
untuk menyamakan pembelajaran yang akan dilakukan di tingkat tersebut. Selain 
forum guru kelas. Terdapat juga forum selurh guru untuk membahas kegiatan atau 
hal yang semua guru di SDIT LHI harus memahaminya seperti yang terjadi di 
awal semester ganjil. Pada sesemter ganjil kali ini, kurikulum SDIT LHI sudah 
memakai kurikulum 2013 yang dimodifikasi dengan kurikulum LHI, semua guru 
harus memahaminya. Di dalam forum guru juga ada forum parenting yang 
menambah pengetahuan ustadz dan ustadzah untuk mendidik anak.  
3) Tahfidz 
Guru-guru SDIT LHI melaksanakan program hafalan al-qur’an yang biasa 





hafalannya sesuai waktu yang sudah disepakati. Untuk memantau berjalannya 
tahfidz, terdapat lembar mutaba’ah hafalan untuk para ustadz dan ustadzah.  
b. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
Berdasarkan wawacara, observasi dan dokumentasi, hambatan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan yaitu pola pendidikan 
yang berbeda antara sekolah dan rumah yang menyebabkan anak menjadi kurang 
teguh dalam berkarakter religius aspek keimanan. Sebagai contoh, anak-anak di 
sekolah sudah diajarkan untuk menutup aurat dengan sempurna di sekolah, namun 
belum semua orang tua melaksanakannya. Saat menjemput siswa, terlihat 
beberapa orang tua yang belum menutup aurat dengan sempurna.  
B. Pembahasan  
1. Deskripsi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
a. Pengintegrasian dalam program pengembangan diri 
1) Kegiatan rutin 
. Kegiatan rutin yang dilakukan di SDIT LHI banyak yang mengandung 
karakter religius aspek keimanan. Kegiatan tersebut diantaranya, yang merupakan 
kegiatan rutin adalah morning motivation, BTHCQ, sholat dhuha dan sholat 
dhuhur berjama’ah yang di dalamnya terdapat dzikir setelah sholat, hafalan 
asmaul husna, muroja’ah surat al-qur’an, kegiatan pada Bulan Ramadhan, dan 
kegiatan saat Idhul Adha. Kegiatan tersebut rutin dilakukan. Kemendiknas 
(2010:5) menyebutkan bahwa kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
siswa secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Hal tersebut sesuai dengan 





tentang kegiatan rutin apa saja yang dilakukan di sekolah berkenaan dengan 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan. 
Untuk kegiatan melafadzkan asmaul husna, dan dzikir merupakan kegiatan 
yang sesuai untuk mendidik iman seorang anak seperti yang diungkapkan oleh 
‘Ulwan (2012:112) bahwa membuka kehidupan anak dengan kalimat tauhid 
merupakan cara pertama untuk mendidik iman seorang anak.  
Kemudian, BTHCQ, murroja’ah juga merupakan bagian dari pendidikan 
keimanan anak sebagaimana yang disampaikan oleh Muchtar (2005:88) bahwa 
menanamkan tauhid salah satu caranya adalah dengan membiasakan anak 
mendengarkan lantunan ayat suci kitab al-qur’an. Dan juga Rajih dalam Suparlan 
(2015:164) mengungkapkan hal yang sama terkait alqur’an yang diperdengarkan 
dan dibelajari secara periodic akan menanamkan keimanan anak.  
Selanjutnya, shalat dhuhur berjama’ah dan shalat dhuha juga bagian dari 
pendidikan keimanan anak seperti yang disampaikan oleh Hamid dan Saebani 
(2013:194) bahwa anak-anak harus mengerjakan shalat sebagai tanda kepatuhan 
kepada Allah. Shalat akan menjadi dasar amal-amal shaleh lainnya. Apabila 
shalatnya baik, amal-amal lain juga akan baik.  
Lalu, kegiatan morning motivation, merupakan kegiatan menanamkan 
pemahaman agama melalui kisah dan pemberian apresiasi terhadap ibadah dan 
akhlak anak, hal ini dapat menanamkan keimanan anak seperti yang disampaikan 
oleh ‘Ulwan (2012:114) bahwa mendidik iman salah satu caranya adalah dengan 
mendidiknya untuk cinta nabi dan keluarganya. Hal serupa juga disampaikan oleh 





rasul, dan orang-orang shalih, kemudian jelaskanlah hikmah atua pelajaran yang 
bisa diambil dari kisah tersebut.   
Dan yang terakhir kegiatan Bulan Ramadhan dan Idul Adha, kegiatan ini 
juga dapat mendidik iman anak seperti yang diutarakan oleh Tafsir dalam Hamid 
dan Saebani (2013: 194) bahwa mengikutsertakan anak dalam kegiatan 
keagamaan seperti kegiatan Bulan Ramadhan, dan idul qurban membuat anak 
sadar bahwa ia harus beragama dengan baik. 
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan yang dilakukan guru, tanpa perencanaan terlebih dahulu. 
Hal ini seperti yang terjadi di SDIT LHI yang terdapat kegiatan spontan saling 
mengingatkan, dan class meeting yang tanpa perencanaan. Agus Wibowo 
(2012:87) mengungkapkan bahwa kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilakukan 
secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan spontan perlu dilakukan untuk 
menumbuhkan kesadaran bagi siswa baik ketika mereka melakukan kesalahan 
atau saat berbuat kebaikan dan ketika ada kejadian-kejadian tidak terduga yang 
tengah terjadi pada dirinya maupun orang lain. Saat siswa melakukan kesalahan, 
guru bisa mengkoreksi kesalahan tersebut. Saat siswa melakukan kebaikan, guru 
bisa memberikan pujian sehingga siswa menyadari perbuatannya tersebut baik 
atau tidak untuk dilakukan. Apabila sudah timbul rasa kesadaran, maka ketika 
melakukan sesuatu tidak akan lagi menganggap sebagai perintah atau beban 
namun sebuah kebutuhan. Kegiatan ini bermanfaat untuk memberikan penguatan 
kepada siswa bahwa sikap atau perilaku tersebut sudah baik dan perlu di 





yang bisa menanamkan tauhid anak sebagaimana yang diungkapkan Muchtar 
(2005:88), menegur dan memberi peringatan dengan segera kepada anak bila anak 
mengucapkan kata-kata yang buruk merupakan salah satu cara menanamkan 
tauhid. 
3) Keteladanan  
Berdasarkan hasil penelitian, guru SDIT LHI sudah memberikan teladan 
baik bagi siswa yang patut untuk dicontoh. Semua guru saling mendukung dan 
bekerjasama dalam segala hal untuk kebaikan siswa. Bentuk keteladanan yang 
dilakukan guru mengenai pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek 
keimanan yaitu mengucapkan kalimat thoyyibah, shalat dhuha, shalat dhuhur 
berjama’ah. Wiyani (2013:105) menyatakan bahwa keteladanan adalah perilaku 
dan sikap guru  dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh 
terhadap tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi 
siswa untuk dapat menirunya. Dengan demikian guru memiliki tenaga untuk 
membimbing siswa agar senantiasa berbuat baik, karena para guru sudah 
berikhtiar melakuan kebaikan-kebaikan tersebut. 
Hidayatullah (2010: 16) mengemukakan bahwa pendidik yang berkarakter 
kuat tidak hanya memilki kemampuan mengajar dalam arti sempit yaitu hanya 
mentransfer pengetahuan atau ilmu kepada siswa, melainkan ia juga memiliki 
kemampuan mendidik dalam arti luas.  Selain mengajar dan mendidik, guru juga 
memberikan teladan-teladan yang baik  yang dapat dicontoh oleh siswa sebagai 
panutan dalam bertindak. Teladan yang dicontohkan guru mengenai pelaksanaan 





kegiatan yang diadakan sekolah, dan melakukan kebaikan yang banyak misalnya 
tahfidz, sholat dhuha, shalat dhuhur berjama’ah. 
4) Pengondisian 
Bentuk pengondisian yang ada di sekolah yaitu menyediakan fasilitas-
fasilitas yang diperlukan untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan, seperti masjid, tempat wudhu laki-laki dan perempuan 
yang dipisah, alat sholat, al-qur’an, jilid tahsin ummi, meja untuk tahsin, peraga, 
tulisan asmaul husna di kelas I, sound system di kelas untuk menyetel surat di 
alqur’an, nasyid, atau asma’ul husna, tulisan yang berkaitan dengan keimanan 
yang ditempel di dinding, reading corner di setiap kelas yang membuat bacaan 
yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan. 
Pengondisian yang ada di SDIT LHI sudah baik dan lengkap bagi pelaksanaan 
pendidikan karakter religus aspek keimanan. Kemendiknas (2010:17) berpendapat 
bahwa sekolah harus mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya dan karakter 
bangsa maka sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu dan 
mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang diinginkan. 
Sekolah mengkondisikan suasana sekolah sedemikian rupa sehingga mampu 
tertanam dalam diri siswa. Pengondisian yang ada di SDIT LHI ini sangat 
mendukung untuk kegiatan-kegiatan keagamaan di sekolah termasuk pendidikan 
karakter religius aspek keimanan.  
Pengondisian lingkungan sekolah yang mendukung akan mempermudah 
untuk menginternalisasikan karakter religius aspek keimanan pada siswa. 





melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Kondisi lingkungan sekolah 
yang mendukung dan menyediakan sarana prasarana yang lengkap akan 
menjadikan proses pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan pada 
siswa menjadi lebih mudah. 
b. Pengintegrasian dalam mata pelajaran 
Pengintegrasian dalam mata pelajaran bertujuan untuk memperkenalkan 
kepada siswa terkait, aspek pendidikan karakter religius, yaitu dalam penelitian 
ini, aspek keimanan. Dengan demikian, siswa menyadari akan pentingnya 
karakter religius aspek keimanan tersebut dan menginternalisasikannya ke dalam 
tingkah laku siswa sehari-hari melalui proses pembelajaran. Pengintegrasian 
pendidikan karakter religius aspek keimanan dalam mata pelajaran adapt dilihat 
dari silabus dan RPP yang digunakan guru sebagai pedoman dalam mengajar. 
Hasil temuan yang diperoleh bahwa terdapat banyak karakter religius aspek 
keimanan dalam silabus dan RPP. Susunan silabus dan RPP merupakan turunan 
dari kurikulum SDIT LHI yang sudah diuji cobakan, di depan expert, 
penyusunannya pun dilakukan oleh tim di setiap kelas. Pengintegrasian tersebut 
sesuai dengan teori yang disampaikan Muchtar (2005:88) bahwa menjelaskan 
tentang kita sebagai manusia, kemudian hewan, tumbuhan, dan semua makhluk 
itu adalah ciptaan Allah dan semua tunduk kepada-Nya. 
c. Pengintegrasian dalam budaya sekolah 
Kemendiknas (2010: 19) menyatakan bahwa pelaksanaan nilai-nilai dalam 
pendidikan budaya dan karakter bangsa  dalam budaya sekolah, mencakup 





administrasi ketika berkomunikasi dengan siswa dan menggunakan fasilitas 
sekolah. Budaya sekolah yang mencerminkan pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan di SDIT LHI Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 
dilakukan di semua lingkungan, baik di kelas, sekolah, maupun luar sekolah, baik 
menggunakan fasilitas sekolah maupun tidak menggunakan fasilitas tersebut. 
1) Budaya Kelas dan Sekolah 
Budaya sekolah yang ada di SDIT LHI tertuang dalam kegiatan-kegiatan 
rutin yang ada di sekolah. Bentuk kegiatan yang mencerminkan budaya sekolah 
mengenai pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan adalah 
budaya 5s (senyum, sapa, salam, sopan, santun), dan kegiatan rutin yang 
dilakukan di sekolah seperti shalat dhuha, shalat dhuhur berjama’ah, dan bila 
waktu ashar telah tiba, semua warga sekolah shalat ashar berjama’ah di masjid 
sekolah, jum’atan, dan peringatan hari besar agama. Kegiatan-kegiatan tersebut 
sudah direncanakan dalam program sekolah. Selain itu, banyak budaya kelas yang 
juga menjadi budaya sekolah seperti saling mengingatkan, menasihati, 
mengucapkan kalimat thoyyibah, shalat dhuha, dan shalat dhuhur serta 5s. 
Agus Wibowo (2012: 94) menyatakan bahwa pelaksanaan nilai-nilai 
karakter melalui pengintegrasian budaya sekolah meliputi kegiatan sekolah yang 
diikuti seluruh siswa, guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, 
direncanakan sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke kalender akademik dan 
yang dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah. Pelaksanaan 
pendidikan karakter religius di SDIT LHI berjalan dengan baik berkat adanya 





banyak dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan karena 
budaya sekolah disesuaikan dengan tujuan sekolah. Misi dan tujuan sekolah untuk 
meningkatkan kegiatan-kegiatan keagamaan membuat budaya yang dominan ada 
di sekolah berhubungan dengan karakter religius. 
2) Budaya Luar Sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian, selain budaya yang ada di kelas dan 
sekolah, SDIT LHI juga memiliki budaya luar sekolah yang mencerminkan 
pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan.yaitu mengikuti 
perlombaan keagamaan, melakukan takziyah, memperingati hari raya bersama 
warga. Selain itu, SDIT LHI memiliki ekstrakurikuler yang berhubungan dengan 
keagamaan seperti rumah qur’an, tahsin, dan qiro’ah.  
Kemendiknas (2010:21) menyatakan bahwa pelaksanaan nilai-nilai 
karakter  melalui pengintegrasian budaya sekolah di kelas meliputi kegiatan 
ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagian siswa  
yang dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran dan dimasukkan  ke kalender 
akademik. Budaya yang ada di luar sekolah mendukung pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan di sekolah. Adanya budaya-budaya di luar 
sekolah, memberikan pengalaman yang baru untuk siswa mengenal hal-hal yang 
tidak ada di sekolah seperti mengikuti lomba, takziyah, hal tersebut menambah 
wawasan siswa, dan membuat siswa semakin bertambah keimanannya dengen 
melihat orang meninggal. 
Pelaksaaan pendidikan karakter religius aspek keimanan secara 





melaksanakan pendidikan karakter sesuai yang dianjurkan oleh Kemendiknas. 
Peneliti mempersempit pelaksanaan pendidikan karakter ke pendidikan karakter 
religius aspek keimanan. Pelaksanaan pendidikan karakter religius  aspek 
keimanandi sekolah ini dilaksanakan melalui program pengembangan diri yang 
terdiri dari kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, dan pengondisian, 
melalui pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan pengintegrasian program 
sekolah yang terdiri dari kelas, sekolah, da luar sekolah. SDIT LHI telah berhasil  
melaksanakan pendidikan karakter religius aspek keimanan karena telah mencapai 
indikator keberhasilan sekolah dan kelas sesuai dengan yang dibuat oleh 
kemendiknas (2010: 27) yaitu indikator sekolah seperti merayakan hari-hari besar 
keagamaan, memiliki fasilitas  yang dapat digunakan untuk beribadah, dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk beribadah. Kurikulum SDIT LHI 
bahkan terdapat kurikulum tauhidi atau PHI yang di dalamnya terdapat banyak 
karakter religius yang mana yang pertama dan utama adalah aspek keimanan atau 
ketauhidan. Deskripsi hasil temuan yang diperoleh peneliti yaitu SDIT LHI 
mempunyai program-program kegiatan yang sangat mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan yaitu melafadzkan dan sekaligus 
menghafal asmaul husna setiap sekolah, membiasakan dzikir sebelum dan sesudah 
sholat, Baca Tulis Hafal Cinta al-Qur’an (BTHCQ), membiasakan sholat sunnah, 
sholat berjama’ah, budaya 5s, morning motivation, class meeting, memperingati 
hari besar agama islam seperti idul adha dan kegiatan Ramadhan. 






a. Dukungan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. Dikatakan demikian, menurut 
Mulyasa (2013:63), seorang guru merupakan figur utama dan teladan bagi peserta 
didik. Oleh karena itu, guru harus memulai dari dirinya sendiri agar apa-apa yang 
dilakukannya dengan baik menjadi baik pula pengaruhnya terhadap peserta didik. 
Ini membutuhkan keimanan, dan kedekatan dengan yang menciptakan manusia, 
yaitu Allah SWT, karena Dia-lah yang membuat hati anak-anak lembut, membuat 
anak-anak berkarakter baik. Selain itu, untuk menjadi pendidik yang mampu 
mendidik karakter dengan baik anak-anak di kelasnya, seorang guru harus 
memahami kemampuan, potensi, minat, hobi, sikap, kepribadian, kebiasaan, 
catatan kesehatan, latar belakang keluarga, dan kegiatannya di sekolah. SDIT LHI 
telah melaksanakan dukungan yang tepat terhadap pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek religius dengan mengadakan pengupgradean kualitas guru 
dengan mengadakan, forum guru, kajian guru, dan tahfidz.  
b. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius Aspek Keimanan 
Hambatan dari pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimananan ialah 
pola pendidikan yang berbeda antara sekolah dan rumah yang menyebabkan anak 
menjadi kurang teguh dalam berkarakter religius aspek keimanan. Lestari (2017) 
mengungkapkan bahwa yang minim dalam pelaksanaan pendidikan karakter 







C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Karakter Religius 
Aspek Keimanan di SDIT LHI Banguntapan, Bantul, Yogyakarta” masih terdapat 
banyak kekurangan karena adanya keterbatasan penelitian. Wali kelas IV tidak 
jadi diwawancarai karena tidak ada waktu yang benar-benar luang untuk 
wawancara, beberapa kali peneliti membuat kesepakatan, namun qadarullah 
selalu ada hal yang lebih penting seperti class meeting, melerai anak yang 



















SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik simpulan 
bahwa pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI 
adalah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di SDIT LHI 
dilaksanakan melalui pengintegrasian program pengembangan diri, 
pengintegrasian mata pelajaran, dan pengintegrasian budaya sekolah. Pada 
program pengembangan diri, terdapat kegiatan rutin, spontan, keteladanan, 
dan pengondisian sekolah. Pengintegrasian melalui mata pelajaran 
dilaksanakan dengan mengaitkan mata pelajaran dengan Allah. 
Pengintegrasian melalui budaya sekolah dibagi menjadi budaya kelas, 
sekolah, dan luar sekolah.  
2. Dukungan sekolah terhadap pelaksanaan pendidikan karakter religius 
aspek keimanan di SDIT LHI diantaranya tahfidz, forum, dan kajian guru 
yang semuanya meningkatkan kualitas pendidik di SDIT LHI. Sedangkan 
hambatan sekolah terhadap pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek 
keimanan di SDIT LHI diantaranya perbedaan pola pendidikan antara 
sekolah dan rumah. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 





1. Sekolah  
Untuk sekolah, pertahankan program yang sudah baik, menambah program 
yang lebih inovatif. 
2. Guru 
Guru sebaiknya tidak terlena dan tidak tergantung dengan fasilitas yang 
lengkap di sekolah. Sesekali perlu diadakan rekayasa hidup prihatin di 
sekolah. 
3. Siswa 
Siswa jangan terlena dengan fasilitas yang serba ada di sekolah, siswa perlu 
dididik dengan keadaan prihatin. 
4. Penelitian selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya mengobservasi semua kelas untuk 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 
MENGENAI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS 
ASPEK KEIMANAN 
  
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa sajakah karakter religius aspek keimanan yang ditanamkan di 
sekolah ini? 
 
2. Bagaimana awal terjadinya kurikulum LHI dan 
pengembangannya? 
 
3. Bagaimana dukungan sekolah terkait pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek keimanan? 
 
4. Bagaimana hambatan yang dialami sekolah terkait pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan? 
 
5. Bagaimana dengan input sekolah atau anak-anak yang masuk ke 
sekolah ini? Secara ekonomi bagaimana? 
 
6. Bagaimana hubungan sekolah dengan para orang tua siswa?  
7. Apa saja kegiatan rutin, spontan, keteladanan dan pengondisian 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan di 
SDIT LHI? 
 
8 Apa saja budaya kelas, sekolah dan luar sekolah yang mendukung 




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA GURU MENGENAI 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN RELIGIUS ASPEK KEIMANAN 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apa sajakah karakter religius aspek keimanan yang ditanamkan di 
sekolah ini? 
 
2. Bentuk kegiatan apa yang secara rutin oleh bapak/ibu guru 
lakukan untuk menanamkan karakter religius aspek keimanan? 
 
3. Hal apa yang spontan dilakukan bapak/ibu guru ketika menjumpai 
siswa yang melakukan tindakan tidak baik? 
 
4. Bagaimana bentuk keteladanan bapak/ibu guru yang dapat 
dijadikan teladan bagi siswa dalam mencerminkan karakter 
religius aspek keimanan? 
 
5. Bagaimana bentuk pengondisian lingkungan baik sekolah maupun 
kelas yang bapak/ibu lakukan untuk mendukung berkembangnya 
karakter religius aspek keimanan siswa? 
 
6. Apa saja kendala yang dialami sekolah saat melaksanakan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan? 
 
7. Apa saja nilai-nilai pendidikan religius yang berhubungan dengan 






8. Bagaimana menyisipkan nilai karakter religius aspek keimanan 
dalam mata pelajaran? 
 
9. Apa saja budaya kelas yang mencerminkan nilai religius aspek 
keimanan? 
 
10. Apa saja budaya sekolah yang mencerminkan nilai religius aspek 
keimanan? 
 
11. Apa saja budaya luar sekolah yang mencerminkan pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan? 
 
12. Menurut pendapat bapak/ibu apa manfaat dan dampaknya bagi 
siswa dengan adanya pelaksanaan pendidikan karakter religius 
aspek keimanan? 
 
13.  Apa yang bapak/ibu lakukan saat anak-anak melakukan kegiatan 
rutin seperti shalat, tahsin, tahfidz? 
 
14. Bagaimana upaya guru dalam memberi contoh siswa untuk taat 
beribadah? 
 
15. Apa yang dilakukan sekolah dalam mengondisikan anak supaya 
selalu ingat akan Allah saat di sekolah? 
 
16. Apa yang dilakukan bapak/ibu ketika ada anak yang tidak 




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA SISWA MENGENAI 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN RELIGIUS ASPEK KEIMANAN 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Kegiatan rutin seperti apa yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan?  
 
2. Kegiatan spontan seperti apa yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan? 
 
3. Bagaimana teladan ustadz dan ustadzah terkait pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek keimanan? 
 
4. Bagaimana pengondisian terkait pelaksanaan pendidikan karakter 
religius aspek keimanan? 
 
5. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek 
keimanan dalam mata pelajaran? 
 
6. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek 
keimanan dalam budaya kelas, budaya sekolah dan budaya luar 
sekolah? 
 
7. Bagaimana kendala dan dukungan yang dialami sekolah terkait 







PEDOMAN OBSERVASI MACAM-MACAM PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK KEIMANAN 
 
Hari/tanggal :  
Kelas  :  
Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia! 
 
No Indikator  Sub Indikator Pernyataan Keterangan 
Ya Tidak 
1. Anak beriman 
kepada Allah swt. 
 
 
a. Anak dididik untuk meyakini adanya Allah swt di setiap kegiatan.    
b. Anak dididik untuk  mengerjakan sesuatu karena Allah.    
c. Anak dididik untuk  melakukan shalat wajib lima waktu dengan baik 
dan benar karena yakin itu adalah perintah Allah. 
   
d. Anak didik untuk mengingat Allah    
e. Anak dididik untuk yakin adanya surga dan neraka Allah    




lainnya seperti jin, 
iblis, dan syaitan). 
a. Anak dididik untuk melaksanakan kegiatan dengan sebaik-baiknya 
karena yakin bahwa ada malaikat yang mendapat tugas dari Allah 
untuk mencatat segala amal yang baik dan amal buruk. 
   
3. Anak beriman 
kepada kitab-kitab 
Allah. 
a. Anak-anak dididik untuk  mengikuti kegiatan tahsin metode ummi di 
sekolah  dengan baik karena yakin bahwa al-qur’an adalah kitab Allah 
   
b. Anak-anak dididik untuk berqur’an dengan baik dan benar karena 
yakin al-qur’an adalah kitab Allah yang mulia 





4. Anak beriman 
kepada nabi dan 
rasul. 
 
a. Anak-anak dididik untuk meyakini adanya rasulullah dengan 
mengetahui  
dan meneladani sifat-sifat teladan para nabi dan rasul dari shiroh nabi 
   
5. Anak beriman 
kepada hari akhir. 
a. Anak-anak dididik untuk mengetahui dan meyakini tanda-tanda hari 
akhir. 
   
6. Anak beriman 
kepada taqdir Allah 
a. Anak-anak dididik untuk mempercayai semua terjadi atas kehendak 
Allah 
dan dididik untuk tidak mudah mengeluh atas segala kejadian dan 
meyakini bahwa itu takdir Allah yang terbaik 
   
 
Lampiran 5. 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK KEIMANAN MELALUI 
KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI 
 
Hari/tanggal :  
Kelas  :  
Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia! 
 





a. Memahamkan bahwa shalat lima waktu itu adalah wajib dilakukan oleh umat 
muslim 
   
b. Menanamkan kepada siswa untuk selalu berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan. 
Allah Maha Melihat dan Maha Mendengar do’a-do’a hamba-Nya. 
   
c. Anak-anak dididik untuk banyak berdzikir mengingat Allah    
d. Mendekatkan anak dengan alqur’an    





kebersihandan kerapian. Anak melaksanakan budaya bersih sehat. 
f.  Siswa dipahamkan untuk melakukan pembiasaan baik ( senyum, salam, salim, 
sopan, santun, menata sandal dengan baik di manapun, membuang sampah 
pada tempat sesuai jenisnya.) karena yakin Allah Maha Melihat setiap 
perbuatan hamba-Nya dan malaikat mencatat amal kita. 
   
2. Kegiatan 
Spontan 
a. Saat adzan, guru secara spontan mengingatkan anak untuk sholat, karena sholat 
adalah tiang agama, dan merupakan amal yang akan dihisab pertama kali. 
   
b. Guru memberikan perlakuan kepada anak yang belum berbuat baik dan benar 
dalam belajar.  
   
c. Guru memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah beribadah dan beramal 
shaleh dengan baik dan benar. 
   
d. Guru mengoreksi kesalahan siswa bila ada yang tidak berbuat baik dan 
memahamkan bahwa Allah Maha tahu segala perbuatan kita. 
   
e. Guru mengucapkan kalimah-kalimah thoyyibah secara spontan untuk 
mengajarkan kepada anak bahwa apa yang keluar dari mulut akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat, sehingga membiasakan diri mengucapkan 
kalimah thoyyibah. 
   
f. Guru mengajak siswa untuk mengamati makhluk dan fenomena alam seperti 
langit, awan, hujan , tumbuhan , binatang, manusia dll. Kemudian guru 
menjelasakan bahwa itu semua adalah ciptaan Allah swt.  
   
3. Keteladan
an 
a. Guru dan warga sekolah lain melakukan shalat dhuhur berjamaah sebagai bukti 
keimanan kepada Allah. 
   
b. Guru dan warga sekolah memberikan teladan untuk sholat dhuha dengan baik 
sebagai ungkapan syukur dan bukti keimanan kepada Allah. 
   
c. Guru dan warga sekolah memberikan teladan untuk berpakaian sopan dan rapi 
karena yakin bahwa Allah itu Maha Indah dan Allah menyukai keindahan, 
kerapian, kesopanan. 
   





sebagai teladan untuk memahamkan kepada anak bahwa Allah maha 
mendengar do’a. Allah suka bila hamba-Nya berdoa’. 
4. Pengondis
ian 
a. Menyediakan alat sholat yang layak karena Allah menyukai kebersihan, dan 
kebersihan sebagian dari iman. Allah menyukai keindahan. 
   
b. Menyediakan ruangan sholat yang nyaman untuk beribadah.    
c. Memajang tulisan yang berkaitan dengan religius aspek keimanan    
d. Menyampaikan kisah-kisah para nabi, rasul, dan orang-orang yang shalih; baik 
secara lisan atau secara tertulis berupa buku bergambar untuk anak, atau berupa 
video. 
   
 
Lampiran 6. 
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN RELIGIUS ASPEK KEIMANAN DALAM MATA 
PELAJARAN 
 
Nama Guru  :  
Hari/tanggal  :  
Mata Pelajaran :  
Kelas/Semester  :  
Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia! 
 
No Indikator  Sub indikator Pernyataan Keterangan 
Ya Tidak 
1. Silabus Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan selalu dicantumkan 
dalam silabus. 
   
2. RPP Pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan selalu dicantumkan 
dalam RPP. 
   





Pembelajaran Dalam pendahuluan terdapat pendidikan karakter religius aspek keimanan 
Inti 
Dalam inti terdapat pendidikan karakter religius aspek keimanan 
   
Penutup 
Dalam inti terdapat pendidikan karakter religius aspek keimanan 
   
 
Lampiran 7.  
PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK KEIMANAN MELALUI 
BUDAYA SEKOLAH 
Hari/tanggal:  
Berilah tanda cek list (√) pada kolom yang tersedia! 
No Indikator  Sub Indikator Pernyataan Keterangan 
Ya Tidak 
1. Kelas a. Berdo’a sebelum memulai segala kegiatan, karena meyakini setiap kegiatan 
yang diawali dengan doa, akan berpahala dan selamat. 
   
b. Bersalaman dan mengucapkan salam ketika bertemu dengan orang lain 
karena tahu bahwa Allah menyukainya dan itu berpahala. 
   
c. Membiasakan mengucapkan kalimat thoyyibah, seperti tahmid, istighfar, 
tasmiyah, dll karena itu perkataan yang baik, dan Allah maha mendengar 
setiap perkataan kita. 
   
d. Melakukan jadwal piket dengan tertib dan rajin menata sandal karena paham 
bahwa Allah Maha Mengetahui setiap amal perbuatan manusia. 
   
2. Sekolah a. Memperingati hari besar keagamaan di sekolah dengan menyertakakan 
keimanan.  
   
b. Memajang poster berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan karakter religius 
aspek keimanan 
   
c. Budaya senyum, salam, dan sapa di sekolah yang disertai dengan keyakinan 
bahwa itu hal yang disukai Allah. 





3. Luar Sekolah a. Mengadakan ekstrakurikuler keagamaan yang membuat keimanan para siswa 
meningkat.  
   
b. Mengadakan pelatihan ketika diadakan perlombaan berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan religius aspek keimanan. 
   
c. Mengikuti perlombaan berkaitan dengan pendidikan karakter religius aspek 
keimanan. 
   
 
Lampiran 8. 
PEDOMAN OBSERVASI DUKUNGAN DAN HAMBATAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS 
ASPEK KEIMANAN MELALUI KEGIATAN PENGEMBANGAN DIRI 
  
No. Indikator Deskripsi  
1.  Dukungan 
Hal yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter religius aspek keimanan. 
 
2. Hambatan 




HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA  DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH 
TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK KEIMANAN 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Apa sajakah karakter 
religius aspek keimanan 
yang ditanamkan di 
sekolah ini? 
Kepala Sekolah Lama:  
Kalau teknis nanti lebih jelasnya tanya ke guru kelas ya mbak. Dari 
visi misi, SDIT LHI sudah mengarah ke pendidikan tauhid, otomatis 
sudah keimanan. Kalau dari kurikulum itu memang ada banyak 
powerful ideas sasarannya ke tauhid. Dalam filosofi sekolah pun ada. 
Lambang sekolah kita adalah pohon, sebuah pohon perlu akar yang 
Karakter religius aspek 
keimanan yang 








kuat untuk bisa menopang aka nada batang cabang ranting dan daun, 
akan berbuah dan ranum. QS Ibrahim metaphor of tree ayat 24. Kita 
namakan dengan tarbiyah. Kalimat thoyyib tentang tauhid. Landasan 
utama nah dalam kurikulum ada beberapa  goals kalau kita observasi 
lebih mendalam lagi, ada 7 literacy. Ketujuh-tujuhnya bisa 
berkembang.  
 
Yang pertama adalah tauhid. Anak-anak dikenalkan Allah melalui 
tanda-tanda-Nya, ada qur’an, hadits dan alam sekitar. Ini yang 
kemudian jadi pondasi utama. Bisa mempelajri lebih dalem. 7 literasi 
itu aka nada porsi atau presentasinya,kalau TK dan SD itu akan lebih 
banyak spiritual dan moral literacy. Ada porsi/ presentasenya. SD lebih 
banyak spiritual dan moral. Penanaman aqidah, karakter. Dalam setiap 
awal dipantik awarnessnya tentang Allah. Ada powerfull ideas yang 
kita adopt. Enwonder, menemukan tanda-tanda kebesaran Allah. Setiap 
pembelajaran anak itu diawali critical thinking, Allah. Discover.  
Kenapa ya Allah menciptakan matahari? Ibaratnya seperti nabi Ibrahim 
ketika dari kecil di dalam gua, keluar mencari Tuhan.  Nah ini yang 
kemudian porsi terbanyak di SD. Dan ketika diimplementasikan, ada 
alat yang mendukung sehingga  anak-anak bisa terbimbing untuk 
memenuhi goals tujuh literacy, yaitu 7M di mana 5M yang dari dinas 
sudah masuk, secara teknis lebih ke wali kelas. Pendekatannya diawali 
dengan fase mengangumi. Nanti saya kasih leaflet. Mengagumi dari 
Allah. Mereka kemudian merasa rendah hati. Allah yang luar biasa. 
Selanjutnya yaitu meneliti. Ini lebih ke discovery learning. Ada 
cyclenya setiap angkatan akan beda. Awalnya jadi landasan, ayat 
kauliyah atau kauniyah. Ada juga istilahnya God, the world, and me itu 
mendakan bahwa hal itu tidak terpisahkan. Segala yang terjadi itu 
kepada Allah SWT, dan 
visi misi SDIT LHI 






merupakan kontinyu. Integral-Holistic. Integral dan holistic dalam 
mind body and soul. Kalau ingin lebih dalam bisa tanya ke waka 
kurikulum. 




Kepala Sekolah Lama:  
 
Kurikulum LHI ini dari founding father. Yaitu didapatkan dari research 
project. Baru kemudian SDIT LHI mengembangkannya. Pioneernya 
adalah Pak Mujidin, M.Si dari UAD. Sekarang beliau adalah ketua 
yayasan Pioneer Pendidikan Indonesia yang merupakan yayasan LHI. 
Di dalamnya terdapat Badan pengurus Harian (BPH), yang mana di 
sana ada yang focus di pengembangan bidang kurikulum.  Di mana 
pengembangan itu diterapkan sesuai kondisi.  
 
Kita kembangkan berbagai referensi UK lebih ke skill. Bahasa juga. 
Dari dinas lebih ke knowledge. Kalau adab lebih ke tarbiyah project. 
Secara nafas K13 sudah masuk. Misalnya masuk ke IPA, high order 
thinking sudah diimplementasikan. Tapi memang kadang ketrampilan 
itu membuat sesuatu, curiosity discovery learning kerjasama hindari 
kompetisi.  
 
Kepala Sekolah Baru : 
Latar belakang didirikannya SDIT LHI ini beserta kurikulumnya 
adalah dimotori dari ahli pendidikan. Sehinggal lahirlah Sekolah 
Luqman Hakim Internasional (LHI). Di dalamnya ada desain PHI, UK 
Inggris dan dengan diknas juga. Maka sebagai pijakan awal, fokus 
awalnya adalah PHI. Frame worknya PHI. Ada penyatunya di tauhid. 
Kurikulum tauhid. Itu sebagai utamanya. Tauhidi kurikulum. Allah 
sebagai kurikulum. Caranya dengan tarbiyah, pendidikan. 
Kurikulum LHI 
diperoleh dari proyek 
penelitian oleh ahli dan 
founding father-nya, 
merupakan kurikulum 
gabungan antara UK dan 
PHI yang disesuaikan 
dengan dinas, dimana 
UK diambil skillnya, PHI 
sebagai pendidikan 
karakternya dan semua 






Menumbuhkan fitrah anak dari lahir.  Dan caranya bertahap sesuai 
tahapannya.  System utamanya . methafor of tree. Seperti pohon benih 
akar batang daun. Akar kasih sayang di rumah dengan nutrisi penuh 
iman. Ketika sudah tumbuh benih maka akan di rawat di sekolah. Ada 
sifat bawaan dan sebagainya. Ibarat benih, anak-anak akan dirawat 
sampai berkembang dan menaungi sekitarnya.  Bermanfaat untuk 
sekitar. Mengerucut. Bikin kerangka. Ada 7 kecakapan, sebagai 
pondasi. Spiritual (tauhid, tazkiyah), itu tujuan kita. Kalau spiritual, dia 
dan Allah. Bagaimana untuk jadi hamba yang baik. Physical sudah 
tahu ilmunya penerapannya seperti apa? Bagaimana setelah paham, 
interpersonal yuk berikan kepada orang lain. Bagaimana ya berbagi 
tugas. Setelah itu kultural sudah jadi habbit, kebiasaan yang baik dalam 
jamaah, di social. Di SD ini, ada tahap berani mempersentasikan. Ada 
kurikulum intra ekstra budaya sekolah. Intra kurukuler tetap mengacu 
7M (mengaguni menghayati teliti dan seterusnya itu). Tujuh proses itu 
merupakan tools. Ektra kurikuler, punya matriks menguatkan aspek, 
apa itu? ada petanya. Misal pramuka itu interpersolal dan social. 
Intelektual itu di English club. Ada judga progam sekolah star off the 
week, dll. Holistikya seperti itu. 
 
3. Bagaimana dukungan 
yang dialami sekolah 
terkait pelaksanaan 
pendidikan karakter 
religius aspek keimanan?  
Kepala Sekolah Lama: 
Mulai dari rekrutmen, wawancara kita cari visi misinya mau nggak 
diajak berlari. Bagaimana komitmennya. Kalau cuma setahun ya, tidak. 
Ada tes psikologi, tes quran, microteaching. Walaupun kriterianya 
tidak memenuhi 100%. Paling tidak mendekati. Yang terakhir ada 
magang. Magang dilakukan 2 bulan. Di sana, guru mengshow up, 
pedagogi. Harapannya setelah selesai magang, bisa masuk. Setalah jadi 
guru di sini, ada refresh. Guru masuk hari sabtu. Walaupun anak libur. 
Dalam mendukung 
pendidikan karakter 
religius aspek keimanan, 
SDIT LHI menjaga 
kualitas pendidik, SDIT 
sudah mulai dari awal 
saat pendidik melamar 





Ada rapat kerja (raker) guru di hari sabtu. Di raker ada traning, dan 
setiap 6 bulan sekali kami mengadakan refresh kurikulum.  
 
Kepala Sekolah Baru: 
Kalau dari sekolah ada training, memahami kurikulum itu sendiri,ada 
partner juga partner, workseheet, teacher motivation. Ada tahsin guru, 
tahfidz guru. English program. PHI halaqoh. Lebih mendalami lagi 
tema-tema seperti  tauhid. Kami juga pernah menghadirkan pembicara 
dari luar untuk suplemen guru. 
SDIT LHI. Banyak 
suplemen yang diadakan 
sekolah untuk para 
pendidik di SDIT LHI, 
kajian guru, parenting, 
halaqoh, jaslah rukhi, 
kajian guru, tahfidz, dan 
teacher motivation. 
4. Bagaimana hambatan 
yang dialami sekolah 
terkait pelaksanaan 
pendidikan karakter 
religius aspek keimanan? 
Hambatannya adalah kondisi awal yang berbeda dari setiap guru, dan 
perbedaan pemahaman guru setelah diberi penjelasan tentang 
pendidikan karakter religius aspek keimanan di sekolah, pengukuran 
keimanan yang sangat abstrak. Kemudian pola pendidikan yang 
berbeda antara sekolah dan orang tua di rumah. 
Hambatannya adalah dari 
guru itu sendiri, yaitu 
perbedaan input dan 
tingkat pemahaman, 
pengukuran keimanan 
yang abstrak dan pola 
pendidikan yang berbeda 
antara sekolah dan 
rumah.  
5. Bagaimana dengan input 
sekolah atau anak-anak 
yang masuk ke sekolah 
ini? Secara ekonomi 
bagaimana? 
Kepala Sekolah Lama: 
Anak-anak yang masuk ke sini, mendapatkan asasment awal. Kita 
tidak menentukan harus kaya atau seperti apa. Kita biasa dalam 
pendaftaran, siapa yang duluan ke sini kemudian kita wawancarai 
orang tuanya. Bukan anaknya. Karena yang punya peran besar adalah 
orang tua, kita juga  melihat potensi anak. Tidak ada seleski baca tulis. 
Kalau sangat kurang, kami rekomendasikan untuk  TK lagi. Memang 
di SDIT LHI ini  kebanyakan adalah kelas ekonomi menengah ke atas. 
Ada yang bebas 50 % ada diskon. Ada anak ABK di kelas satu. Yang 
penting orang tuanya tadi. Siap dengan system sekolah di LHI. Selain 





ke atas. Namun ada 
beasiswa. Yang 
terpenting adalah 
komitmen dan kesiapan 





itu komunikasi juga harus lancar. Bila dibutuhkan, kita juga 
menyediakan treathment psikologi. Orang  biaya dibebankan  ke orang 
tua.  
 
Kepala Sekolah Baru: 
Kalau dengan orang tua ada kontrak, ada ta’aruf saat wawancara. Ini 
assessment awal dengan orang tua bukan anak. saat itu dijelaskan 
bahwa sistemnya SDIT yang lain itu beda dari SD lainnya. Apa yang 
orang tua tulis saat pendaftaran, itu kita baca. Setelah itu, orang tua 
ditanya. Bila setuju, kita taken kontrak, menyamakan visi misi. Kalau 
tentang kesiapan belaja, selama respon orang tua bagus, it’s ok. Selain 
itu, ada juga PHI for parents, orang tua wajib memahami semakin 
dalam terkait kurikulum LHI. 
 









6. Bagaimana hubungan 
sekolah dengan para 
orang tua siswa? 
Kepala Sekolah Lama:  
Hubungan dengan orang tua terjalin baik. Ini adalah salah satu hal 
penting untuk pendidikan anak-anak ke depan terutama dalam hal 
karakter. Outputnya tergantung dari sinergi di lingkungan anak-anak, 
hal itu termasuk nenek tetangganya. Ada kerja sama ada kontrak untuk 
mengikuti kegiatan training, ada kelas parenting untuk orang tua 
murid. Kemudian yang menjadi komite.adalah beberapa. Ada grup 
WA dengan orang tua. 
   
Hubungan dengan orang 
tua terjalin baik.  
7 Apa saja kegiatan rutin, 
spontan, keteladanan dan 
pengondisian dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek 
Kegiatan rutin ya seperti shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, 
muroja’ah surat al-quran, liqo untuk kelas atas, morning motivation, 
star of week. Yang spontan adalah mengingatkan dalam kebaikan dan 
class meeting. Pengondisian yaitu adanya masjid, tulisan yang 
berkaitan dengan keimanan, dan audio yang disediakan sekolah untuk 
Kegiatan rutin shalat 
dhuha, shalat dhuhur 
berjamaah, muroja’ah 
surat al-quran, liqo untuk 





keimanan di SDIT LHI? asmaul husna dan nasyid. Teladan yang diberikan guru-guru itu ada 
shalat dhuha, shalat dhuhur, mengucapkan tahmid, istighfar.  
 
motivation, star of week. 
Yang spontan adalah 
mengingatkan dalam 
kebaikan dan class 
meeting. Pengondisian 
yaitu adanya masjid, 
tulisan yang berkaitan 
dengan keimanan, dan 
audio yang disediakan 
sekolah untuk asmaul 
husna dan nasyid. 
Teladan yang diberikan 
guru-guru itu ada shalat 




8. Apa saja budaya kelas, 
sekolah dan luar sekolah 
yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan?  
Kepala Sekolah Lama:  
Budaya kelas kebanyakan hampir sama dengan budaya sekolah. 
Daily program : 
 Morning motivasi 
 Do’a 
 Shalat dhuha 
 Shalat dhuhur 
 Shalat ashar 
Weekly program : 
 Classmeting  
o Ini semacam pertemuan siswa yang mengalami 
Budaya kelas 
kebanyakan hampir sama 
dengan budaya sekolah. 
Kalau program luar 








masalah. Misalnya, ada yang nangis. Kenapa? Cari 
solusi. Bimbingan dan nasihat pada akhirnya 
nyangkutnya ke tauhid. Urgensi class meeting, 
diusahakan sekali dalam 24 jam selesai. Pulang nggak 
bawa apa-apa. Biar anak lupa. Itu merupakan salah satu 
sarana yang baik untuk  anak-anak belajar.  
 Star of the week 
o Anak-anak yang memiliki prestasi seperti mau 
mendengarkan ustadz/ustadzah kan mendapatkan 
penghargaan dan diumumkan saat upaca pengibaran di 
hari senin.  
Selain itu ada juga program bulanan. Banyak program sekolah yang 
merupakan menjadi budaya kelas juga. Kalau luar sekolah, kami 
mengadakan program untuk mengasah kepedulian dan beberapa 
merupakan program incidental ke masyarakat misalnya ta’ziyah , 





HASIL REDUKSI DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA KEPADA GURU TENTANG PELAKSANAAN 
PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK KEIMANAN 
  









Guru Kelas IA 
Anak sadar akan Tuhan bukan karena Ustadzah. Penguatan keimanan di 
setiap kesempatan. Aware adanya Allah. Cinta Allah.  
Karakter religius aspek 
keimanan yang 
ditanamkan di sekolah 





























































Kelas satu nggeh, jadi mereka masih konkret pemikiran dan 
pembelajarannya. Di dalam hati, mereka mengamaze, kagum kepada Allah. 
Allah itu bisa kita rasakan. Cara merasakannya diantaranya, bandingkan 
ciptaan Allah dan manusia. Misalnya membandingkan Matahari dan lampu. 
Matahari terangnya seperti apa, lampu seperti apa. 
utamanya kesadaran 
akan Allah, kesadaran 
bahwa mereka adalah 
seorang muslim dengan 
segala aspek di 
dalamnya, dan itu 
semua sudah tertuang 





















Guru Kelas IIB 
Basically mereka harus tahu bahwa mereka adalah anak muslim. Adab 
mendengarkan harus benar-benar ditanamkan, selain membantu menyerap 
ilmu lebih banyak, juga menjelaskan bahwa rasul juga seperti itu. Yang 
kedua, shalat, kita sebagai anak muslim ada rukun islam. Ada shalat salah 
satunya. Kemudian juga dilakukan Bersama-sama. Kenapa harus 
dikeraskan bacaannya? supaya yang belum bisa jadi bisa. Kenapa harus di 
sini, bagaimana harus bersabar. 
Guru Kelas IIIB 
Sunnah rasulullah ya. Yang dekat dengan mereka ya mbak. Karena kelas 3, 
penanaman itu ya pada ibadah, sunnah, pembiasaan shalat dhuha dari kelas 
satu, dan shalat dhuhur. Kelas 1-3 membacanya dijahrkan, meminimalisir 
salah baca. Dhuha tidak jamaah sebenarnya, namun ada tujuan lain yaitu 
melatih rapi. Membaca doa dhuha juga dibiasakan sejak kelas satu. Salah 
satu anak putra yang baik saat pembelajaran berlangsung, akan jadi imam, 
kemudian berlangsunglah shalat lalu dzikir. Sunnah rasul lain yang 
ditekankan adalah adab makan. Asyik sama temen makan sambil jalan, 
kami tegur. membaca basmallah. Kalau puasa selalu ada mutabaah sejak 
kelas satu.  Ramadhan kemarin ada mutabaah, ada infak jum’at juga. 
Semua program kami sudah share ke orang tua. Ada lagi, latihan infaq. 
Uang infaq tidak selalu untuk social. Untuk reward juga. Ada infaq qurban. 
Latihan iuran qur’an. Satu kelas bisa dapat banyak. Yang menyembelih 




























gambarkan ke anak-anak tentang saudara-saudara kita di Palestine. Infaq 
yang pernah terkumpul yaitu 24 juta. Dan karena beberapa orang tua ada 
yang belum tahu sehingga diperpanjang dan infaqpun kemudian jadi 31 



























Guru Kelas VA 
Sholat dhuha, aspek ibadah, shiroh, lebih ke ibadah, sikap, menemukan 
kebesaran Allah. Ada hardskill curiosity. Fiqih juga ada mbak. 
Guru Kelas VIA 
Banyak sekali. Seven literacy kecapakan. Kurikulumnya itu tauhid. Kalau 
sekarang sudah enak, kalau untuk kelas 6 semester 2. 
1. Speak louder 
Bisa mengungkapkan pedapat, megajak kepada kebaikan, bicara di 
depan. 
2. Love learning 
Cinta belajar. 
Secara keseluruhan itu tauhid. PBL itu salah satu metode. sekarang 
namanya fase. Ada banyak nama. Kalau kelas 6 agak berbeda, sudah tidak 
ada PBL. Porsinya diperbanyak di persiapan ujian. 
Guru BTHCQ 
Di BTHCQ, untuk kelas satu sampai kelas tiga, karakter yang ingin kita 
tanamkan adalah supaya cinta dengan qur’an. Lebih mengenal al-qur’an. 
Takjub terhadap al-qur’an. Saat pembelajaran kadang kita selipkan ayat 
motivasi. Selain itu juga menekankan adab. Mereka wudhu dulu sebelum 
BTHCQ. Saya mengecek anak-anak sampai tuntas semua sudah wudhu. Ini 
adab, kita memuliakan al-qur’an. Awalnya mereka bertanya, dijelaskan 
dalam islam ada semacam tatacara. Contohnya sholat. Lama-lama mereka 
menerima. 





yang secara rutin 





Materi Dinn, morning motivasi, pengondisian shalat, materi semua maple, 
misal IPA, Allah sebaik-baik pencipta, bentuk, rupa. Bahasa Indonesia 
bacaannya tentang agama, storytelling religius 
dilaksanakan setiap hari 
yaitu hafalan asmaul 
husna, morning 
motivation, shalat 
dhuha, shalat dhuhur 
berjama’ah, dzikir, 
berdo’a, dan muroja’ah. 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan seminggu 
sekali atau dua kali 
yaitu BTHCQ, infaq 
jum’at, shalat jum’at 
bagi laki-laki, star of 
the week. Kegiatan 
rutin yang dilakukan 
setiap bulan-bulan 
tertentu yaitu kegiatan 
idul adha, kegiatan 
Ramadhan, maulid 
nabi, galang dana untuk 
palestina dan isra’ 
mi’raj. 
Guru Kelas IC 
Shalat dhuha, murojaah, setoran, ngaji, asmaul husna, BTHCQ. 
Keseharianpun iya, adab makan, minum itu sudah kita ingatkan. Ada yang 
masuk dalam pembelajaran, masuk ke masjid, dsb. 
Guru Kelas IIB 
Morning motivation, shalat dhuha, shalat dhuhur berjamaah, sodaqoh setiap 
jumat, star of the week. 
Guru Kelas IIIB 
Morning motivation, shalat dhuha, shalat dhuhur, dzikir, kegiatan jumat. 
Guru Kelas VA 
Habbit berarti ya, membiasakan shalat dhuha, puasa senin kamis, dhuhur 
ashar jamaah, baksos, pesantren Ramadhan, morning motivation. Kalau 
saya kisah teladan pengalaman nyata shiroh berita terupdate, keilmuan, 
storytelling, membaca buku cerita hikmah, biasanya diawali murojaah 
bersama, ngecek ibadah, shalat jumat, sedekah infaq. Anak-anak sudah 
terbiasa puasa Sunnah, walaupun belum semua. 
Guru Kelas VIA 
 Morning motivation 
o Melalui cerita hikmah, kisah nyata sahabat rasul, yang itu memancing 
siswa. 
 Setiap dalam pelajaran dihubungkan  tauhid. 
o Misal English, food around the world, makanan itu beda itu rezeki dari 
siapa? Allah. Makan yang kayak apa? Halal? Haram? 
 Liqo dari kelas 4-6. Diampu guru kelas dan guru agama. Dipisah 





 Program sekolah, LSE, LHI school exhibition, puncak untuk 
menunjukkan ke ortu,karya foto. Big event. September.  
 Idul qurban 
 Hari jum’at, al kahfi kelas 6A. 
o Kelas rendah biasanya ada pemeriksaan kuku. 





tindakan tidak baik? 
Guru Kelas IA 
Menegur, mengingatkan, terdapat juga kartu berwarna, kartu merah, kuning 
dan hijau,yang menandakan anak berbuat salah dan diperingatkan awal 
adalah kuning, bila sudah sangat parah merah, sedangkan hijau adalah 
apresiasi. 
Hal yang spontan 
dilakukan bapak/ibu 
guru ketika menjumpai 
siswa yang melakukan 
tindakan tidak baik 
adalah menegur, 
mengingatkan, dan 
terdapat system kartu 
yang dibuat sekolah, 
selain itu ada morning 
motivation yang isinya 
bisa disesuaikan dengan 
keadaan serta adanay 
classmeeting. 
Guru Kelas IC 
Mengingatkan adab dalam sehari-hari, misal ada yang shalat dhuha yang 
tidak tertib diingatkan akan Allah. Anak anak harus serius tidak bisa main-
main. Selain itu ada di morning motivation.  
Kaitkan  morning motivation dengan kehidupan sehari-hari. Anak-anak 
tercetus, ternyata iya. Morning motivation itu incidental, tidak ada 
kurikulum tertentu. Tergantung kondisi kelas terkait isinya. Namun 
programnya memang rutin diadakan setiap hari. 
Guru Kelas IIB 
Class meeting ini incidental, diskusi bersama bagi yang berseteru, teguran 
dari guru, semua guru saling mengingatkan. Siapapun yang masuk sekolah 
ini, silahkan . 
Guru Kelas IIIB 
Diingatkan di morning motivasi atau pembelajaran misalnya pahala. Bikin 
barisan  yang tidak patuh. 
Guru Kelas VA 
Class meeting, ada kasus anak langsung kita classmeetingkan. Ada jamnya 





menyalahkan anak. Ini tidak ada di sekolah lain. Dan ini diprioritaskan. 
Mengingatkan secara spontan. Bicara nggak teriak-teriak. Sesama teman 
juga sudah berani saling mengingatkan. 
Guru Kelas VIA 
Tegur, kalau misal shalatnya ndak rajin. Misal berkelahi, classmeeting. 
Kumpul saat itu juga. Kelas 4,5,6 shalat wajib dan dhuha sudah mandiri.  
Ada mutaba’ah. Pagi hafalan ada 
Masuk pukul 7.30 pada jam itu 
hafalan dan setor hafalan dahulu, kemudian pelajaran, lalu BTHCQ 
kemudian pelajaran. Kalau untuk jajan, boleh jajan setelah pulang. Ada 




















bapak/ibu guru yang 
dapat dijadikan 













Guru Kelas IA 
Mengucapkan salam, lagi berdo’a mencontohkan, shalat di masjid on time. 
Ada program hafalan dan tahsin, murojaah saat rapat, sandal ditata rapi, 
kerapian pakaian dan sebagainya, mbak 
Bentuk keteladanan 
bapak/ibu guru yang 
dapat dijadikan teladan 
bagi siswa dalam 
mencerminkan karakter 












Guru Kelas IC 
Adab ustadz dan ustadzah, contohnya ustadz dan ustadzah itu mau minta 
maaf dengan anak, sholat berjama’ah awal waktu. 
Guru Kelas IIB 
5s, ketika forum guru disampaikan untuk shalat berjamaah untuk shalat 
dhuhur dan shalat ashar untuk semua yang ada di sini bila sudah terdengar 
adzan. 
Guru Kelas IIIB 
Kalau kelas bawah belum terlalu kelihatan. Guru putri memakai kaos kaki. 
Shalat dhuhur, anak kelas rendah  jam 12.30 kalau kelas tinggi segera 
sholat, ustadz ustadzah bersegra. Peraturannya bagi semua warga sekolah 
dan ini sudah disosialisasikan kalau sudah adzan, jangan sampai tidak 





















Guru Kelas VA 













Guru Kelas VIA 
Keteladanan shalat, makan, sikap makan yang baik, menegur. Adab murid 
dan guru. Mulai tahun ini ada teacher motivation. Tadi pagi tantang 
komunikasi guru ke anak-anak oleh Us Sofyan, dicontohkan Nabi 
Muhammad kepada para sahabat. 
Guru BTHCQ 
Melihat kalau guru-guru di sini dekat dengan anak. Ketika ada masalah 
mencoba mengurai dengan baik dan nyaman karena sudah dekat, diskusi 
dikelas, tidak merasa dihakimi. Duduk bersama. Ada tim DKS. Kalau di 
masjid merapikan sandal 











Guru Kelas IA 
Ada DKS atau Dewan Keamanan Sekolah yang mengingatkan misal saat 
shalat, makan di dining room, berdo’a, duduk, ini perwakilan dari kelas 3, 
4, 5, bergilir. Kemudian system kartu tadi, an juga ada guru sebagai 
supervisor atau hampir sama dengan DKS, guru mengingatkan siswa bila 
ada yang tidak tepat. Ganti-gantian. 
Bentuk pengondisian 
yang ada di sekolah 
yaitu salah satunya 
dengan adanya tulisan 
yang berkaitan dengan 
keimanan. Kemudian 
selain itu, di setiap 
kelas terdapat reading 




seperti buku surga dan 
neraka. Selain itu saat 
pelajaran banyak 
Guru Kelas IC 
Suara asmaul husna, nasyid, gambar kaligrafi Allah, mau nempel hadits 
juga tapi sekarang masih awal jadi belum, dan display kelas lainnya. 
Tulisan asmaul husna. Reading corner yang isinya fiksi yang tidak porno 
dan kebanyakan islami. 
Guru Kelas IIB 
Suara, gambar, mengingatkan, nggak mesti sih us, pernah disetelin 
murrotal 





Pengondisian audio, misalnya menyetel murrotal atau lagu islami. Kalau di 
luar, soal mengingatkan, ustadz/ ustadzah tidak memandang kelas. Kalau 





asma’ul husna dan lagu 
religi saat pelajaran 
untuk menstimulus 
anak supaya ingat 
Allah. 
Guru Kelas VA 
Ada tulisan asmaul husna, ucap salam (5s), kalau biasanya disetelin 
murrotal. Buku-buku islami banyak. Di setiap kelas pasti ada pojok baca. 
Guru Kelas VIA 
Program sekolah sudah sangat bagus, memantik anak-anak untuk lebih 
dekat ke Allah. Shalat, star of the week, deket dengan Palestina, galang 


















Apa saja kendala 















Guru Kelas IA 
Kondisi rumah. Sudah diajari di sekolah tapi bila di rumah tidak 
dipraktekkan maka akan beda. Kondisi tiap rumah beda, kita tidak tahu. 








di sekolah dan rumah. 
Untuk dukungan, ada 
forum pengupgrade-an 
guru seperti teacher 
motivation, forum guru, 
kajian guru, tahfidz. 
 
 
Guru Kelas IC 
Ketrampilan mendengarkan anak, terhimpit waktu. Saya suka kalau anak-
anak bersuara dan diskusi. Ini memakan banyak waktu. 
Guru Kelas IIB 
Keistiqomahan, orang tua. Misal sudah mengajarkan thaharoh. Dulu 
kasusnya  diplotrokke kathoke kalau di sekolah, di rumah tidak, sehingga 
dia bingung dan memilih menahan akhirnya ngompol.   grup WA angkatan, 
untuk menya,paikan info. Bisa jadi sekolah atau angkatan. Untuk 
dukungan, ada forum guru, kajian guru, forum parenting dan tahfidz. 
Guru Kelas IIIB 
Bawaan dari anak tersebut, terutama pembiasaan di rumah. Contoh di sini 
aware adab makan. Ada ortu yang mengawal dengan baik ada yang tidak. 















































Guru Kelas VA 
Kendalanya keistiqomahan. Hari ini tertib, besoknya belum tahu. Terkait 
puasa dan sholat misalnya. 
Guru Kelas VIA 
Kendala ada, sekolah bagus, di rumah bisa jadi tidak. Ortu pakai WA. Ada 
home visit. Ada diskusi rapot. Ustadzah keliling rumahnya.  Tanggal 56 
dan 12 13 sudah dilaksanakan dari kelas 6 angkatan kedua. Plg banyak 2 
subject. Untuk dukungan, ada teacher motivation, hafidz, kajian guru, dan 
forum guru. 
Guru BTHCQ 
Kendalanya adalah mereka belum enjoy, apalagi kelas satu,  
yang merupakan masa transisi, kita lebih fleksibel sebenernya, tidak 
memaksa, yang pernah dilakukan tidak memaksa. Misalnya mengantuk, 
boleh tidur. Tidur. Harapannya mendengar apa yang diucapkan ustadz. 
Tidak memksa tapi menegaskan aturan. Pakai logika.kalau nggak bawa 
jilid ummi, silahkan cari baru boleh. Silahkan cari dibawa umminya, 
gimana caranya? Bisa pinjem. 





dalam SILABUS dan 
RPP? 
Guru Kelas IA 
Dulu include PBL atau Project Basic Learning, sekarang tahun ini sudah 
ada jadi satu di kurikulum. 
Cara guru dalam 
mengintegrasikan 
adalah sudah didukung 
oleh kurikulum sekolah 
yang mengincludekan 
PHI. 
Guru Kelas IC 
Bersyukur atas dirinya, menghargai, bersyukur atas badan lengkap dsb. 
Kemudian anak bisa menerima beda karakter fisik dan sifat batin. 
Guru Kelas IIB 





Guru Kelas IIIB 
Kalau di sekolah ini tahun kemarin ada PBL, dalam setahun ada 2 PBL. 2-3 
bulan itu PBL. Yang lainnya STL. PBL sangat jelas religiusnya. Di fase 
mangagumi  banyak tentang Allah. Tahun ini ndak pakai PBL tapi sudah 
masuk ke penerapan pembelajaran contohnya saat pelajaran IPA Makhluk 
Hidup, kita kaitkan dengan QS An-Naml, ada hewan yang tertulis dalam 
qur’an. Kemarin kita juga pakai video. Allah menciptakan video ada. 
Tahun ini sudah melebur ke dalam pembelajaran berupa tematik. 
Guru Kelas VA 
Beda mbak dengan sekolah. Di sini 7m. Saya copykan RPPnya. 
Guru Kelas VIA 






Guru Kelas IA 
Kebanyakan di sains, tapi di mata pelajaran lain juga bisa. Ya kaya tadi. 
Intinya mengaitkan 
semuanya ke Allah, dan 
di kurikulum sudah 
terdapat penyisipan 
karakter religius aspek 
keimanan.    
Guru Kelas IC 
Dalam pembelajaran, di awal pengkondisian atau intro dan di akhir. 
Guru Kelas IIB 
Contoh, dulu itu kita belajar tentang  anggota tubuh maka kenalkan siapa 
yang menciptakan kita? Kenapa ada 2 tangan, gunanya apa, akan lebih 
bermanfaat ketika untuk apa. Untuk membantu teman, tidak untuk 
menjahili. 
Guru Kelas IIIB 
Tematik lebih enak lagi. Fase sama persis ada7M. 
Guru Kelas VA 
Intinya mengaitkan semuanya ke Allah. Kalau belajar organ gerak. Kita 
ngambil itu, bagaimana Allah menciptakan itu. Organ gerak untuk 
melakukan aktivitas, lalu dalam pembelajarannnya disetelkan music lagu 





56. Kalau kelas bawah guru PAI nya guru kelas. Kelas tinggi kalau tidak 
mampu, maka disubjectkan.  Soalnya di dinas kita udah berlalu mbak. 
Dinas Cuma ulul azmi. Itu tantangan guru sini mbak, bagaimana membuat 
alur supaya semua include. Kalau menghafal menerjemahkan itu sudah jadi 
cemilan mbak. Tapi kalau lebih dalam lagi, tafsir misal, maka itu yang jadi 
makanan utama anak sini. Jadi ini sedang rombak. 
Guru Kelas VIA 
Dulu ada dalam PBL ada fasenya, terdapat aspek spiritual yaitu pada fase 
mengagumi, sekarang tematik. Pada fase itu, pembelajaran memantik ke-
esaan kepada Allah. Pada gase selanjutnya  anak-anak dididik untuk santun, 
kemudian mampu meneliti, merealisasi mengkolaborasi, dan  
mengaktualisasi. 





Guru Kelas IA 
Ketika akan kelas, berdo’a, siap dulu diingatkan akan Allah, morning 
motivation. 
Budaya kelas yang 
mencerminkan nilai 
religius aspek keimanan 
merupakan kegiatan 
rutin yang sudah 
dijalankan di kelas.  
Guru Kelas IC 
Dhuha, salam salim sapa itu mbak (5s) dhuhur, dzikir, dll. 
Guru Kelas IIB 
5s, dan program-program sudah kita bahas tadi. 
Guru Kelas IIIB 
Kelas dan sekolah itu sama, seragam.  5s, dhuha diingatkan Allah. Nyanyi 
tepuk hadits, Cuma  nyanyi tapi kita bahas kebaikan ada tepuk yang isinya 
hadits. Ada yang marah anak akan ingat hadits. 
Guru Kelas VA 
5s, antri dengan sabar, saling menegur mengingatkan kebaikan. 
Guru Kelas VIA 
Apa ya mbak, 5s, sedekah bisa. 









Saat upacara tausiyah berupa agama,dan ada BTHCQ mencerminkan nilai 
religius aspek keimanan 
kebanyakan merupakan 
budaya kelas juga. 
Guru Kelas IC 
Lebih banyak mengingatkan adab, senyum, salim, salam terus seperti itu. 
Guru Kelas IIB 
Hampir sama dengan program kelas 
Guru Kelas IIIB 
Galang dana, misal ada banjir. Kemudian kegiatan Romadhan. Dll 
Guru Kelas VA 
Sama dengan budaya kelas mbak. 
Guru Kelas VIA 
Hampir sama dengan budaya kelas. 







Guru Kelas IA 
MTQ, lomba luar kelas, star of the week 
Budaya luar sekolah 
yang mencerminkan 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan diantaranya 
lomba,peringatan hari 
raya, dan program 
social seperti baksos, 
qurban, berbagi. 
Guru Kelas IC 
Sama mbak 
Guru Kelas IIB 
Lomba, qurban, berbagi. 
Guru Kelas IIIB 
Di acara MQFM. Lala, salah satu murid kelas IIIB ini, alhamdulillah 
menang lomba hafalan. 
Guru Kelas VA 
Baksos tiap tahun, sama semangat internasional, ada anak yang pindahan 
dari swedia autralia. 
Guru Kelas VIA 
Kalau program keluar lebih kepada We care we share, Romadhon latihan 





Guru Kelas IA 































































dan Suriah, semangat berinfaq untuk mereka. Cita-cita meraka ada yang 
ingin mati syahid. Itu semua karena bacaan yang terkondisikan. 
pendidikan karakter 
religius aspek keimanan 
merupakan hal penting, 
karena merupakan 
dasar, landasan berpikir 
dalam mengajar, 






















Guru Kelas IC 
Akhirnya anak jadi paham secara konsep, tidak cuma ritual, kepahamannya 
dapet, anak anak sadar sendiri. 
Guru Kelas IIB 
Mereka menjadi anak yang.. ada yang kemarin itu masih di awal masuk 
masih suka nangis. Kami mendiamkannya dengan penjelasan hadits dan 
ayat. Anak itu jadi lebih tenang. Diajak semua dikembalikan ke Allah. 
Orang tua juga ada yang cerita jadi  bahwa anak mereka malah yang suka 
mengingatkan orang tuanya, dia pernah bilang sabar ya bu. Kemudian 
orangtua jadi ikutan rajin murojaah. Shubuh di masjid.  Kalau kami sudah 
deket dengan anaknya, dengan pendekatan jadi much better. Tidak 
memaksa saat mengajarkan. Anak jadi enjoy. Dulu pernah ada anak yang 
bandel kemudian kita kenalkan hadits manla yarham la yarham. Anaknya 
aktif buanget. Orang tua juga jadi sadar bahwa bila ingin anak berubah, 
orang tua yang harus berubah dulu. Ada forum parenting 3 bulan sekali 
Guru Kelas IIIB 
Yang jelas, mereka sadar lebih dini dibandingkan anak seusianya, nggak 
jarang membawa nilai ke rumah. Ortunya jadi ikutan semangat. 
Guru Kelas VA 
Banyak, terutama memahamkan belajar itu ibadah bukan untuk mencari 
pekerjaan. Belajar itu wajib, jadi kalau tidak belajar dosa. Ilmu itu nggak 
terbatas duniawi, manfaatnya dunia akhirat. 
Guru Kelas VIA 
Anak-anak yang sudah jadi, siap untuk belajar, lebih dewasa, sadar. 













Mulai dari guru-guru, kita melibatkan keimanan kita bahwa sebenernya, 
ketika mengajar qur’an, sebenarnya bukan kita yang pinter tapi Allah 
sedang menurunkan hidayah. Kalau anak-anak sedang sulit, maka 
sebenarnya anak-anak sedang memberikan kesempatan kepada kita untuk 



























Apa yang bapak/ibu 
lakukan saat anak-
anak melakukan 




















Guru Kelas IA 
Ada forum guru, memanfaatkan waktu sebaik mungkin, yang bertugas 
tahsin, tahfidz ada pengampunya sendiri. kalau shalat, kelas satu diarahkan 
guru kelas. 
Yang bapak/ibu 
lakukan saat anak-anak 
melakukan kegiatan 
rutin seperti shalat, 
tahsin, tahfidz yaitu hal 
yang bermanfaat seperti 
forum penyiapan 
pembelajaran, selain itu 















Guru Kelas IC 
Ada forum sendiri. Ada tahsin untuk guru, tahfidz juga ada. 
Guru Kelas IIB 
Guru harusnya setiap hari setoran hafalan. Abcde guru2 BTHCQ. Boleh 
setor kelompok. Ada checklist, setiap pekan ada tahsin. Sebelum pelajaran 
di mulai, terdapat teacher motivation, kemudian ada  pengajian di masjid. 
Semua unit ikut. 
Guru Kelas IIIB 
Ada BTHCQ, ada rapat, administrasi juga. Hari kamis. PII OR. ODOL. 
Setiap hari jam 07.00-07.20 teacher motivasi yang isinya refresh niat. 
Ikhlas. Niatnya diluruskan. 
Guru Kelas VA 
Ustadzahnya rapat koordinasi. Tahsinnya di hari sabtu, tahfidznya 1 hari 
satu sayat. Ada bukunya juga.  
Kendala guru BTHCQ baru.  
Ada pengajian awal bulan, morning motivasi bagi guru.  Hari sabtu adalah 
forumguru dan tahsin.  Ada forum English.  Parenting dengan orang tua. 
Ada pertemuan dan grup WA. 
















Setiap sabtu ada forum guru, ada informasi dari kurikulum, sharing masing-
masing kelas. Kemudian beberapa bulan sekali menghadirkan yayasan. 
Kita mengembalikan ruh dengan pengajian setiap dua bulan. Kalau yang 
harian ada teacher motivation. Guru menyediakan waktu pukul 7.00-7.20 
WIB untuk mengembalikan ruhnya. 
14. Bagaimana upaya 
guru dalam memberi 
contoh siswa untuk 
taat beribadah? 
Guru Kelas IA 
Bisa dilihatin video, dan teladan kita. 
Teladan yang bisa 
diberikan yaitu dengan 
apa saja kebaikan yang 
bisa dicontohkan dan 
video. 
Guru Kelas IC 
Mencontohkan apa saja kebaikan yang bisa dilakukan mbak. 
15. Apa yang dilakukan 
sekolah dalam 
mengondisikan anak 
supaya selalu ingat 
akan Allah saat di 
sekolah? 
Guru Kelas IA 




Guru Kelas IC 
Jamaah, banyak banner, dll. 
Guru Kelas IIIB 
Kalau anak yang megang itu wali kelas. Saling berkesinambungan. Yang 
lebih ke hati itu dibebankan ke wali kelas. 
16. Apa yang dilakukan 
bapak/ibu ketika ada 
anak yang tidak 
melaksanakan ibadah 
shalat wajib? 
Guru Kelas IA 
Kalau kelas 1-3 tidak kita paksakan, yang penting malesnya mereka tidak 
nular, motivasi klasikal. Kalau sudah 10 tahun maka peringatan kelas, tapi 
alhamdulillah tidak ada kejadian itu, anak kelas tinggi sudah paham sendiri. 
Yang dilakukan 
bapak/ibu ketika ada 
anak yang tidak 
melaksanakan ibadah 
shalat wajib, Kalau 
kelas 1-3 tidak kita 
paksakan, yang penting 
malesnya mereka tidak 
Guru Kelas IC 
Memotivasi mereka, tidak memaksa karena belum baligh. Kalau sudah 
baligh, alhamdulillah tidak ada. Kerja sama dengan ortu. 





Ada lembar mutabaahnya, ditanya, sebelum dhuha sebelum BTHCQ.  
Sampai sweeping mengecek anak-anak jangan sampai ada yang bolos 
sholat. Alhamdulilla tidak pernah ada. 
nular, motivasi klasikal. 
Kalau sudah 10 tahun 
maka peringatan kelas, 
tapi alhamdulillah tidak 
ada kejadian itu, anak 
kelas tinggi sudah 
paham sendiri. 
sweaping dan tidal 
menghakimi, serta 
komunikasi dengan 
orang tua siswa. 
Guru Kelas IIIB 
Lihat dulu alasannya. Di kelas ini ada anak special. Ada buku komunikasi.  
Mutabaah oleh wali.  
Komunikasi dengan orang tua musti bagus. Ada diskusi rapot. Ada lembar 
komitmen. Misalnya, hasil rapot belum khusyuk bagaimana supaya 
khusyuk, perlu usaha baik dari pihak sekolah maupun orang tua. Kalau 
buku komunikasi kelas tinggi (4,5, dan 6) biasanya sudah tidak pakai mbak. 
Guru Kelas VA 
Ketika anak itu terlambat shalat atau melakukan keasalahn itu bukan dari 
anak saja. Bisa jadi lupa nggak dibangunkan. Tanya dan beri solusi. Ada 
diskusi rapot dengan orang tua. Lebih ke perkembangan anak. benar-benar 
diperhatikan. Ada iqob bagi yang nggak sholat. 
   
Lampiran 11. 
HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA SISWA BAGIAN KURIKULUM 
TENTANG PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK KEIMANAN 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Kegiatan rutin seperti 
apa yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan?  
Ataya IV A 
Shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, hafalan, BTHCQ, morning 
motivation, shalat jama’ah, kalau telattetap harus jama’ah. 
Pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan melalui 
program pengembangan 
diri yang terdiri dari 
kegiatan-kegiatan rutin 
yang ada di sekolah. Ada 
Tiara IV A 
Shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, hafalan, BTHCQ, morning 
motivation, shalat jama’ah, kalau telattetap harus jama’ah. 





Shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, hafalan, BTHCQ, morning 
motivation, shalat jama’ah, kalau telattetap harus jama’ah. 
morning motivation, 
BTHCQ, shalat dhuha, 
dzikir, asmaul husna, 
shalat dhuhur 
berjama’ah, dan kegiatan 
bulan Ramadhan dan Idul 
Adha.  
Freia IV A 
Shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, hafalan, BTHCQ, morning 
motivation, shalat jama’ah, kalau telattetap harus jama’ah. 
Zahra VA 
BTHCQ, shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, morning motivation, liqo, 
shalat dhuhur. 
Latifah VA 
BTHCQ, shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, morning motivation, liqo, 
shalat dhuhur. 
Berliana VA 
BTHCQ, shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, morning motivation, liqo, 
shalat dhuhur. 
Aurel VA 
BTHCQ, shalat dhuha, asmaul husna, dzikir, morning motivation, liqo, 
shalat dhuhur. 
Khalila VIA 
Shalat dhuha, shalat dhuhur, dan ashar berjama’ah, almatsurat, dzikir 
bareng-bareng, asmaul husna. Sekarang karena sudah kelas VI, dilakukan 
mandiri, ada hafalan, BTHCQ, morning motivation. 
Arsyad VI A 
Muroja’ah dan tilawahnya pagi kalau sekarang, shalat dhuha, sahalat 
dhuhur, morning motivation, deen, asmaul husna, almatsurat. Yang 
pekanan ada liqo, shalat jum’at, potong kuku dan al kahfi tiap jum’at, 
BTHCQ, star of the week, ada kegiatan Ramadhan, dan Idul Adha.  
2. Kegiatan spontan Ataya IV A 
Suruh segera wudhu misalnya, ada kartu-kartu peringatan, classmeeting 
Kemudian dengan 





seperti apa yang 
mendukung 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan? 
Tiara IV A 
Suruh segera wudhu misalnya, ada kartu-kartu peringatan, classmeeting 
dilakukan guru kepada 
siswa. Ada kegiatan 
memberikan apresiasi 
untuk perbuatan baik, 
mengingatkan ketika ada 
yang berbuat salah atau 
buruk dan class meeting.  
Aningga IV A 
Suruh segera wudhu misalnya, ada kartu-kartu peringatan, classmeeting 
Freia IV A 
Suruh segera wudhu misalnya, ada kartu-kartu peringatan, classmeeting 
Zahra VA 
Diingatkan ustadzah untik bersegera. Kalau shalat dhuhur terlambat, ikut 
kloter kedua dan bacaannya keras, ada juga classmeeting. 
Latifah VA 
Diingatkan ustadzah untik bersegera. Kalau shalat dhuhur terlambat, ikut 
kloter kedua dan bacaannya keras, ada juga classmeeting. 
Berliana VA 
Diingatkan ustadzah untik bersegera. Kalau shalat dhuhur terlambat, ikut 
kloter kedua dan bacaannya keras, ada juga classmeeting. 
Aurel VA 
Diingatkan ustadzah untik bersegera. Kalau shalat dhuhur terlambat, ikut 
kloter kedua dan bacaannya keras, ada juga classmeeting. 
Khalila VIA 
Suka diingatkan ustadzah, adab-adab dan sunnahnya, classmeeting, yang 
tidak melulu mengurusi perkelahian, classmeeting teahir membahas 
pemadatan kelas. 
Arsyad VI A 
Saling mengingatkan shalat, class meeting 
3. Bagaimana teladan 
ustadz dan ustadzah 
terkait pelaksanaan 
pendidikan karakter 
Ataya IV A 
Ramah, enggak galak, suka 5s, lucu, suka shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjama’ah. 
Lalu dengan keteladanan 
yang diberikan guru dan 
warga sekolah lain. Ada 







Ramah, enggak galak, suka 5s, lucu, suka shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjama’ah. 
salim, sopan-santun (5s), 
shalat dhuha, shalat 
dhuhur, tahfidz dan 
mengucapkan kalimat 
thoyyibah.  
Aningga IV A 
Ramah, enggak galak, suka 5s, lucu, suka shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjama’ah. 
Freia IV A 
Ramah, enggak galak, suka 5s, lucu, suka shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjama’ah. 
Zahra VA 
Puasa senin kamis, shalat dhuha, shalat dhuhur, mengucapkan kalimat 
thoyyibah. 
Latifah VA 
Puasa senin kamis, shalat dhuha, shalat dhuhur, mengucapkan kalimat 
thoyyibah. 
Berliana VA 
Puasa senin kamis, shalat dhuha, shalat dhuhur, mengucapkan kalimat 
thoyyibah. 
Aurel VA 
Puasa senin kamis, shalat dhuha, shalat dhuhur, mengucapkan kalimat 
thoyyibah. 
Khalila VIA 
Disambut dengan 5s saat masuk dan pulang, shalat dhuha, shalat dhuhur, 
ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyibah.  
Arsyad VI A 




Ataya IV A 









karakter religius aspek 
keimanan? 
Tiara IV A 
Suara asmaul husna, pojok baca, lagu islami yang beberapa diciptakan 
ustadzah Felly. 
tulisan yang berkaitan 
dengan keimanan, pojok 
baca di setiap kelas, dan 
penyetelan audio asmaul 
husna dan lagu anak 
religi saat pelajaran 
berlangsung.  
Aningga IV A 
Suara asmaul husna, pojok baca, lagu islami yang beberapa diciptakan 
ustadzah Felly. 
Freia IV A 











Ada tulisan yang mengingatkan  
Arsyad VI A 
Tulisan, asmaul husna, lagu islami. 
5. Bagaimana pelaksanaan 
pendidikan karakter 
religius aspek keimanan 
dalam mata pelajaran? 
Ataya IV A 
- 
Pelaksanaan melalui 
mata pelajaran dengan 
cara pembuatan 
kurikulum SDIT LHI 
yang di dalamnya 
terdapat kurikulum PHI 
yang penuh dengan 
Tiara IV A 
- 
Aningga IV A 
- 





- kereligiusan, di mana 
yang pertama dan utama 
adalah aspek keimanan, 
sehingga dalam silabus 
dan RPP pun otomatis 
terdapat penyisipan 
materi keagamaan.  
Zahra VA 
misal saat pelajaran sains, alam telah Allah ciptkan dengan seimbang. 
Lalu disambungkan dengan QS Ar-Rum:41 telah Nampak kerusakan… 
Latifah VA 
misal saat pelajaran sains, alam telah Allah ciptkan dengan seimbang. 
Lalu disambungkan dengan QS Ar-Rum:41 telah Nampak kerusakan… 
Berliana VA 
misal saat pelajaran sains, alam telah Allah ciptkan dengan seimbang. 
Lalu disambungkan dengan QS Ar-Rum:41 telah Nampak kerusakan… 
Aurel VA 
misal saat pelajaran sains, alam telah Allah ciptkan dengan seimbang. 
Lalu disambungkan dengan QS Ar-Rum:41 telah Nampak kerusakan… 
Khalila VIA 
Kurikulum di sini kan beda, ada tema waktu kelas V itu rasululah my 
living example, kita meneladani rasul untuk menghamet air, ini masuk 
pelajaran matematika tentang debit air. 
Arsyad VI A 
Misal belajar tentang hewan, rantai makanan, bila salah satu kurang, maka 
tidak seimbang. Allah yang menciptakan semua secara seimbang. 
6. Bagaimana pelaksanaan 
pendidikan karakter 
religius aspek keimanan 
dalam budaya kelas, 
budaya sekolah dan 
Ataya IV A 
- 
Pelaksanaan melalui 
budaya sekolah yang 
terdiri dari budaya kelas 
yaitu, senyum, salam, 
sapa, salim, sopan-
santun (5s), morning 
motivation, class 
meeting, saling 
Tiara IV A 
- 
Aningga IV A 
- 






budaya luar sekolah? Zahra VA 
Program sekolah menjadi budaya sekolah dan kelas, seperti 5s, kemudian 
yang luar sekolah seperti bagi sembako, pernah nyolatin warga sekitar, 
pesantren Ramadhan, dan lomba-lomba MTQ. 
mengingatkan dalam 
kebaikan, shalat dhuha, 
shalat dhuhur berjamaah, 
asmaul husna, dan 
dzikir.  Budaya sekolah 
yaitu, senyum, salam, 
sapa, salim, sopan-
santun (5s), saling 
mengingatkan dalam 
kebaikan, shalat dhuha, 
shalat dhuhur berjamaah, 
asmaul husna dan dzikir. 
Dan budaya luar sekolah, 
yaitu lomba MTQ, 
program We care we 
share seperti bakti sosial, 
dan shalat jenazah di 
warga sekitar. 
Latifah VA 
Program sekolah menjadi budaya sekolah dan kelas, seperti 5s, kemudian 
yang luar sekolah seperti bagi sembako, pernah nyolatin warga sekitar, 
pesantren Ramadhan, dan lomba-lomba MTQ. 
Berliana VA 
Program sekolah menjadi budaya sekolah dan kelas, seperti 5s, kemudian 
yang luar sekolah seperti bagi sembako, pernah nyolatin warga sekitar, 
pesantren Ramadhan, dan lomba-lomba MTQ. 
Aurel VA 
Program sekolah menjadi budaya sekolah dan kelas, seperti 5s, kemudian 
yang luar sekolah seperti bagi sembako, pernah nyolatin warga sekitar, 
pesantren Ramadhan, dan lomba-lomba MTQ. 
Khalila VIA 
Budaya kelas dan sekolh sama dengan kegiatan yang biasa kita lakukan, 
ada MTQ untuk yang keluar sekolah 
Arsyad VI A 
Budaya kelas dan sekolah sama dengan kegiatan-kegiatan sehari-hari kak. 
Kalau yang luar sekolah ada lomba MTQ, program We care we share, ada 
juga riyadhoh qur’an pas kenaikan kelas.  
7. Bagaimana kendala dan 
dukungan yang dialami 
sekolah terkait 
Ataya IV A 





karakter religius aspek 
keimanan yaitu program 
Tiara IV A 






karakter religius aspek 
keimanan? 
nyuruh peningkatan kualitas 
guru. Ada tahfidz, forum 
guru, dan kajian guru. 
Sedangkan hambatannya 
adalah pola pendidikan 
yang berbeda antara 
sekolah dan rumah yang 
menyebabkan anak 
menjadi kurang teguh 
dalam berkarakter 
religius aspek keimanan. 
 
Aningga IV A 
Freia IV A 











Kendalanya kondisi keluarga yang beda-beda. Ada anak yang masih pakai 
jilbab hanya di sekolah. 
Arsyad VI A 
Kalau kendalanya males, sama orang tua yang beda-beda. Buat guru ada 
rapat guru,kajian guru, parenting school. 
 
Lampiran 12. 
HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI TENTANG MACAM-MACAM 
PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK KEIMANAN DI SDIT LHI 
 





























































 Anak dididik 
untuk meyakini 




Saat shalat dhuha, Ustadzah L mengingatkan untuk rapi-rapian dan 






















Saat shalat dhuha, Ustadzah L merapikan shaf shalat putri, mengingatkan 
ada Allah yang melihat barisan kita. 
Observasi 3 
Saat shalat dhuha, Ustadzah E dan Ustadz H merapikan shaf shalat putri, 
mengingatkan ada Allah yang melihat barisan kita. 
Observasi 4 
Anak-anak diajarkan untuk selalu berdo’a dan berdzikir di kelas. 
Observasi 5 
Saat shalat dhuha, Ustadzah E dan Ustadz H merapikan shaf shalat putri, 
mengingatkan ada Allah yang melihat barisan kita. 
Observasi 6 
Anak-anak diajarkan untuk selalu berdo’a dan berdzikir di kelas. 
Observasi 7 
Anak-anak diajarkan untuk selalu berdo’a dan berdzikir di kelas. 
Observasi 8 
Anak-anak diajarkan untuk selalu berdo’a dan berdzikir di kelas. 



































































































Ustadzah bertanya tentang semngat anak-anak ketika berusaha sholat 
sebaik mungkin. “Apakah karena Bintang? Apakah karena dapat hadiah 
shalat di masjid?” anak-anak menggelengkan kepala. Kemudian UD 
melanjutkan pertanyaannya “Apakah karena Allah?”dan anak-anak kompak 





 Anak dididik 
untuk  melakukan 
shalat wajib lima 
waktu dengan 
baik dan benar 






Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. 
 
Observasi 2 
Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas 
Observasi 3 
Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. 
Observasi 4 
Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. 
Observasi 5 
Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. 
Observasi 6 
Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. Anak-anak 
bersegera dalam shalat, dan sudah banyak yang baik. 
Observasi 7 






Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. 




Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 













Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar 
Observasi 3 
Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar 
Observasi 4 
Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar 
Observasi 5 
Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar 
Observasi 6 
Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar 
Observasi 7 
Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 
berdo’a sebelum dan sesudah belajar 
Observasi 8 
Anak-anak melakukan dzikir menjelang dan sesudah shalat, anak-anak 





 Anak dididik 
untuk yakin 

























Ustadzah L mengingatkan anak-anak dengan mengatakan bahwa ustadzah 
takut dosa. 
Observasi 3 
Ustadzah E mengondisikan shalat dhuha dengan motivasi, “Siapa yang mau 
masuk surga bersama keluarga, dan bersyukur kepada Allah?”, 
Observasi 4 
UD bertanya tentang pahala ke anak-anak. 
Observasi 5 
Ustadzah E mengondisikan shalat dhuha dengan motivasi, “Siapa yang mau 



















































dari Allah untuk 
mencatat segala 
amal yang baik 
dan amal buruk. 
 
Observasi 5 
Terdapat peringatan kepada anak yang terlambat shalat di kelas. 
kita. 
Observasi 6 













dididik untuk  
mengikuti 
kegiatan tahsin 
metode ummi di 
sekolah  dengan 





Pada pekan pertama, BTHCQ belum dimulai. Anak-anak diberikan masa 











Pada pekan pertama, BTHCQ belum dimulai. Anak-anak diberikan masa 
penyesuaian selama sepekan. 
Observasi 3 
Anak kelas satu belum mulai tahsin metode ummi. Anak-anak baru 
placement test tahsin pada hari senin kemarin 
Observasi 4 
Anak-anak mengikuti kegiatan BTHCQ. 
Observasi 5 
Pada hari itu, tidak ada jadwal BTHCQ untuk kelas IC. 
Observasi 6 
Anak-anak mengikuti kegiatan BTHCQ. 
Observasi 7 
Anak-anak mengikuti kegiatan BTHCQ. 
Observasi 8 








baik dan benar 
karena yakin al-
qur’an adalah 
kitab Allah yang 
mulia 
Observasi 1 
Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 










Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena supaya dapat pahala dan disayang Allah. 
Observasi 3 
Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena supaya dapat pahala dan disayang Allah. 
Observasi 4 
Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena supaya dapat pahala dan disayang Allah. 
Observasi 5 
Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena supaya dapat pahala dan disayang Allah. 
Observasi 6 
Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena supaya dapat pahala dan disayang Allah. 
Observasi 7 
Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena supaya dapat pahala dan disayang Allah. 
Observasi 8 
Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena supaya dapat pahala dan disayang Allah. 
4. Anak 
beriman 

















shirah nabi dan 
rasul 
Observasi 2 
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan seperti yang 

















Terdapat pojok baca yang diantaranya berisi kisah nabi dan rasul dan 
berbagai teladannya. 
Observasi 6 
Terdapat pojok baca yang diantaranya berisi kisah nabi dan rasul dan 
berbagai teladannya. 
Observasi 7 
Terdapat pojok baca yang diantaranya berisi kisah nabi dan rasul dan 
berbagai teladannya. 
Observasi 8 


























Saat muroja’ah surat pendek, anak-anak dievaluasi oleh ustadzah supaya 
semangat murojaah karena al-qur’an yang akan menolong kita saat di Padang 
Mahsyar. Ustadzah menjelaskan keadaan Padang Mahsyar. Hari itu matahari 
berjarak satu jengkal dari kepala manusia. Anak-anak mengikuti ustadzah 
membentuk satu jengkal di atas kepala. Anak-anak juga bertanya tentang 
surga. Ustadzah menjelaskan, bahwa di surga kita bisa mendapatkan apa 


















































































Ustadzah mengajarkan kepada anak untuk shalat karena Allah, mereka diberi 
pemahaman bahwa kelak di akhirat Allah akan menanyakan shalat hamba-









semua terjadi atas 
kehendak Allah 





























HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
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 Memahamkan bahwa 
shalat lima waktu itu 
adalah wajib dilakukan 




















Anak-anak diajarkan untuk mengerjakan shalat dhuhur berjamaah di 
kelas. 
Observasi 3 
Anak-anak diajarkan untuk mengerjakan shalat dhuhur berjamaah di kelas 
Observasi 4 
Anak-anak diajarkan untuk mengerjakan shalat dhuhur berjamaah di kelas 
Observasi 5 
Anak-anak diajarkan untuk mengerjakan shalat dhuhur berjamaah di kelas 
Observasi 6 
Anak-anak diajarkan untuk mengerjakan shalat dhuhur berjamaah di kelas 
Observasi 7 






























































Anak-anak diajarkan untuk mengerjakan shalat dhuhur berjamaah di kelas 
 Menanamkan kepada 
siswa untuk selalu 
berdo’a sebelum dan 
sesudah kegiatan. Allah 




Anak-anak berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di ruang 



















Anak-anak berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di ruang 
makan anak-anak selalu diingatkan ustadz/ah untuk berdoa 
Observasi 3 
Anak-anak selalu berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di 
ruang makan anak-anak selalu diingatkan ustadz/ah untuk berdoa 
Observasi 4 
Anak-anak selalu berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di 
ruang makan anak-anak selalu diingatkan ustadz/ah untuk berdoa 
Observasi 5 
Anak-anak selalu berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di 
ruang makan anak-anak selalu diingatkan ustadz/ah untuk berdoa 
Observasi 6 
Anak-anak selalu berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di 
ruang makan anak-anak selalu diingatkan ustadz/ah untuk berdoa 
Observasi 7 
Anak-anak selalu berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di 
ruang makan anak-anak selalu diingatkan ustadz/ah untuk berdoa 
Observasi 8 
Anak-anak selalu berdo’a saat sebelum dan sesudah belajar, selain itu di 
ruang makan anak-anak selalu diingatkan ustadz/ah untuk berdoa 
 Anak-anak dididik 
untuk banyak berdzikir 
Observasi 1 

































































mengingat Allah Observasi 2 











Di kelas, anak-anak selalu berdzikir, asmaul husna setiap sebelum dan 
sesudah shalat. 
Observasi 4 
Di kelas, anak-anak selalu berdzikir, asmaul husna setiap sebelum dan 
sesudah shalat. 
Observasi 5 
Di kelas, anak-anak selalu berdzikir, asmaul husna setiap sebelum dan 
sesudah shalat. 
Observasi 6 
Di kelas, anak-anak selalu berdzikir, asmaul husna setiap sebelum dan 
sesudah shalat. 
Observasi 7 
Di kelas, anak-anak selalu berdzikir, asmaul husna setiap sebelum dan 
sesudah shalat. 
Observasi 8 
Di kelas, anak-anak selalu berdzikir, asmaul husna setiap sebelum dan 
sesudah shalat. 
 Mendekatkan anak 
dengan alqur’an 
Observasi 1 









Anak-anak dididik untuk muroja’ah di kelas sebelum pelajaran dimulai 
dan di saat-saat pengondisian 
Observasi 3 

























































Anak-anak dididik untuk muroja’ah di kelas sebelum pelajaran dimulai 
dan di saat-saat pengondisian 
Observasi 5 
Anak-anak dididik untuk muroja’ah di kelas sebelum pelajaran dimulai 
dan di saat-saat pengondisian 
Observasi 6 
Anak-anak dididik untuk muroja’ah di kelas sebelum pelajaran dimulai 
dan di saat-saat pengondisian 
Observasi 7 
Anak-anak dididik untuk muroja’ah di kelas sebelum pelajaran dimulai 
dan di saat-saat pengondisian 
Observasi 8 
Anak-anak dididik untuk muroja’ah di kelas sebelum pelajaran dimulai 
dan di saat-saat pengondisian 
 Memahamkan bahwa 
kebersihan adalah 
















Pendidik membiasakan anak supaya bersih dan rapi di kelas. 
Observasi 3 
Pendidik membiasakan anak supaya bersih dan rapi di kelas. 
Observasi 4 
Pendidik membiasakan anak supaya bersih dan rapi di kelas. 
Observasi 5 
Pendidik membiasakan anak supaya bersih dan rapi di kelas. 
Observasi 6 






Pendidik membiasakan anak supaya bersih dan rapi di kelas. 
Observasi 8 
Pendidik membiasakan anak supaya bersih dan rapi di kelas. 
  Siswa dipahamkan 
untuk melakukan 
pembiasaan baik ( 
senyum, salam, salim, 
sopan, santun, menata 
sandal dengan baik di 
manapun, membuang 
sampah pada tempat 
sesuai jenisnya.) karena 
yakin Allah Maha 
Melihat setiap 
perbuatan hamba-Nya 
dan malaikat mencatat 
amal kita. 
Observasi 1 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 














Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 3 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 4 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 5 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 6 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 7 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 8 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 





























































 Saat adzan, guru secara 
spontan mengingatkan 
anak untuk sholat, 
karena sholat adalah 
tiang agama, dan 
merupakan amal yang 
akan dihisab pertama 
kali. 
Observasi 1 
Ustadz, ustadzah dan seluruh pegawai di sana selalu bersegera 












Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 3 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 4 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 5 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 6 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 7 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
Observasi 8 
Ada supervisor yang selalu mengingatkan anak-anak tentang kedisiplinan 
untuk menata sandal, dll. 
 Guru memberikan 
perlakuan kepada anak 
yang belum berbuat 
Observasi 1 
Ustadzah memberikan motivasi dan perlakuan khusus kepada anak yang 
terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-






























































baik dan benar dalam 
belajar.  
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
Observasi 2 
Ustadzah memberikan motivasi dan perlakuan khusus kepada anak yang 
terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-
anak diberi motivasi. Sedangkan kelas tinggi, bila tidak shalat maka akan 
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
Observasi 3 
Ustadzah memberikan motivasi dan perlakuan khusus kepada anak yang 
terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-
anak diberi motivasi. Sedangkan kelas tinggi, bila tidak shalat maka akan 
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
Observasi 4 
Ustadzah memberikan motivasi dan perlakuan khusus kepada anak yang 
terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-
anak diberi motivasi. Sedangkan kelas tinggi, bila tidak shalat maka akan 
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
Observasi 5 
Ustadzah memberikan motivasi dan perlakuan khusus kepada anak yang 
terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-
anak diberi motivasi. Sedangkan kelas tinggi, bila tidak shalat maka akan 
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
Observasi 6 
Ustadzah memberikan motivasi dan perlakuan khusus kepada anak yang 
terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-
anak diberi motivasi. Sedangkan kelas tinggi, bila tidak shalat maka akan 
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
Observasi 7 





























































terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-
anak diberi motivasi. Sedangkan kelas tinggi, bila tidak shalat maka akan 
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
Observasi 8 
Ustadzah memberikan motivasi dan perlakuan khusus kepada anak yang 
terlambat wudhu, terlambat shalat. Untuk usia yang belum baligh, anak-
anak diberi motivasi. Sedangkan kelas tinggi, bila tidak shalat maka akan 
benar-benar diperingatkan namun hal itu belum pernah ada. 
 Guru memberikan 
apresiasi kepada siswa 
yang sudah beribadah 
dan beramal shaleh 
dengan baik dan benar. 
Observasi 1 
Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 




















Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 
baik, muroja’ah dengan baik, dsb. Dan ada star of the week 
Observasi 3 
Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 
baik, muroja’ah dengan baik, dsb. Dan ada star of the week 
Observasi 4 
Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 
baik, muroja’ah dengan baik, dsb. Dan ada star of the week 
Observasi 5 
Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 









Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 
baik, muroja’ah dengan baik, dsb. Dan ada star of the week 
Observasi 7 
Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 
baik, muroja’ah dengan baik, dsb. Dan ada star of the week 
Observasi 8 
Apresiasi yang sering diberikan adalah kata-kata “excellent” senyum dan 
sentuhan untuk siswa yang sudah shalat dengan baik, berdo’a dengan 
baik, muroja’ah dengan baik, dsb. Dan ada star of the week 
 Guru mengoreksi 
kesalahan siswa bila 
ada yang tidak berbuat 
baik dan memahamkan 
bahwa Allah Maha tahu 
segala perbuatan kita. 
Observasi 1 
Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 













Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 
kelas maupun di masjid. 
Observasi 3 
Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 
kelas maupun di masjid. 
Observasi 4 
Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 
kelas maupun di masjid. 
Observasi 5 
Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 






Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 
kelas maupun di masjid. 
Observasi 7 
Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 
kelas maupun di masjid. 
Observasi 8 
Ustadz ustadzah mengoreksi kesalahan anak saat melaksanakan shalat di 
kelas maupun di masjid. 





anak bahwa apa yang 
keluar dari mulut akan 
dipertanggungjawabka



















Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyibah di setiap 
kesempatan. 
Observasi 3 
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyibah di setiap 
kesempatan. 
Observasi 4 
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyibah di setiap 
kesempatan. 
Observasi 5 
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyibah di setiap 
kesempatan. 
Observasi 6 
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyibah di setiap 
kesempatan. 
Observasi 7 







Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyibah di setiap 
kesempatan. 
 Guru mengajak siswa 
untuk mengamati 
makhluk dan fenomena 
alam seperti langit, 
awan, hujan , tumbuhan 
, binatang, manusia dll. 
Kemudian guru 
menjelasakan bahwa 
itu semua adalah 


































 Guru dan warga 
sekolah lain melakukan 
shalat dhuhur 
berjamaah sebagai 
bukti keimanan kepada 
Allah. 
Observasi 1 
Penjaga sekolah, beberapa ustadz dan ustadzah sudah berwudhu sebelum 
adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
 
Observasi 2 
Penjaga sekolah, beberapa ustadz dan ustadzah sudah berwudhu sebelum 
adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
Observasi 3 





























































adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
Observasi 4 
Penjaga sekolah, beberapa ustadz dan ustadzah sudah berwudhu sebelum 
adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
Observasi 5 
Penjaga sekolah, beberapa ustadz dan ustadzah sudah berwudhu sebelum 
adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
Observasi 6 
Penjaga sekolah, beberapa ustadz dan ustadzah sudah berwudhu sebelum 
adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
Observasi 7 
Penjaga sekolah, beberapa ustadz dan ustadzah sudah berwudhu sebelum 
adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
Observasi 8 
Penjaga sekolah, beberapa ustadz dan ustadzah sudah berwudhu sebelum 
adzan dan bersegera shalat berjama’ah. 
 Guru dan warga 
sekolah memberikan 
teladan untuk sholat 
dhuha dengan baik 
sebagai ungkapan 














Beberapa guru dan karyawan melaksanakan shalat dhuha di masjid. 
Observasi 3 
Beberapa guru dan karyawan melaksanakan shalat dhuha di masjid. 
Observasi 4 
Beberapa guru dan karyawan melaksanakan shalat dhuha di masjid. 
Observasi 5 


























































Beberapa guru dan karyawan melaksanakan shalat dhuha di masjid. 
Observasi 7 
Beberapa guru dan karyawan melaksanakan shalat dhuha di masjid. 
Observasi 8 
Beberapa guru dan karyawan melaksanakan shalat dhuha di masjid. 
 Guru dan warga 
sekolah memberikan 
teladan untuk 
berpakaian sopan dan 
rapi karena yakin 
bahwa Allah itu Maha 




Semua guru, penjaga sekolah, satpam, ibu dapur, penjaga kantin 















Semua guru, penjaga sekolah, satpam, ibu dapur, penjaga kantin 
berpakaian rapi, sopan, dan menutup aurat. 
Observasi 3 
Semua guru, penjaga sekolah, satpam, ibu dapur, penjaga kantin 
berpakaian rapi, sopan, dan menutup aurat. 
Observasi 4 
Semua guru, penjaga sekolah, satpam, ibu dapur, penjaga kantin 
berpakaian rapi, sopan, dan menutup aurat. 
Observasi 5 
Semua guru, penjaga sekolah, satpam, ibu dapur, penjaga kantin 
berpakaian rapi, sopan, dan menutup aurat. 
Observasi 6 
Semua guru, penjaga sekolah, satpam, ibu dapur, penjaga kantin 
berpakaian rapi, sopan, dan menutup aurat. 
Observasi 7 
Semua guru, penjaga sekolah, satpam, ibu dapur, penjaga kantin 
berpakaian rapi, sopan, dan menutup aurat. 
Observasi 8 





berpakaian rapi, sopan, dan menutup aurat. 
 Guru dan warga 
sekolah berdo’a saat 
memulai kegiatan 
seperti mengajar dan 
rapat sebagai teladan 
untuk memahamkan 
kepada anak bahwa 
Allah maha mendengar 


























Guru mengikuti teacher motivation dan berdo’a bersama di sana. 
Observasi 3 
Guru mengikuti teacher motivation dan berdo’a bersama di sana. 
Observasi 4 
Guru mengikuti teacher motivation dan berdo’a bersama di sana. 
Observasi 5 
Guru mengikuti teacher motivation dan berdo’a bersama di sana. 
Observasi 6 
Guru mengikuti teacher motivation dan berdo’a bersama di sana. 
Observasi 7 
Guru mengikuti teacher motivation dan berdo’a bersama di sana. 
Observasi 8 





















 Menyediakan alat 
sholat yang layak 
karena Allah menyukai 
kebersihan, dan 
kebersihan sebagian 
dari iman. Allah 
menyukai keindahan. 
Observasi 1 










Terdapat beberapa mukena, dan beberapa al-qur’an di masjid SDIT LHI. 
Observasi 3 
Terdapat beberapa mukena, dan beberapa al-qur’an di masjid SDIT LHI. 
Observasi 4 
Terdapat beberapa mukena, dan beberapa al-qur’an di masjid SDIT LHI. 
Observasi 5 






























































Terdapat beberapa mukena, dan beberapa al-qur’an di masjid SDIT LHI. 
Observasi 7 
Terdapat beberapa mukena, dan beberapa al-qur’an di masjid SDIT LHI. 
Observasi 8 
Terdapat beberapa mukena, dan beberapa al-qur’an di masjid SDIT LHI. 
 Menyediakan ruangan 
sholat yang nyaman 
untuk beribadah. 
Observasi 1 






Kondisi masjid bersih dan suci 
Observasi 3 
Kondisi masjid bersih dan suci 
Observasi 4 
Kondisi masjid bersih dan suci 
Observasi 5 
Kondisi masjid bersih dan suci 
Observasi 6 
Kondisi masjid bersih dan suci 
Observasi 7 
Kondisi masjid bersih dan suci 
Observasi 8 
Kondisi masjid bersih dan suci 





Terdapat banyak tulisan yang berkaitan dengan keimanan, contohnya di 























































kisah para nabi, rasul, 
dan orang-orang yang 
shalih; baik secara lisan 
atau secara tertulis 
berupa buku bergambar 
untuk anak, atau berupa 
video. 
Observasi 1 
Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 



















Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 
sains, social, agama, dan lan-lain. 
Observasi 3 
Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 
sains, social, agama, dan lan-lain. 
Observasi 4 
Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 






Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 




lain. Observasi 6 
Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 
sains, social, agama, dan lan-lain. 
Observasi 7 
Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 
sains, social, agama, dan lan-lain. 
Observasi 8 
Terdapat gambar ilmuwan muslim di dinding sekolah. Di setiap kelas 
terdapat pojok baca yang berisi buku-buku plihan tentang kebaikan, kisah, 
sains, social, agama, dan lan-lain. 
 
Lampiran 14. 
HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
RELIGIUS ASPEK KEIMANAN DALAM MATA PELAJARAN DI SDIT LHI 
 
No Indikator  Sub indikator Keterangan Kesimpulan 












Observasi 2 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 3 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 4 : Ya, dicantumkan. 









Observasi 6 : Ya, dicantumkan. dicantumkan 
dalam silabus. Observasi 7 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 8 : Ya, dicantumkan. 

















Observasi 2 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 3 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 4 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 5 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 6 : Ya, dicantumkan. 
Observasi 7 : Ya, dicantumkan. 













Observasi 1 : Ya, terdapat. 
Sebelum pembelajaran dimulai, anak-anak dibiasakan wudhu terlebih dahulu. 
Anak-anak yang bersegera dalam melaksanakan wudhu mendapat apresiasi. 
Kemudian dilanjutkan pelaksanaan shalat dhuha. Rapi-rapian menunjukkan 
kesiapan menghadap Allah. Sebelum shalat, muroja’ah hafalan dulu. Ada yang 
meminta muroja’ah QS. Al Baqoroh. Muroja’ah anak-anak dievaluasi karena ada 
yang belum bagus dalam melaksanakannya. Anak-anak ditanya untuk apa kita 
muroja’ah? Beberapa anak menjawab supaya mendapat pahala dan disayang 
Allah. Kemudian ustadzah menambahkan bahwa kelak al-qur’anlah yang 
menolong kita di Padang   Mahsyar. Ada juga yang bertanya tentang surga. 
“Ustadzah, di surga kita boleh minta apa aja ya us?” Ustadzah menjawab, “Iya 
nak, kita boleh minta apa saja.” Kemudian ada yang menyeletuk, “Bearti kita 
boleh minta ceker ya, us?”. Ustadzah menjawab, “ boleh, nak.” Setelah itu, shalat 
dhuha dilaksanakan, dijelaskan sambil praktik menghadap kibat, niat dan segera 












anak-anak dzikir bersama ustadzah. Kemudian do’a bersama. Anak-anak 
dipersilakan melepas mukena dan minum air putih. Kemudian pengondisian story 
telling tentang sahabat sejati. Story telling ini berhubungan dengan salah satu 
murid (N), menangis karena kangen dengan ibunya. Pengondisian dilakukan 
dengan tepuk hadits. “anfus salama bainakum (prok, prok, prok) 2x, sebarkan 
salam di antara kalian, anfus salama bainakum.” Setalah itu story telling dan 
penjelasan mengapa N menangis. 
Observasi 2 : Ya, terdapat. 
Seperti hari sebelumnya, sebelum pembelajaran dimulai, anak-anak dibiasakan 
wudhu terlebih dahulu. Anak-anak yang bersegera dalam melaksanakan wudhu 
mendapat apresiasi. Kemudian dilanjutkan morning motivation pelaksanaan shalat 
dhuha. Rapi-rapian menunjukkan kesiapan menghadap Allah. Sebelum shalat, 
muroja’ah hafalan dulu. Setelah itu, shalat dhuha dilaksanakan, dijelaskan sambil 
praktik menghadap kibat, niat dan segera praktik. Semua bacaan dijahrkan atau 
dikeraskan.  Setalah shalat dhuha selesai, anak-anak dzikir bersama ustadzah. 
Kemudian do’a bersama. Anak-anak dipersilakan melepas mukena dan minum air 
putih. Kemudian kegiatan diisi morning motivation. Pengondisian dilakukan 
dengan tepuk hadits. “anfus salama bainakum (prok, prok, prok) 2x, sebarkan 
salam di antara kalian, anfus salama bainakum.” Setalah itu morning motivation. 
Observasi 3 : Ya, terdapat. 
Pembelajaran selalu diawali dengan do’a.  setelah itu ustadzah E mengisi morning 
motivation dengan tema bersyukur. Setalah itu anak-anak persiapan sholat dhuha. 
UE mengondisikan anak untuk semangat dhuha dengan mengingatkan dengan 
pertanyaan, “Siapa yang mau masuk surga bersama keluarga dan menjadi hamba 
yang bersyukur?” anak-anak kemudian segera shalat dhuha. UE dan UH 
membenarkan posisi sholat dhuhadan bacaan secara berulang-ulang. “Kaki rapat, 
hidung menyentuh lantai ya, sholih, sholihah.”UH membenarkan pakaian siswa 





shalatnya. “ Excellent, Ammar. Excellent Nida”ada tanda bintang bagi yang baik 
shalatnya. Setelah shalat dhuha selesai, anak-anak melafalkan asmaul husna yang 
dilagukan. UH dan UE menyetel sound di kelas. Anak-anak mengikuti irama 
asma’ul husna. Di awal-awal anak melafalkan dengan keras, di akhir, anak-anak 
tenang mendengarkan karena belum bergitu hafal . setelah asma;ul husna anak-
anak dengan otomatis berkata, “Tangan ditengadah, kepala ditundukkan, berdoa 
mulai. “ anak-anak lalu membaca do’a setelah shalat dhuha. Kemudian disambung 
dengan do’a orang tua.  Kemudian anak-anak istirahat. 
Observasi 4 : Ya, terdapat. 
Sebelum pelajaran dimulai, anak-anak mendengarkan morning motivation dari 
ustadzah dulu. Ada anak yang mau mengatakan sesuatu, ustadzah bilang, “Raise 
your hand please!” kemudain sang anak melakukannya, lalu beraya. “ Ini ustadzah, 
benang dilipet.” Ustadzah menanggapi, “Ini nggak bermanfaat, buang ya nak.” 
Lalu pengondisian dengan bernyanyi Bahasa Inggris. “If you happy and you know 
please claps your hand, If you happy and you know stomp your feet, If you happy 
and you know please smile to me.”  
“Assalamu’alaikum wr wb. Rapikan barisan sayang.”  Ustadzah mengacungkan 
jempol. “Mas Mirza maju sedikit.” Ada yang terlambat. Belum ada iqob berarti, 
ditanya telat kenapa oleh ustadzah F. “Good morning ustadzah D and ustadzah F.“ 
ustadzah menjawab, “I’m fine thank you and you? Ada anak kelas 2b yang 
kekurangan minum jadi lemes badannya jadi anget, jadi badannya bermasalah. 
Anaknya ustadzah, dibawakan air minum namun hanya berkurang sedikit akhirnya 
sariawan. Enak nggak sih? Setelah dicek ustadzah, 3 anak itu, botolnya tidak 
diminum, dia lupa, asyik main, hari itu nggak papa nak. Badannya jadi panas. 
Nggak dipenuhi haknya, nggak bisa berangkat sekolah. Dia harus minum apa? Air 
zam zam jangan lupa berdoa dulu, hatinya ikhlas akan diberi kebaikan. Siapa yang 
hari ini sudah minum? Ada anak yang hendak menanggapi. Kemudian Ustadzah D 





yang masih suka ngomong padahal belum acung tangan dan dipersilahkan. Siapa 
yang mau berburu pahala membaca al-qur’an?  
Before we study, lets pray together. 
Observasi 5 : Ya, terdapat. 
Pada pukul 08.00 WIB anak-anak baris di lapangan hendak jalan sehat. Yang mau 
jalan-jalan ayo rapi. Rapi! Hari ini anak-anak mengenakan pakaian pramuka. 
Susah mengkondisikan anak supaya baris rapi. Sebelum diam semua, tidak akan 
dimulai. Dimulai dengan salam, tepuk semangat dan membaca basmallah. 
Sebelum dimulai kita akan bernyanyi bersama-sama dulu. Tangan kanan ke atas 
tangan kiri ke atas ditepuk tepukkan lalu belang sehat, tangan kanan ke depan 
tangan kiri ke depan lalu digoyang-goyangkan lalu bilang bugar. Dalam hitungan 
ketiga teriak. Aaaa, nyanyinya sekeras itu ya. Ustadz dan ustadzah mendampingi 
sekaligus mencontohkan. Kakak kelas enam  mendampingi adek-adek kelas satu 
selama jalan sehat. Perempuan didahulukan semua dari kelas satu sampai kelas 
6,baru setelah itu laki-laki. Diberi jeda beberapa menit baru yang laki-laki jalan. 
Yang dipersilakan duluan adalah anak-anak kelas satu yang didampingi kelas 6. 
Anak-anak baris dua-dua. Ada anak yang kakinya diberi Allah karunia yang beda. 
Anak-anak putri sudah sampai duluan.  
Pengondisian shalat dhuha. Anak-anak sudah berwudhu terlebih dahulu. 
Kemudian anak-anak murojaa’ah juz 30 surat pendek. Ustadzah E  menyemangati 
mana yang paling semangat. Ustadz H dan ustadzah E menegur murid bila ada 
yang salah. Ustadz heri memberikan bintang excellent bagi murid yang muroja’ah 
dengan baik. Siap sholat yang baik? Siap yang khusyuk? Semua siap? Everybody 
stand up.” Shafnya rapi yang putra apa yang putri ya? Harus lurus. Anak-anak 
masih dibenarkan shalatnya. “Kaki rapat,hidung menyentuh lantai ya nak.” Ada 
anak yang dipisahkan dari shaf shalat. Tambah satu anak lagi yang dikeluarkan 
dari shaf shalat. “Jangan lupa telunjuknya ya. Shalat selesai, kemudian ustadzah E 





ditengadah, kepala ditundukkan berdoa dimulai. Astaghfirullahaladzim. 3 kali. 
Subhanallah walhamdulillah walailahaillallahu allahu akbar. Asmaul husna. Sikap 
berdoa. Do’a setelah shalat dhuha. Kemudian do’a mendoakan orang tua. Doa 
selamat dunia akhirat. Doa bersyukur. 
Observasi 6 : Ya, terdapat. 
Pada upacara pengibaran bendera merah putih, anak anak beseragam rapi. 
Laki laki di barisan kiri perempuan di barisan kanan. Laki laki memakai rompi 
merah, terlihat lebih rapi. Setiap wali kelas menyiapkan kelasnya menuju lapangan 
dan mengondisikannya rapi. Ada ustadz kelas satu yang sedang mengajari baris 
berbaris kelas satu. Ustadz Ngdn merapikan barisan dan memperingtkan bagi anak 
yang tidak lengkap atributnya akan mendapat sanksi. Di sini ada juga anak 
berkebutuhan,namanya Hsn. Dia kelas IA. Kakinya tidak seperti orang 
kebanyakan. Salah satu Ustadzah menyalami Hsn dengan penuh semangat. 
Mengajari Husein untuk menjawab salam dengan semangat pula. Pengondisian 
terus dilakukan hingga pukul 08.00. Sepatu yang dikenakan mereka tidak harus 
hitam. Kata seorang ustadzah, ini salah satu tanda anak SDIT atau swasta itu diberi 
keleluasaan untuk berekspresi. 
Upacara dimulai pukul 08.00. Pembina upacara adalah Ustadzah Mlt calon 
kepala sekolah pengganti Ustadzah Yns. Yang hari ini bertugas adalah kelas 6A. 
Pembina uacara mengucapkan basmallah dan salam. Mengapresiasi petugas 
upacara. Kemudian, beliau berkata, “Kemarin, anak-anak sudah dicharge 
semangatnya di rumah. Sekarang ustadzah ingin berbagi terkait pengalaman 
ustadzah di Perkumpulan sekolah islam di Lombok. Oleh-olehnya adalah ustadzah 
akan memberikan oleh-olehnya setelah semuanya tenang. Excellent yang rapi. 
Dalam acara itu hadir seorang hafidz qur’an anaknya 10 yang kesepuluhnya hafidz 
qur;an juga. Anak terakhir namanya mas Bashir, sudah hafal 24 juz. Dia sekarang 
duduk di bangku SD kelas 3 atau 4. Dan anak ini sekolah SD Islam. Luar biasa 





setelah magrib bashir selalu belajar al-qur’an, sekarang tilawah. 3 juz, 4 juz. Bakda 
shubuh Bashir selalu hafalan. Setelah shubuh itu mudah menghafal. Bakda shubuh 
murojaah, lebih dari satu juz. Bagaimana bashir di sekolah? Pandai menangkap 
pelajaran, sekarang sedang mau lomba olimpiade internasional. Anak-anak di sini 
juga harus lebih semangat dari Bashir.” 
Ada penghargaan  untuk anak-anak kelas, yang programnya disebut star of 
the week. Beberapa diantaranya Fhr, yang bersegera shalat, Nazwa 2b, jadi ketua 
kelas yang baik, Syifana, jadi contoh. Danis shalat dengan khusyuk. Lala tanggung 
jawab kebersihan. 4a Asyiafa karena santun dan cinta kerapian. Zahra tampil 
percaya diri di kelas. Aqif karena mengingaatkan. 5b Afnan karena dhuha dan 
puasa syawal . Ini adalah anak-anak yang mendapatkan star of the week.  
Setelah upacara, kelas 2b pengondisian shalat dhuha. Yang pertama duduk adalah 
Khns dan Dnl. Anak-anak laki-laki minum air putih, sedikit demi sedikit anak-
anak duduk dan mengeluarkan kalimat thoyyibah. Subhanallah walhamdulillah 
walaailahaillallahu allahuakbar sampai semua rapi. Ada Bh, Lthf dan Azm yang 
masih asyik ngobrol. Anak laki-laki masih ada yang bermain. UD 
memperingatkan, “Mas Lthf astaghfirullahaladzim. “walaupun, Luthf sering 
diingatkan UD dan UF, Lthf juga tak kalah dalam mengingatkan saudara-
saudarinya.  Lthf mengingatkan Szy untuk pakai atasan mukena. Sekarang 
murojaah al bayyinah kemudian dilanjutakan al alaq. Beberapa anak meminjam 
mukena masjid sekolah karena tidak membawa mukena. Anak yang paling rapi 
dan tertib berhak memilih surat yang akan dibaca. Mereka segera merapikan shaf 
shalat, supaya tidak ditempati setan. Terdapat apresiasi bagi yang sudah baik 
shalatnya  “Excellent Dnl yang sudah melihat tempat sujud.” Ustadzah D dan 
Ustadzah F mengoreksi anak-anak yang masih belum benar shalatnya. Setelah 
shalat, anak-anak berdzikir kemudian asmaul husna. Anak-anak kela 2b sudah 
hafal dengan lancar. Khns memimpin doa.  Setelah itu abak-anak dipersilakan 





with your team. “ 
Observasi 7 : Ya, terdapat. 
Anak-anak menjawab salam ustadzah, kemudian morning motivation dan berdo’a. 
Kemudian shalat dhuha. 
Observasi 8 : Ya, terdapat. 
Anak-anak menjawab salam ustadzah, kemudian morning motivation dan berdo’a. 









Observasi 1 : Ya, terdapat. 
Dua pekan pertama, anak-anak kelas satu sedang menjalani ta’akhi atau MOS. 
Anak-anak dipersaudarakan dengan kelas 6. Kemudian anak-anak kelas 6 
menjelaskan tentang sekolah  kepada anak-anak kelas satu. Menemani mereka ke 
manapun, menemani di kantin, wc (toilet training), menemani bermain, dan 







keimanan Observasi 2 : Ya, terdapat. 
Dua pekan pertama, anak-anak kelas satu sedang menjalani ta’akhi atau MOS. 
Anak-anak dipersaudarakan dengan kelas 6. Kemudian anak-anak kelas 6 
menjelaskan tentang sekolah  kepada anak-anak kelas satu. Menemani mereka ke 
manapun, menemani di kantin, wc (toilet training), menemani bermain, dan 
menjelaskan tentang apapun yang ditanyakan anak-anak kelas satu. 
Observasi 3 : Ya, terdapat. 
Hari ini anak-anak menebalkan garis lengkung tanpa penggaris. UH mengecek 
communication book, UE bertanya ke anak-anak mau disetelin apa? Anak-anak 
memilih asmaul husna. Jadi, anak-anak mengerjakan tugas sambil diperdengarkan 
audio religi. Selain asmaul husna, anak-anak disetelkan lagu aku bisa, we will not 
go down, Palestina will be free. Beberapa anak merespon lagu. Terindikasi bahwa 
anak tersebut memiliki kecenderungan belajar dengan audio dan kinestetik, ini 
sangat membantu mereka. Dan terlihat juga anak yang visual tetap focus dengan 





memenuhi kebutuhan kecenderungan siswa yang berbeda-beda. 
Observasi 4 : Ya, terdapat. 
Hari ini anak anak berpakaian seragam olahraga. Ada olahraga pukul 9.00 WIB. 
Sekarang pukul 8.00 WIB, anak-anak ada kelas BTHCQ dahulu, Baca Tulis Hafal 
Cinta Al-qur’an. Kemampuan anak dalam membaca al-qur’an tidaklah sama, di 
kelas 2B ini anak-anak terbagi menjadi 4 kelompok, ada yang dijilid 1, 2, 3, dan 4. 
Peneliti memasuki kelas tahsin jilid 4 dengan peserta delapan orang, dan seorang 
ustadzah bernama ustadzah Ds. Ada anak yang berniat baik mengambilkan meja 
untuk ustadzah tapi ustadzah sudah mengambil ternyata. Ustadzah mengapresiasi 
niat baik anak tersebut. Namanya Az. Anak-anak terbiasa dengan adab izin ketika 
akan keluar kelas. Baik, kelas akan dimulai. Mejanya dirapikan. Ada banyak guru 
tahsin di SDIT LHI ini. “Sudah bisa dimulai belum? Mbak Azk mejanya 
diluruskan. Dimulai kalau mejanya sudah dibuka semuanya. Kalau telat 
olahraganya juga telat. Silahkan dipimpin do’a Mas Az.” Doa diawali dengan 
ta’awudz, al fatihah. Dan do’a tahsin metode ummi. Muroja’ah surat al zalzalah. 
Ada yang belum bersuara. Kemudian al balad. Umminya   ditutup dulu. Menghafal 
al balad ayat 5.  
Bh maju pertama yang kedua As, lalu Azk, Fhm, Hfd, Fzi dan terakhir Az. Setelah 
itu bersama-sama, yang ribut menggantikan ustadzah. Masuk menggunakan 
peraga, buku umminya ditutup dulu. Kan belajar sambil bermain us, itu dimana? 
Di TK. Sekarang kalian sudah kelas 2. Mengulang materi sebelumnya secara cepat 
kemudian masuk materi baru yaitu penanaman konsep ‘ain sukun hamzah sukun 
ditekan membacanya. Peraga ditutup ganti jilid 4 ummi halaman 23. Basmallah 
bareng2. Anak-anak menyimak jilid. Ustadzah mengucapkan terlebih dahulu 
kemudian diikuti santri. Setelah dibaca bersama, kemudian penilaian dan terakhir 
dibaca bersama-sama.  Sekarang dibuka buku tulisnya.  Nulis angka arab dari 
kanan. Anak yang sudah selesai bisa diperiksa ustadzah. Ditulis barokallah. Anak-





Sekarang pelajaran olahraga oleh ustadz Nga dan Ustadzah An di  depan sekolah. 
Ustadz dan ustadzah berpakaian rapi menutup aurat. Kegiatan KBM dimulai 
dengan basmallah. Hari ini kita akan membahas tentang kontrak belajar. Aturan 
belajar selama belajar olahraga. Sebelum lanjut, ustadz ustadzah mempresensi 
anak-anak.  Tempat duduk anak-anak dipisah antara laki-laki dan perempuan.  
1. Seragam. Ustadzah ingin anak-anak memakai seragam olahraga, kalau 
tidak, maka tidak boleh ikut olahraga. Jangan sampai lupa jadwal. Solusi 
cari pinjaman kaos, minimal. Dan tetap ada konsekuensi. 
2. Sepatu. Memakai sepatu olahraga dan berkaos kaki. Biar apa? Biar aman, 
tumitnya nggak sakit. Biar nggka luka, nggak lecet. Kalau enggak pakai 
sepatu tidak boleh ikut olahraga.  
3. Tentang waktu, BTHCQ selesai 8.35 ustadzah kasih waktu 10 menit. 08.45 
olahraga dimulai. Besok saat senam, di lapangan. Aktif bergerak saat 
senam. Jalan sehat juga tertib, karena di jalanbanyak kendaraan. Upacara 
bendera semua harus tertib. Silakan minum dulu. Siapa yang mau jadi 
ketua pi? Tugasnya mengingatkan temannya.  
Diakhiri dengan do’a. dan salam.  
Anak-anak istirahat sampai jam 10. Masuk kelas shalat dhuha, seharusnya anak-
anak sudah wudhu dan bersiap shalat dhuha. Ada anak yang tidak membawa 
mukena, ustadzah menyarankan meminjam mukena di mushola. Ada anak yang 
menangis, belum bersiap shalat dhuha, ustadzah fitri mengingatkan. Murojaah dari 
surat al ‘adiyat, kemudian al zalzalah. Kerjasama ustadzah dian dan ustadzah fitri, 
UF membuka jendela menegur yg masih wudhu. UD mengecek makhroj surat al 
zalzalah. Ag dan amm. Ag lupa. Kita mau sholat dhuha berdoa sama Allah. 
Hatinya tidak boleh marah ya. Akhirnya ustadzah menghitung, dan mereka 
salaman tapi masih menyakiti. Kita istighfar 3x ya, karena mau shalat dhuha belum 





yang belum tenang. Memlilih surat, yuk biar dapat pahala. Siapa excellent dhuha 
kali ini yang akan berkesempatan shalat dhuhur di masjid. Bintang excellent bisa 
jadi hilang atau bertambah tergantung sikap anak-anak. ustadzah menilai ana-anak-
anak. kelas 2b sudah tidak perlu dituntun dalam melantukan bacaan shalat.  
Ustadzah membenarkan beberapa gerakan yang masih salah. Seperti kaki saat 
tahiyat, dll. Setalah shalat dhuha, anak-anak dzikir, kemudian istighfar 3 kali. Do’a 
setelah sholat dhuha. Setalah itu anak-anak melafadzkan asmaul husna. Sudah 
hafal semua masyaAllah. Setelah itu berdoa setelah shalat dhuha. Semua juga 
sudah hafal. Lalu mendoakan orang tua. Apalagi ini sudah pasti hafal. Lalu doa 
bersyukur. Silahkan berdoa kepada Alah apa saja. Ustadzah akan umumkan 
sesuatu. Astaghfirullah kelihatan. Kalimat itu keluar dari laki-laki yang melihat 
sebagian rambut dari perempuan. Are you ready? Dia adalah… yang paling duluan 
di kelas sudah siap melihat tempat sujud. Alhamdulillah semakin banyak yang 
excellent. Apakah karena Bintang? Apakah karena dapat hadiah shalat di masjid? 
Apakah karena Allah? Iya. masyaaAllah.. dia adalah, putra putri. Putri dulu, habis 
pengumuman lanjut mewarnai dan setoran hafalan. Putri : Zhr, barokallah Zhr. 
Putra: Khns. Mrz selisih satu bintang, kalah di poin terlambat. 
Sekarang yang duluan mewarnai adalah yng putri syaratnya rapi sandal dan 
seragamnya. Anak-anak mengantri, mengambil kertas. Kemudian, sambil 
mengecek perkembangan al-qur’an. Beragam. Ada anak yang sudah sampai al 
fajr. Ada yang sedang memperbaiki tahsin al fatihah. Ada anak yang di rumah 
sampai mengundang guru al-qur’an untu hafalan. Sebenarnya menurut peneliti, 
tahsinnya belum 100 % benar. Ustadzah sangat dekat dengan murid-murid. Ada 
Khns yang laporan ke ustadzah D kalau ada murid perempuan yang bilang goblok. 
Akan dibahas ustadzah di akhir kelas. 
Observasi 5 : Ya, terdapat. 
Hari ini market day. Anak-anak boleh berjualan. Ustadzah E mengelist anak 





Dy menjual alat tulis. Di dining room, market day sedang berlangsung. Ruangan 
penuh seperti pasar mini. Anak-anak asyik bertransaksi. Yang membeli boleh siapa 
saja. Mulai dari anak kelas 1 sampai SMP bahkan ustadz ustadzahpun juga bisa 
membeli. Ada anak kelas satu D yang sampai keringatnya banyak melayani 
pembeli, popcorn yang ia jual sangat laris karena harganya murah dan enak. 
Supervisor mengawasi jalannya market day. Mengingatkan supaya tidak ada 
sampah yang bergeletakan. Jaga kebersihan, makan sambil duduk.  
10.20 WIB anak-anak masuk kelas. Pengondisian merapikan barisan dengan 
tepuk, “tepuk bahagia, ba ha gi a, bahagia hahaha. Ustadzah punya origami. Akan 
ustadzah bagikan. Kemudian anak-anak akan menjiplak tangan kirinya. Lalu 
digunting dan ditulis nama sama cita-cita.” Ustadzah memelankan suara. 
Menjelsakan SOP menulis cita-cita. “Bagaimana perasaannya tidak didengarkan 
orang lain?” anak-anak menjawab “Tidak enak.” Ustadzah melanjutkan, “Harus 
belajar mendengarkan. Hands free ya. Supaya konsentrasi. Apalagi saat sholat. 
Kita punya waktu 35 menit, anak-anak harus cepat. Supaya tidak terlambat makan 
siang.” Anak-anak mulai menjiplak. Menyelesaikan tugas. Ada beberapa yang 
belum selesai. Fki mau naik meja Ustadzah E istighfar.  
Observasi 6 : Ya, terdapat. 
UD berkata, “Oke sholih sholihah siapa star of the week hari ini? Nzw dan 
Dnl. Dnl duduk rapi mendengarkan ustadz saat BTHCQ. Nzw ketua kelas yang 
baik membantu ustadzah mengingatkan dengan baik, memberi contoh. Barokallah 
Mbak Nzw dan Mas Dnl, mendapat pahala dan dapat contoh teman-teman. Ada 
yang menjawab in syaa Allah. Siapakah excellent dhuha? Agh dan Mrz. 
Barokallah.” Anak-anak anteng-antengan untuk mendapatkan kertas kaligrafi. 
Sambil mengerjakan mewarnai kaligrafi, anak-anak giliran dipanggil untuk setoran 
hafalan. Kaligrafi tentang hadits siapa tidak menyayangi maka tidak akan 
disayangi. 





Beberapa anak sudah tertib duduk sambil dzikir namun masih ada beberapa yang 
belum tertib. Ada yang malas duduk di bawah. Pengondisian selanjutnya dengan 
membaca QS Al Lail. Ada beberapa yang belum selesai setor hafalan. Shaf yang 
paling baik akan diperbolehkan memilih surat untuk shalat dhuhur. Imam shalat 
dhuhur hari ini adalah Khns. Setalah shalat dhuhur, seperti biasa anak-anak 
berdzikir dan berdo’a. 
Sebelum ke pelajaran selanjutnya anak diingatkan kembali terkait anak yang 
excellent adalah anak yang bisa bersikap sebagai pendengar yang baik. Sekarang 
dengan ustadzah Lisa pelajaran Bahasa inggris. Dibuka dengan salam. Anak-anak 
sedang masa dididik untuk bisa mendengarkan ustadz ustadzah. Saat pelajaran 
Bahasa Inggris, ada Lthf yang menyapu lantai tanpa disuruh karena kotor akan 
bribik ketika menempel nama benda dengan Bahasa Inggris. 
Observasi 7 : Ya, terdapat. 
Pelajaran pertama adalah BTHCQ yang diampu oleh guru BTHCQ, sementara 
guru kelas diskusi tentang praktikum IPA yang akan diadakan di pertemuan ke 
depan. Koordinasi ditutup dengan membaca hamdallah. Ustadzah Mvt kemudian 
mereview sebentar, dan ditutup dengan salam. Setelah itu istirahat. Masuk kelas 
kembali pada pukul 10.20 WIB. Saat masuk, UN dan UB segera mengondisikan 
dhuha, anak anak kelas tiga lebih cepat dan sigap daripada kelas satu kelas dua. 
Ustadz B mengingatkan anak yang terlalu hiperaktif. Anak-anak kemudian 
muroja’ah. Murojaah pertama, siswa putri lebih semangat. Anak-anak dalam 
murojah kedua lebih baik. Kemudian anak-anak melaksanakan shalat dhuha. 
Merinding rasanya. Melihat anak-anak shalat dalam shaf yang teratur sekan 
bangunan yang kokoh, apalagi melihat mereka yang khusyuk. Anak-anak kelas 3 
sudah tidak butuh banyak apresiasi dari ustadz ustadzah. Lebih cepat dan sigap lagi 
dalam pergantian shalat dhuha dan pelajaran. Sudah diumumkan juga yang 
excellent dhuha.  Ustadzah mengajarkan kepada anak untuk shalat karena Allah, 





hamba-Nya, akan dihisab Allah. Anak-anak kelas 3 melakukan shalat dengan lebih 
baik dari kelas 1 dan 2.  
Sekarang three on three. Baris tiga-tiga. Anak-anak mengucapkan salam ke 
ustadzah.  Sekarang pelajaran IPA, anak-anak antusias komunikatif saat jalannya 
pelajaran. Anak- anak laki-laki hari ini terdapat jadwal renang. Ustadzah N dan 
Ustadz B menjelaskan kembali terkait rule di kolam renang dan mengingatkan 
tentang olahrag ayang digemari nabi muhammad, salah satunya renang. 
Observasi 8 : Ya, terdapat. 
Pelajaran pertama adalah BTHCQ yang diampu oleh guru BTHCQ, sementara 
guru kelas diskusi tentang praktikum IPA yang akan diadakan di pertemuan ke 
depan. Koordinasi ditutup dengan membaca hamdallah. Ustadzah Mvt kemudian 
mereview sebentar, dan ditutup dengan salam. Setelah itu istirahat. Masuk kelas 
kembali pada pukul 10.20 WIB. Saat masuk, UN dan UB segera mengondisikan 
dhuha, anak anak kelas tiga lebih cepat dan sigap daripada kelas satu kelas dua. 
Ustadz B mengingatkan anak yang terlalu hiperaktif. Anak-anak kemudian 
muroja’ah. Murojaah pertama, siswa putri lebih semangat. Anak-anak dalam 
murojah kedua lebih baik. Kemudian anak-anak melaksanakan shalat dhuha. 
Merinding rasanya. Melihat anak-anak shalat dalam shaf yang teratur sekan 
bangunan yang kokoh, apalagi melihat mereka yang khusyuk. Anak-anak kelas 3 
sudah tidak butuh banyak apresiasi dari ustadz ustadzah. Lebih cepat dan sigap lagi 
dalam pergantian shalat dhuha dan pelajaran. Sudah diumumkan juga yang 
excellent dhuha.  Ustadzah mengajarkan kepada anak untuk shalat karena Allah, 
mereka diberi pemahaman bahwa kelak di akhirat Allah akan menanyakan shalat 
hamba-Nya, akan dihisab Allah. Anak-anak kelas 3 melakukan shalat dengan lebih 
baik dari kelas 1 dan 2.  
Sekarang three on three. Baris tiga-tiga. Anak-anak mengucapkan salam ke 















Observasi 1 : Ya, terdapat. 
Anak-anak melakukan shalat dhuhur berjama’ah di kelas. Sebelum shalat anak-
anak wudhu terlebih dahulu. Pengeondisian dilakukan dengan berdzikir. Setelah 
itu anak-anak shalat sambil ustadzah mengoreksi dan sekaligus membenarkan bila 








Observasi 2 : Ya, terdapat. 
Anak-anak melaksanakan shalat dhuhur sebelum pulang sekolah. Anak-anak kelas 
satu, dua, dan tiga melaksanakan shalat dhuhur di kelas dan diawasi dengan 
seksama oleh wali kelas. Ustadzah L dan Ustadzah R membenarkan gerakan shalat 
anak yang belum benar gerakannya. 
Observasi 3 : Ya, terdapat. 
Tibalah waktu shalat dhuhur berjama’ah. Sebelum ditunjuk imam, anak-anak 
muroja’a terlebih dahulu. UH akan menunjuk imam yang muroja’ahnya paling 
bagus. Ternyata masih ada anak yang terlambat masuk kelas. Oke ditunjuklah 
seorang imam, dan shalat dimulai. Sebelumnya UH menguatkan nilai shalat 
dengan pertanyaan. “ Siapa yang ingin masuk surga? Yuk shalat dengan baik 
ya.”Shalat kemudian segera dimulai. Suara murid putri tidak sesemangat yang 
putra, ustadz dan ustadzah mengingatkan. UH dan UE merapikan shaf shalat, 
merapikan mukena yang belum rapi dipakai oleh murid putri. Mengingatkan 
bahwa imam dulu baru makmum, jangan mendahului imam saat shalat. Ruku’ 
disempurnakan. Kaki kanan dan kaki kiri dirapatkan, memberi contoh posisi 
tahiyat akhir oleh UE. Shalat selesai, anak-anak bersiap untuk berdo’a, do’a untuk 
orang tua selalu disertakan. Setelah selesai, anak-anak clean up atau beres-beres, 
rapi-rapi yang diiringi dengan lagu clean up. Sebelum pulang, ada refleksi 
evaluasi. Tadi saat istirahat ada yang berenang di kolam ikan. Anak-anak ditanya 
itu perbuatan yang baik atau tidak? Anak-anak menjawab tidak. Selain itu ada juga 
yang main di wall climbing tanpa pengamanan dari guru. UH memimnta anak 





dipimpin oleh Zee dan Zahra. Saat berdo’a ada anak yang belum bisa maksimal 
dalam berdo’a, dperingatkanbahwa Allah suka bila kita berdo’dengan baik dan 
benar. 
Observasi 4 : Ya, terdapat. 
Anak-anak sedang dikondisikan oleh ustadzah untuk mendengarkan dengan baik 
di kelas. Metode yang digunakan tidak dengan amarah atau nada tinggi. Peneliti 
melihat kesabaran yang amat sangat dari UF ketika mengondisikan anak supaya 
mendengarkan sebelum mereka pulang. Pengondisian dengan apresiasi 
menggunakan bintang, dan poin. Saat bel sudah berbunyi, anak-anak berdo’a dan 
salim dengan UF. 
Observasi 5 : Ya, terdapat. 
Anak anak siap-siap shalat dhuhur pengondisian dengan murojaah, dan 
kalimat toyyibah. Ustadz H danUstadzah E seperti biasa mengondisikan shalat 
dhuhur. Ada 4 anak yang dikeluarkan dari barisan. Istighfar 3x. allahuma 
antassalam waminkassalam .. subhanallah.. ada yang ngantuk, UE mengantar 
untuk wudhu. Lahaulawalaquwwatailabillahil ‘aliyyil ‘adzim. Mati listrik. “Kita 
asmaul husna sendiri. sikap berdoa. Tangan ditengadah kepala ditundukkan. 
Berdoa dimulai. Doa orang tua, selamat dunia akhirat. Robbi auzi’ni.. “ 
“Are you ready? Minggu depan kita akan memulai pembelajaran yang 
sesungguhnya. Akan ada berenang, olahraga. Assalamu’alaikum rencang-rencang. 
Wa’alaikumussalam wr wb.  ( b jawa). Kemudian anak-anak berdo’a mengakhiri 
pelajaran dengan Al ashr. Do’a selesai belajar dan do’a kafaratul majelis.  
Ustadz akan membagikan surat edaran untuk orang tua. Anteng-antengan  
Observasi 6 : Ya, terdapat. 
Peneliti melihat kesabaran, ustadzah mendidik anak-anak goalnya adalah supaya 
anak-anak mau mendengarkan ustadzah. Adab belajar yang telah kita pelajari di 
kelas seperti apa? Khns menjawab, tidak bermain-main. Isyarat telunjuk di mulut. 





Yang pulang terakhir ada Mrz, Azm, Lthf, Bh, dan Wldn. Pada saat itu, UD 
berbicara personal dengan mereka. Mereka kemudian berjanji untuk lebih baik 
lagi di depan handphone ustadzah, direkam oleh ustadzah, dan diingatkan bahwa 
ada malaikat yang mencatatnya. 
Observasi 7 : Ya, terdapat. 
Pelajaran ditutup dengan do’a. 
Observasi 8 : Ya, terdapat. 




HASIL REDUKSI DATA, DISPLAY DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
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Observasi 1:  








dengan doa, akan 
berpahala dan 
selamat. 
Observasi 2:  
Anak-anak berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Ketika makan, anak-
anak diingatkan terus oleh para ustadz ustadzah untuk berdo’a 
Observasi 3:  
Anak-anak berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Ketika makan, anak-
anak diingatkan terus oleh para ustadz ustadzah untuk berdo’a 
Observasi 4:  
Anak-anak berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Ketika makan, anak-
anak diingatkan terus oleh para ustadz ustadzah untuk berdo’a 





























































Anak-anak berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Ketika makan, anak-
anak diingatkan terus oleh para ustadz ustadzah untuk berdo’a 
Observasi 6:  
Anak-anak berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Ketika makan, anak-
anak diingatkan terus oleh para ustadz ustadzah untuk berdo’a 
Observasi 7:  
Anak-anak berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Ketika makan, anak-
anak diingatkan terus oleh para ustadz ustadzah untuk berdo’a 
Observasi 8:  
Anak-anak berdo’a sebelum dan sesudah belajar. Ketika makan, anak-
anak diingatkan terus oleh para ustadz ustadzah untuk berdo’a 











Ketika masuk kelas dan selesai kelas, ustadzah memberi salam kepada 
anak-anak, anak-anak salim mencium tangan ustadzah. Ustadzah ramah, 






orang lain karena 
tahu bahwa Allah 
menyukainya dan 
itu berpahala. 
Observasi 2:  
Anak-anak bersalaman dan menjawab salam dari ustadz ustadzah di kelas. 
Observasi 3:  
Anak-anak bersalaman dan menjawab salam dari ustadz ustadzah di kelas. 
Observasi 4:  
Anak-anak bersalaman dan menjawab salam dari ustadz ustadzah di kelas. 
Observasi 5:  
Anak-anak bersalaman dan menjawab salam dari ustadz ustadzah di kelas. 
Observasi 6:  
Anak-anak bersalaman dan menjawab salam dari ustadz ustadzah di kelas. 
Observasi 7:  
Anak-anak bersalaman dan menjawab salam dari ustadz ustadzah di kelas. 

















































Observasi  1: 








dll karena itu 
perkataan yang 
baik, dan Allah 
maha mendengar 
setiap perkataan 
Observasi 2:  
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyinah. 
Observasi 3:  
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyinah. 
Observasi 4:  
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyinah. 
Observasi 5:  
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyinah. 
Observasi 6:  
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyinah. 
Observasi 7:  
Ustadz dan ustadzah sering mengucapkan kalimat thoyyinah. 
Observasi 8:  


















belum ada jadwal 
piket. 
Observasi 2: 
Belum terdapat jadwal piket untuk anak kelas satu, namun mereka punya 
tanggung jawab merapikan meja dan kursi yang mereka pakai. Selain itu, 
sandal mereka juga ustadz ustadzah ingatkan selalu untuk rapi.  
Observasi 3:  
Belum terdapat jadwal piket untuk anak kelas satu, namun mereka punya 







sandal mereka juga ustadz ustadzah ingatkan selalu untuk rapi 
Observasi 4:  
Belum terdapat jadwal piket untuk anak kelas satu, namun mereka punya 
tanggung jawab merapikan meja dan kursi yang mereka pakai. Selain itu, 
sandal mereka juga ustadz ustadzah ingatkan selalu untuk rapi 
Observasi 5:  
Belum terdapat jadwal piket untuk anak kelas dua, namun mereka punya 
tanggung jawab merapikan meja dan kursi yang mereka pakai. Selain itu, 
sandal mereka juga ustadz ustadzah ingatkan selalu untuk rapi 
Observasi 6:  
Belum terdapat jadwal piket untuk anak kelas dua, namun mereka punya 
tanggung jawab merapikan meja dan kursi yang mereka pakai. Selain itu, 
sandal mereka juga ustadz ustadzah ingatkan selalu untuk rapi 
Observasi 7:  
Anak-anak sudah lebih rapi dari kelas satu dan dua. 
Observasi 8:  
Anak-anak sudah lebih rapi dari kelas satu dan dua. 






Observasi 1:  
- 
- 
Observasi 2:  
- 
Observasi 3:  
- 
Observasi 4:  
- 
Observasi 5:  
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Observasi 7:  
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Observasi 2:  
Terdapat poster di dinding luar kelas satu yang berbunyi. Dunia berada 
dalam genggaman Allah swt dan terdapat keajaiban di setiap ciptaan 
Allah. 
Observasi 3:  
Terdapat poster di dinding luar kelas satu yang berbunyi. Dunia berada 
dalam genggaman Allah swt dan terdapat keajaiban di setiap ciptaan 
Allah. 
Observasi 4:  
Terdapat poster di dinding luar kelas satu yang berbunyi. Dunia berada 
dalam genggaman Allah swt dan terdapat keajaiban di setiap ciptaan 
Allah. 
Observasi 5:  
Terdapat poster di dinding luar kelas satu yang berbunyi. Dunia berada 
dalam genggaman Allah swt dan terdapat keajaiban di setiap ciptaan 
Allah. 
Observasi 6:  
Terdapat poster di dinding luar kelas satu yang berbunyi. Dunia berada 
dalam genggaman Allah swt dan terdapat keajaiban di setiap ciptaan 
Allah. 





Terdapat poster di dinding luar kelas satu yang berbunyi. Dunia berada 
dalam genggaman Allah swt dan terdapat keajaiban di setiap ciptaan 
Allah. 
Observasi 8:  
Terdapat poster di dinding luar kelas satu yang berbunyi. Dunia berada 
dalam genggaman Allah swt dan terdapat keajaiban di setiap ciptaan 
Allah. 
   Budaya 
senyum, salam, 




bahwa itu hal 
yang disukai 
Allah. 
Observasi 1:  
Ustadz, ustadzah, anak-anak dan seluruh warga sekolah 
melaksanakannya.  
Terdapat budaya 
senyum, salam, dan 
sapa di sekolah 
yang disertai 
dengan keyakinan 
bahwa itu hal yang 
disukai Allah. 
Observasi 2:  
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan. Ustadz dan 
ustadzah selalu tersenyum menyambut anak-anak dan warga sekolah lain. 
Observasi 3:  
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan. Ustadz dan 
ustadzah selalu tersenyum menyambut anak-anak dan warga sekolah lain. 
Observasi 4:  
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan. Ustadz dan 
ustadzah selalu tersenyum menyambut anak-anak dan warga sekolah lain. 
Observasi 5:  
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan. Ustadz dan 
ustadzah selalu tersenyum menyambut anak-anak dan warga sekolah lain. 
Observasi 6:  
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan. Ustadz dan 
ustadzah selalu tersenyum menyambut anak-anak dan warga sekolah lain. 
Observasi 7:  
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan. Ustadz dan 





Observasi 8:  
Anak-anak mengucapkan salam ketika masuk perpustakaan. Ustadz dan 



























































Belum dimulai untuk pekan pertama masuk sekolah. 
Ada eks-kul 
keagamaan. 
Observasi 2:  
Terdapat jadwal BTHCQ yang baru dimulai pekan ini. 
Observasi 3:  
- 
Observasi 4:  
- 
Observasi 5:  
- 
Observasi 6:  
- 
Observasi 7:  
- 











Observasi 1:  
- 
- 
Observasi 2:  
- 
Observasi 3:  
- 
Observasi 4:  
- 




















Observasi 6:  
- 
Observasi 7:  
- 










Observasi 1:  
- 
- 
Observasi 2:  
- 
Observasi 3:  
- 
Observasi 4:  
- 
Observasi 5:  
- 
Observasi 6:  
- 
Observasi 7:  
- 
Observasi 8:  
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Lampiran 16.  
HASIL OBSERVASI DUKUNGAN DAN HAMBATAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS ASPEK 






No. Indikator Deskripsi  Kesimpulan 
1.  Dukungan 
Hal yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek 
keimanan. 
Observasi 1:  
Saat datang ke Front Office, ada ustadzah yang setoran 
hafalan 
Terdapat tahfidz, forum 
guru, dan kajian guru. 
Observasi 2:  
- 
Observasi 3:  
Ada forum guru di kelas IC. Semua guru datang 
membahas pembelajaran dengan kurikulum LHI. 
Observasi 4:  
Terdapat teacher motivation yang diadakan setiap hari. 
Observasi 5:  
- 
Observasi 6:  
Ada kajian parenting, saat peneliti hendak wawancara 
kepala sekolah, kepala sekolah baru saja usai menghadiri 
acara tersebut. 
Observasi 7:  
- 
Observasi 8:  
- 
2. Hambatan 
Hal yang menghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter religius aspek 
keimanan. 
Observasi 1:  
- 
Ada orang tua yang 
menjemput anak, namun 
pakaiannya belum sempurna 
menutupa aurat yang 
menunjukkan perbedaan 
pendidikan di sekolah dan 
Observasi 2:  
- 
Observasi 3:  





belum sempurna menutupa aurat. rumah. 
Observasi 4:  
- 
Observasi 5:  
- 
Observasi 6:  
- 
Observasi 7:  
- 
Observasi 8:  
- 
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karakter religius aspek 
keimanan melalui program 
pengembangan diri yang 
terdiri dari kegiatan-
kegiatan rutin yang ada di 
sekolah. Ada morning 
Kegiatan rutin yang 
dilaksanakan setiap hari 
yaitu hafalan asmaul husna, 
morning motivation, shalat 
dhuha, shalat dhuhur 
berjama’ah, dzikir, berdo’a, 
dan muroja’ah. Kegiatan 
Kegiatan rutin shalat 
dhuha, shalat dhuhur 
berjamaah, muroja’ah 
surat al-quran, liqo 
untuk kelas atas, 
morning motivation, 














motivation, BTHCQ, shalat 
dhuha, dzikir, asmaul husna, 
shalat dhuhur berjama’ah, 
dan kegiatan bulan 
Ramadhan dan Idul Adha. 
 
Kegiatan spontan yang 
dilakukan guru kepada 
siswa. Ada kegiatan 
memberikan apresiasi untuk 
perbuatan baik, 
mengingatkan ketika ada 
yang berbuat salah atau 
buruk dan class meeting 
 
Keteladanan yang diberikan 
guru dan warga sekolah 
lain. Ada senyum, salam, 
sapa, salim, sopan-santun 
(5s), shalat dhuha, shalat 




pengondisian sekolah yaitu, 
adanya masjid, tulisan yang 
berkaitan dengan keimanan, 
pojok baca di setiap kelas, 
rutin yang dilakukan 
seminggu sekali atau dua 
kali yaitu BTHCQ, infaq 
jum’at, shalat jum’at bagi 
laki-laki, star of the week. 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan setiap bulan-
bulan tertentu yaitu kegiatan 
idul adha, kegiatan 
Ramadhan, maulid nabi, 
galang dana untuk palestina 
dan isra’ mi’raj. 
 
Hal yang spontan dilakukan 
bapak/ibu guru ketika 
menjumpai siswa yang 
melakukan tindakan tidak 
baik adalah menegur, 
mengingatkan, dan terdapat 
system kartu yang dibuat 
sekolah, selain itu ada 
morning motivation yang 
isinya bisa disesuaikan 




bapak/ibu guru yang dapat 
spontan adalah 
mengingatkan dalam 
kebaikan dan class 
meeting. Pengondisian 
yaitu adanya masjid, 
tulisan yang berkaitan 
dengan keimanan, dan 
audio yang disediakan 
sekolah untuk asmaul 
husna dan nasyid. 
Teladan yang 
diberikan guru-guru 






yang ada di sekolah. 
Ada morning 
motivation, BTHCQ, 
shalat dhuha, dzikir, 
asmaul husna, shalat 
dhuhur berjama’ah, 
dan kegiatan bulan 
Ramadhan dan Idul 
Adha. 
 
Kegiatan spontan yang 
dilakukan guru kepada 
siswa. Ada kegiatan 
mengingatkan ketika 
ada yang berbuat salah 




diberikan guru dan 
warga sekolah lain. 
Ada senyum, salam, 
sapa, salim, sopan-
santun (5s), shalat 







dan penyetelan audio 
asmaul husna dan lagu anak 
religi saat pelajaran 
berlangsung. 
dijadikan teladan bagi siswa 
dalam mencerminkan 
karakter religius aspek 
keimanan 
 
Bentuk pengondisian yang 
ada di sekolah yaitu salah 
satunya dengan adanya 
tulisan yang berkaitan 
dengan keimanan. 
Kemudian selain itu, di 
setiap kelas terdapat reading 
corner yang di sana terdapat 
berbagai bacaan yang 
menguatkan keimanan 
seperti buku surga dan 
neraka. Selain itu saat 
pelajaran banyak 
pengondisian yang 
dilakukan seperti penyetelan 
suara asma’ul husna dan 
lagu religi saat pelajaran 
untuk menstimulus anak 
supaya ingat Allah. 
pengondisian sekolah 
yaitu, adanya masjid, 
tulisan yang berkaitan 
dengan keimanan, 
pojok baca di setiap 
kelas, dan penyetelan 
audio asmaul husna dan 





mata pelajaran dengan cara 
pembuatan kurikulum SDIT 
LHI yang di dalamnya 
terdapat kurikulum PHI 
Cara guru dalam 
mengintegrasikan pendidikn 
karakter religius aspek 
keimanan adalah berbagai 
Dalam menjaga 
kualitas pendidik, 
SDIT sudah mulai dari 












yang penuh dengan 
kereligiusan, di mana yang 
pertama dan utama adalah 
aspek keimanan, sehingga 
dalam silabus dan RPP pun 
otomatis terdapat penyisipan 
materi keagamaan. 
macam cara dan sudah 




semuanya ke Allah, dan di 
kurikulum sudah terdapat 
penyisipan karakter religius 
aspek keimanan.    
melamar menjadi 




untuk para pendidik di 
SDIT LHI, sehingga 
apa yang diharapkan 
sekolah melalui 
kurikulum sekolah 
dapat terwujud secara 
teknis yang banyak 
pendidikan tersebut 
dilakukan oleh guru. 
pelajaran dengan cara 
pembuatan kurikulum 
SDIT LHI yang di 
dalamnya terdapat 
kurikulum PHI yang 
penuh dengan 
kereligiusan, di mana 
yang pertama dan 
utama adalah aspek 
keimanan, sehingga 
dalam silabus dan RPP 

















Pelaksanaan melalui budaya 
sekolah yang terdiri dari 
budaya kelas yaitu, senyum, 
salam, sapa, salim, sopan-
santun (5s), morning 
motivation, class meeting, 
saling mengingatkan dalam 
kebaikan, shalat dhuha, 
shalat dhuhur berjamaah, 
asmaul husna, dan dzikir.  
Budaya sekolah yaitu, 
Budaya kelas yang 
mencerminkan karakter 
religius aspek keimanan 
merupakan kegiatan rutin 
yang sudah dijalankan di 
kelas.  
 
Budaya sekolah yang 
mencerminkan karakter 




sama dengan budaya 
sekolah. Kalau 
program luar sekolah 





budaya sekolah yang 
terdiri dari budaya 
kelas yaitu, senyum, 
salam, sapa, salim, 
sopan-santun (5s), 
morning motivation, 
class meeting, saling 
mengingatkan dalam 






senyum, salam, sapa, salim, 
sopan-santun (5s), saling 
mengingatkan dalam 
kebaikan, shalat dhuha, 
shalat dhuhur berjamaah, 
asmaul husna dan dzikir. 
Dan budaya luar sekolah, 
yaitu lomba MTQ, program 
We care we share seperti 
bakti sosial, dan shalat 
jenazah di warga sekitar. 
budaya kelas juga. 
 
Budaya luar sekolah yang 
mencerminkan pelaksanaan 
pendidikan karakter religius 
aspek keimanan diantaranya 
lomba,peringatan hari raya, 
dan program social seperti 
baksos, qurban, berbagi, 
ziarah. 
berjamaah, asmaul 
husna, dan dzikir.  
Budaya sekolah yaitu, 




kebaikan, shalat dhuha, 
shalat dhuhur 
berjamaah, asmaul 
husna dan dzikir. Dan 
budaya luar sekolah, 
yaitu lomba MTQ, 
program We care we 
share seperti bakti 
sosial, dan shalat 

























Dukungan sekolah dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan yaitu program 
peningkatan kualitas guru. 
Ada tahfidz, forum guru, 
dan kajian guru. Sedangkan 
hambatannya adalah pola 
pendidikan yang berbeda 
antara sekolah dan rumah 
yang menyebabkan anak 
menjadi kurang teguh dalam 
berkarakter religius aspek 
keimanan. 
Kendala yang dialami 
sekolah saat melaksanakan 
pendidikan karakter religius 
aspek keimanan antara lain, 
keistiqomahan, dan 
perbedaan pendidikan di 
sekolah dan rumah. Untuk 
dukungan, ada forum 
pengupgrade-an guru seperti 
teacher motivation, forum 





keimanan, SDIT LHI 
sudah mulai dari awal 
saat pendidik melamar 
menjadi pendidik di 
SDIT LHI. Banyak 
suplemen yang 
diadakan sekolah 
untuk para pendidik di 
SDIT LHI, contohnya 
kajian guru, parenting, 
halaqoh, jaslah rukhi, 




dari guru itu sendiri, 




yang abstrak dan pola 
pendidikan yang 
berbeda antara 







kualitas guru. Ada 
tahfidz, forum guru, 
dan kajian guru. 
Sedangkan 
hambatannya adalah 
pola pendidikan yang 
berbeda antara sekolah 
dan rumah yang 
menyebabkan anak 
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Kegiatan rutin yang 
dilaksanakan setiap hari yaitu 
hafalan asmaul husna, morning 
motivation, shalat dhuha, shalat 
dhuhur berjama’ah, dzikir, 
berdo’a, dan muroja’ah. 
Kegiatan rutin yang dilakukan 
seminggu sekali atau dua kali 
yaitu BTHCQ, infaq jum’at, 
shalat jum’at bagi laki-laki, star 
of the week. Kegiatan rutin 
yang dilakukan setiap bulan-
bulan tertentu yaitu kegiatan 
idul adha, kegiatan Ramadhan, 
maulid nabi, galang dana untuk 
palestina dan isra’ mi’raj. 
 
Hal yang spontan dilakukan 
bapak/ibu guru ketika 
menjumpai siswa yang 
melakukan tindakan tidak baik 
adalah menegur, mengingatkan, 
dan terdapat system kartu yang 
dibuat sekolah, selain itu ada 
Kegiatan rutin yang 
dilaksanakan setiap hari yaitu 
hafalan asmaul husna, morning 
motivation, shalat dhuha, shalat 
dhuhur berjama’ah, dzikir, 
berdo’a, dan muroja’ah. 
Kegiatan rutin yang dilakukan 
seminggu sekali atau dua kali 
yaitu BTHCQ, infaq jum’at, 
shalat jum’at bagi laki-laki, star 
of the week. Kegiatan rutin 
yang dilakukan setiap bulan-
bulan tertentu yaitu kegiatan 
idul adha, kegiatan Ramadhan, 
maulid nabi, galang dana untuk 
palestina dan isra’ mi’raj. 
 
Hal yang spontan dilakukan 
bapak/ibu guru ketika 
menjumpai siswa yang 
melakukan tindakan tidak baik 
adalah menegur, mengingatkan, 
dan terdapat system kartu yang 










asmaul husna dan 






















morning motivation yang 
isinya bisa disesuaikan dengan 
keadaan serta adanya 
classmeeting. 
 
Bentuk keteladanan bapak/ibu 
guru yang dapat dijadikan 
teladan bagi siswa dalam 
mencerminkan karakter religius 
aspek keimanan 
 
Bentuk pengondisian yang ada 
di sekolah yaitu salah satunya 
dengan adanya tulisan yang 
berkaitan dengan keimanan. 
Kemudian selain itu, di setiap 
kelas terdapat reading corner 
yang di sana terdapat berbagai 
bacaan yang menguatkan 
keimanan seperti buku surga 
dan neraka. Selain itu saat 
pelajaran banyak pengondisian 
yang dilakukan seperti 
penyetelan suara asma’ul husna 
dan lagu religi saat pelajaran 
untuk menstimulus anak 
supaya ingat Allah. 
morning motivation yang 
isinya bisa disesuaikan dengan 
keadaan serta adanya 
classmeeting. 
 
Bentuk keteladanan bapak/ibu 
guru yang dapat dijadikan 
teladan bagi siswa dalam 
mencerminkan karakter religius 
aspek keimanan 
 
Bentuk pengondisian yang ada 
di sekolah yaitu salah satunya 
dengan adanya tulisan yang 
berkaitan dengan keimanan. 
Kemudian selain itu, di setiap 
kelas terdapat reading corner 
yang di sana terdapat berbagai 
bacaan yang menguatkan 
keimanan seperti buku surga 
dan neraka. Selain itu saat 
pelajaran banyak pengondisian 
yang dilakukan seperti 
penyetelan suara asma’ul husna 
dan lagu religi saat pelajaran 
untuk menstimulus anak supaya 
ingat Allah. 











dan cara masing-masing dalam 
pengintegrasian pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan di mata pelajaran. 
mengintegrasikan pendidikn 
karakter religius aspek 
keimanan adalah berbagai 
macam cara dan sudah 
didukung oleh kurikulum 
sekolah yang mengincludekan 
PHI. Intinya mengaitkan 
semuanya ke Allah, dan di 
kurikulum sudah terdapat 
penyisipan karakter religius 
aspek keimanan.   Dan 
Kurikulum SDIT LHI sudah 
memuat pendidikan karakter 
religius aspek keimanan, 
pendidik atau guru sebagai 
pelaksana teknis sudah diberi 
kepahaman dari awal 
rekrutmen. 
dokumentasi 
silabus, RPP, dan 
pelaksanaan 
pembelajaran 










keimanan  dalam 











Budaya kelas yang 
mencerminkan karakter religius 
aspek keimanan merupakan 
kegiatan rutin yang sudah 
dijalankan di kelas.  
 
Budaya sekolah yang 
mencerminkan karakter religius 
aspek keimanan kebanyakan 
merupakan budaya kelas juga. 
Budaya yang ada di sekolah 
meliputi budaya kelas, budaya 
sekolah, dan budaya luar 
sekolah semuanya sudah 
terdapat pendidikan karakter 
religius aspek keimanan, 
budaya-budaya ini erat 
kaitanyya dengan kegiatan rutin 
























Budaya luar sekolah yang 
mencerminkan pelaksanaan 
pendidikan karakter religius 
aspek keimanan diantaranya 
lomba,peringatan hari raya, dan 





















Untuk dukungan, terdapat 
tahfidz, forum guru, dan kajian 
guru. Untuk hambatan, ada 
orang tua yang menjemput 
anak, namun pakaiannya belum 
sempurna menutup aurat yang 
menunjukkan perbedaan 
pendidikan di sekolah dan 
rumah. 
Kendala yang dialami sekolah 
saat melaksanakan pendidikan 
karakter religius aspek 
keimanan antara lain, 
keistiqomahan, dan perbedaan 
pendidikan di sekolah dan 
rumah. Untuk dukungan, ada 
forum pengupgrade-an guru 
seperti teacher motivation, 












kualitas guru. Ada 
tahfidz, forum guru, 
dan kajian guru. 
Sedangkan 
hambatannya adalah 
pola pendidikan yang 
berbeda antara 
sekolah dan rumah 
yang menyebabkan 









RANCANGAN UNIT PLAN TEMA 1 
“Organ Gerak hewan dan Manusia” 
Powerful ideas : Building on faith 
Kompetensi PHI : 
Menumbuhkan iman dan taqwa dan kesolehan siswa kepada Allah SAW yang ditunjukan 
dengan ketaatan pada perintah-perintah Allah dalam bentuk menjalankan ibadah wajib dan 
sunah  
Kompetensi Dasar PHI :  
1. Memahami aqidah yang benar (ilahiyah, nubuwat, ruhaniyat, sam’iyat)-(Kuliah 
Aqidah-Prof Yunahar) 
2. Memahami rukun iman  
3. Memahami rukun Islam 
4. Memahami makna dan praktik ibadah mahdah dan ghairu mahdah  
5. Memilliki keimanan yang kuat  
6. Memiliki kesetiaan pada iman  
7. Menunjukkan ketaatan  pada syari’at islam  
8. Menunjukkan  sikap senang beramal sholih  
9. Memahami makna manusia sebagai hamba Allah 
10. Menunjukkan kekhusyu’an  dalam ibadah  
11. Menunjukkan keikhlasan dalam beramal sholeh  
12. Menunjukkan komitmen yang tinggi kepada Allah 
13. Menunjukkan kedisiplinan spiritual  
14. Menunjukkan sikap taqwa  
15. Memahami makna Ruh manusia  
16. Mampu menjaga kesehatan ruhaniyah  
 
7M KEGIATAN  MAPEL ASSESMENT 
Mengagumi - Mengagumi ayat Allah tentang 
penciptaan manusia yang 
sempurna dalam Qs At-tin ayat 4 
melalui ceramah dan video 
Allah sebagai pencipta manusia. 
Alah mempunyai kekuasaan dan 
kemutlakan untuk mengatur 
seluruh alam raya, bahkan daun 
yang jatuh itu atas kehendak 
Allah. 
- Mengagumi fungsi otot dan 
tulang sebagai bukti kebesaran 
Allah SWT 
- Mengapa allah memberikan 
organ gerak pada manusia. 






tercepat yaitu mata 
- Story telling tentang ikan dalam 
tong besar yang dimasukkan 
sebuah hiu ke dalamnya di kota 
Jepang. 
 
Menghayati - Organ gerak mendorong manusia 
untuk melakukan aktivitas dan 
amal sholih 
- Fakta : Otot yang jarang dipake 
buat gerak akan mengecil dan 
tidak optimal kekuatanya 
- Apapun yang dilakukan oleh 
manusia akan dipertanggung 
jawabkan dihadapan Alloh, dan 
tubuh menjadi saksi 
dihadapanNYA. (Deen) 
Science/ipa  
Meneliti - Meneliti organ gerak hewan 
(missal : Kelinci, ikan) dan 
manusia 
- Mengidentifikasi kelainan otot 
dan macam gerak otot 
- Mengidentifikasi kekayaan alam 
bangsa Indonesia sesuai kondisi 
geografis Indonesia 
Science/ipa  
Merealisasi - Membuat model sederhana organ 





Mengkolaborasi - Bekerjasama membuat model 
sederhana organ gerak 
Sda  
Mengaktualisasi - Bagaimana siswa memelihara 
kesehatan organ gerak 
- Memantau aktivitas  sehari-hari 
hubungannya dengan ‘Bergerak” 
Math Jurnal Pantauan 
Frekuensi Gerak 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)  
 
 
Satuan Pendidikan : SDIT LHI 
Kelas / Semester  :  5/1 
Tema :  Organ Gerak Hewan dan Manusia  
Muatan Terpadu  :   
PAI, PKn, Bahasa Indonesia, IPA, IPS, PJOK, , SBDP 
Pembelajaran ke  :  1-6 
Alokasi waktu :  35 Menit x 10 Pertemuan 
Hari/ Tanggal : 17 Juli – 17 Agustus 2017 
Tim guru : Retni, Dicky, Susi, Fifi, Fely 
Powerful Idea : Faith and Piety 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhuk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. KOMPETENSI PHI 
Faith and Piety : Menumbuhkan iman dan taqwa dan kesolehan siswa kepada Allah SAW 
yang ditunjukan dengan ketaatan pada perintah-perintah Allah dalam bentuk menjalankan 
ibadah wajib dan sunah  
 
C. KOMPETENSI DASAR PHI 
a. Memahami aqidah yang benar (ilahiyah, nubuwat, ruhaniyat, sam’iyat)-(Kuliah 
Aqidah-Prof Yunahar) 
b. Memahami rukun iman  
c. Memahami rukun Islam 
d. Memahami makna dan praktik ibadah mahdah dan ghairu mahdah  
e. Memilliki keimanan yang kuat  
f. Memiliki kesetiaan pada iman 
g. Menunjukkan ketaatan  pada syari’at islam  
h. Menunjukkan  sikap senang beramal sholih  
i. Memahami makna manusia sebagai hamba Allah 
j. Menunjukkan kekhusyu’an  dalam ibadah  
k. Menunjukkan keikhlasan dalam beramal sholeh  
l. Menunjukkan komitmen yang tinggi kepada Allah 





n. Menunjukkan sikap taqwa  
o. Memahami makna Ruh manusia  
p. Mampu menjaga kesehatan ruhaniyah 
 
D. KOMPETENSI DASAR & INDIKATOR  
Contoh : 
Muatan : PAI 
Kompetensi Indikator 
3.1 Memahami makna Qs. At Tin dan Qs. 
Al Ma'un dengan baik dan tartil 
3.1.1 Memahami makna Qs. 
At Tin dan Qs. Al Ma'un 
dengan baik dan tartil 
3.1.2 Membaca Qs. At Tin 
dan Qs. Al Ma'un 
3.1.3 Menulis kalimat-
kalimat dalam Qs. At Tin 
dan Qs. Al Ma'un 
3.1.4 Menunjukkan hafalan 
Qs. At Tin 
 
 
Muatan : PKn 
Kompetensi Indikator 
3. 2.1 Menunjukkan perilaku 
bertanggungjawab dan rela berkorban 
dalam keluarga, sekolah dan lingkungan 
sebagai perwujudan nilai dan moral 
Pancasila  
2.2 Menunjukkan perilaku patuh terhadap 
tata tertib, dan aturan  sesuai dengan tata 
urutan peraturan perundang-undangan 
Indonesia  
2.3 Menunjukkan penghargaan terhadap 
proses pengambilan keputusan dan 
komitmen menjalankan hasil musyawarah 
mufakat  
2.4 Menunjukkan perilaku bangga 
sebagai bangsa Indonesia 
3.1   Mengidentifikasi nilai-nilai Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari     
3. 2.1 Menunjukkan perilaku 
bertanggungjawab dan rela berkorban 
dalam keluarga, sekolah dan lingkungan 
sebagai perwujudan nilai dan moral 
Pancasila  
2.2 Menunjukkan perilaku patuh 
terhadap tata tertib, dan aturan  sesuai 
dengan tata urutan peraturan perundang-
undangan Indonesia  
2.3 Menunjukkan penghargaan 
terhadap proses pengambilan keputusan 
dan komitmen menjalankan hasil 
musyawarah mufakat  
2.4 Menunjukkan perilaku bangga 
sebagai bangsa Indonesia 
3.1.1 Menyebutkan contoh sikap yang 
sesuai dengan nilai-nilai  Pancasila 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
 






3.1   Menentukan pokok pikiran dalam 
teks lisan dan tulis 
3.1.1 Menentukan ide pokok setiap 
paragraf dengan tema "Di Kandang 
Kelinci" 
3.1.2 Mengembangkan ide pokok setiap 
paragraf  
3.1.3 Menyebutkan pengertian, fungsi 
dan cara menentukan ide pokok bacaan 
 
4.1   Menyajikan hasil identifikasi pokok 
pikiran dalam teks tulis dan lisan secara 
lisan, tulis, dan visual 
 
 
Muatan : IPA 
Kompetensi Indikator 
3.1  Menjelaskan alat gerak dan fungsinya 
pada hewan dan manusia serta cara 
memelihara kesehatan alat gerak manusia 
3.1.1 Menyebutkan organ gerak kelinci, 
burung, katak, ikan, dan kadal 
 
3.1.2 Menyebutkan organ gerak hewan 
vertebrata 
3.1.3 Menyebutkan organ gerak hewan 
avertebrata 
 
3.1.4 Membedakan organ gerak hewan 
vertebrata dan avertebrata 
4.1 Membuat model sederhana alat gerak 
manusia atau hewan 
4.1.1 Membuat model sederhana organ 
gerak kelinci, burung, katak, ikan dan 
kadal 
 
Muatan : Sosial Science 
Kompetensi Indikator 
3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai negara  
kepulauan/maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap  kehidupan 





4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia sebagai 
negara  kepulauan/maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, serta 
transportasi 
3.1.1 Mengidentifikasi potensi kekayaan 
alam bangsa Indonesia 
 
3.1.2 Menyebutkan keragaman flora dan 
fauna sesuai dengan kondisi geografis 
wilayah di Indonesia 
 
 
4.1.1 Menyajikan identifikasi potensi 
kekayaan alam bangsa Indonesia                                     
4.1.2 Menyajikan identifikasi keragaman 
flora dan fauna sesuai dengan kondisi 
geografis wilayah di Indonesia 
 







3.1  Mengidentifikasi karakteristik 
geografis Indonesia sebagai negara  
kepulauan/maritim dan agraris serta 
pengaruhnya terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, serta 
transportasi. 
 
4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
karakteristik geografis Indonesia sebagai 
negara  kepulauan/maritim dan agraris 
serta pengaruhnya terhadap  kehidupan 
ekonomi, sosial, budaya, komunikasi, serta 
transportasi. 
 
alam Bangsa Indonesia 
3.1.2 Menyebutkan kondisi geografis 
masing-masing pulau besar di Indonesia 
3.1.3 Menyebutkan pengaruh kondisi 
geografis bangsa indonesia sebagai 
negara maritim dan kepulauan terhadap 
kondisi sosial ekonomi masyarakat 
3.1.4 Mengidentifikasi pengaruh kondisi 
geografis Indonesia terhadap budaya 
masyarakat sekitar tempat tinggal siswa 
beserta kebudayaanya 
  
4.1.1 Menunjukkan pada peta kepadatan 




E. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui menonton video tentang penciptaan manusia siswa dapat mengagumi ayat 
Allah tentang penciptaan manusia yang sempurna dalam Qs At-tin ayat 4 fungsi otot 
dan tulang sebagai bukti kebesaran Allah SWT dengan baik 
2. Melalui menonton video keajaiban gerakan Shalat siswa dapat mengagumi keajaiban 
gerakan Shalat dengan baik 
3. Melalui sebuah lagu yang diciptakan oleh almarhum Crisye, “Ketika Kaki dan 
Tangan Berkata” siswa dapat memahami makna dari lagu tersebut dengan benar  
4. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat memahami bahwa Organ gerak manusia 
mampu mendorong kita untuk beraktivitas belajar dan beribadah  
5. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat mengetahui jenis dan kelainan organ gerak 
(otot dan tulang) 
6. Melalui kegiatan meneliti organ gerak ikan siswa dapat menjelaskan organ gerak 
pada ikan dengan benar 
7. Melalui gambar alat peraga organ gerak dari barang bekas siswa dapat membuat 
perancangan model sederhana organ gerak manusia dalam bentuk seperti wayang 
kermudian menuliskanya tentang proses pembuatannya dan membuatnya. 
8. Melalui penjelasan dari guru siswa dapat menjelaskan bagaimana menjaga kesehatan 
organ gerak dengan benar 
9. Melalui pertunjukkan mini bioskop siswa dapat membuat naskah drama religi dengan 
baik. 
 
F. MATERI PEMBELAJARAN 
Organ gerak hewan dan manusia, Terjemahan Qs At tin, Fungsi otot dan tulang, 
Keelainan otot dan tulang, Makna lagu  Ketika Kaki dan Tangan Berkata, Drama 
 





a. Pendekatan : 7M & Scientific (5M) 
b. Metode   : diskusi/ceramah/ekperimen 
c. Model   : Discovery learning/Inquiry  
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Fase (Alur &M) : .............. 
 



















1. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan tahapan kegiatan 
serta tema yang akan dipelajari 
yaitu Organ gerak hewan dan 
manusia 
2. Guru memberi motivasi “Mengapa 
3. Guru mengaitkan materi tulang 
yang pernah dipelajari di kelas 4 




































1. Siswa menemukan kebesaran Allah 
dalam penciptaan manusia yang 
sempurna dalam Qs At-tin ayat 4. 
(MENGAMATI) 
 
2. Siswa bertanya jawab tentang, 
”Mengapa (apa maksud) Allah 
memberikan organ gerak pada 




3. Siswa diajak berdiskusi tentang 
fungsi otot dan tulang sebagai bukti 
kebesaran Allah SWT 
- Mengagumi respon gerak tercepat 
yaitu mata 
- Story telling tentang nelayan Negara 
Jepang 
- Bergerak itu tanda kehidupan 































4. Siswa Mengamati dan Mengagumi 
Keajaiban gerakan Shalat melalui 
melihat tayangan video 
Senin,  




























Menghayati 1. Menghayati lagu Crisye, “Ketika 
Kaki dan Tangan Berkata” 
2. Siswa memahami bahwa Organ 
gerak manusia mampu mendorong 
kita untuk beraktivitas belajar dan 
beribadah  
Apapun yang dilakukan oleh 
manusia akan dipertanggung 
jawabkan dihadapan Alloh, dan 
tubuh menjadi saksi 
dihadapanNYA. 
 (Qs. Yasin:   ) 
 




4. Mengetahui jenis dan kelainan 







5. Mengetahui sejarah pembuatan lagu 
“Ketika kaki tangan berbicara” 
6. Guru menunjukkan Fakta : Otot 
yang jarang digunakan untuk  
bergerak akan mengecil dan tidak 












































1. Organ gerak hewan dan manusia 
2. Review Fase Menghayati 
 
 
3. Siswa meneliti organ gerak hewan 
(ikan) dan manusia sehingga 
mampu memahami, menyebutkan 




























hewan dan manusia.(MENALAR) 
 
4. Mengidentifikasi kelainan otot dan 







5. Siswa bekerja sama membuat 
model sederhana organ gerak 




















1. Melanjutkan membuat model 
sederhana organ gerak manusia 
 
2. Siswa menuliskan/melaporkan 





















































3. Siswa berdiskusi , “Bagaimana 
menjaga kesehatan organ gerak??” 
4. Siswa dipantau dalam sehari-hari 
seberapa sering melakukan 
gerakan/bergerak dalam arti 
melakukan aktivitas yang 
memungkinkan banyak gerakan, 
seperti bermain 
 
5. Guru membuat lembar pantauan 





Harapannya akan membentuk dan 
membiasakan perilaku memelihara 
kesehatan organ gerak. (MENCOBA) 
 
7. Siswa melanjutkan kerjasama 
membuat naskah drama religi , 











bioskop” dengan hikmah religi dan 










1. Siswa diajak membuat kesimpulan 
pembelajaran bersama. 
2. Siswa diajak  refleksi terhadap 
pembelajaran 
3. Adanya pemberianumpanbalik 
4. Adanyaevaluasi 





I. SUMBER & MEDIA  
1. Buku Kurtilas 
2. Buku PAI 
3. Artikel internet 
4. Laptop 
5. LCD 
6. Buku bacaan 
 
J. PENILAIAN  
 
1.  Penilaian Sikap: Observasi dan pencatatan sikap siswa selama kegiatan 




Catatan perilaku Butir Sikap 











Catatan perilaku Butir Sikap 










2.  Penilaian pengetahuan 
 Tes lisan tentang nama-nama teman di kelas 
(guru menyusun pertanyaan yang akan digunakan untuk tes lisan) 
3.  Penilaian keterampilan: 
3. a. Penilaian Unjuk Kerja 
 Rubrik kegiatan bercerita pengalaman beristirahat. 
 
* Kriteria penilaian masing-masing memiliki poin 25 di setiap bobot angka. Jika bobotnya 4, 
maka skornya adalah 4 x 25 = 100, dan seterusnya. 






T : Terlihat ;  BT : Belum Terlihat 
Kriteria 1: Banyak kalimat di atas 10 kalimat 
Kriteria 2: Suara terdengar 
Kriteria 3: Menggunakan bahasa baku 
 









…………………,    ................. 




























Gambar 3. Pengondisian Shalat dhuha kelas ID
 
Gambar 4. Pelaksanaan shalat dhuha kelas IC 
 
Gambar 5. Pelaksanaan shalat dhuhur berjama’ah di masjid (shaf laki-laki) 
 







Gambar 7. Kunjungan perpustakaan yang di dalamnya terdapat buku pendidikan 
karakter religius aspek keimanan 
 
Gambar 8. Contoh buku pendidikan karakter religius aspek keimanan di perpustakaan 
 
Gambar 9. Tulisan kaligrafi Allah dan Muhammad di kelas IC 
 






              
Gambar 11. Tulisan asmaul husna di 
Kelas dan reading corner 
 
Gambar 13. Contoh buku pendidikan karakter religius aspek keimanan yang ada 
di reading corner 
Gambar 12. Ustadz dan Ustadzah 







Gambar 14. Anak Kelas I menata sandal dengan rapi, Allah menyukai keindahan, 
kerapian 
 
Gambar 15. Kelas IC mengerjakan tugas sambil diperdengarkan asmaul husna 
 
Gambar 16. Saat shalat dhuha ada barisan khusus anak yang belum baik shalatnya 
 







Gambar 18. Tempat wudhu putra 
 
Gambar 19. Tempat wudhu putri 
 
Gambar 20. Tulisan di dinding luar kelas  
 






Gambar 22. Fase 7 M kurikulum SDIT LHI 
 
Gambar 23. Masjid SDIT LHI 
 
Gambar 24. Jum’atan di Masjid SDIT LHI 
 






Gambar 26. Penghargaan Hafidz SDIT LHI  
 
Gambar 27. Star of the week 
 
Gambar 26. Pelajaran mewarnai tulisan hadits 
 
Gambar 29. Sementara anak-anak mewarnai, secara bergiliran anak-anak setoran 






Gambar 30. Contoh jadwal kelas 
 
Gambar 31. BTHCQ 
 
Gambar 32. Anak-anak membaca di reading corner
 






Gambar 34. Perayaan Idul Adha di SDIT LHI 
 
Gambar 35. Ekstrakurikuler wajib 
 
Gambar 36. Ustadzah BTHCQ sedang tahsin bersama Guru UMDA
 
Gambar 37. Papan tulis kelas IIIA yang terdapat basmallah dan kata-kata “Allah cinta 







Gambar 38. Ustadzah sedang menilai shalat siswa 
 
Gambar 39. Contoh lembar mutaba’ah hariam 
 
Gambar 40. Buku do’a 
 
Gambar 41. Class meeting 
